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RINGKASAN

PENGARUH STRES ORGANISASIONAL TERHADAP KEPUASAN KERJA
DOSEN TETAP FAKULTAS EKONOMI DENGAN LOCUS OF CONTROL
INTERNAL SEBAGAI VARIABEL MODERATOR
DI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG

Endang Widyastuti

Menurut Robbins (1996:141) faktor-faktor organisasional yang dapat
menciptakan stres organisasional adalah tuntutan tugas, tuntutan peranan, tuntutan
hubungan interpersonal, dan struktur organisasi. Stres organisasional merupakan
variabel bebas (X), dan kepuasan kerja merupakan variabel terikat (Y), dan locus
of control internal sebagai variabel moderator (Z).

Permasalahan pada penelitian ini adalah apakah stres organisasional yang
terdiri dari tuntutan tugas, tuntutan peranan, tuntutan hubungan interpersonal, dan
struktur organisasi baik secara bersama-sama dan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja, dan apakah locus of control internal
merupakan variabel moderator yang memperkuat hubungan stres organisasional
terhadap kepuasan kerja.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh stres organisasional
secara bersama-sama dan secara parsial berpengarub signifikan terhadap kepuasan
kerja, dan untuk menguji apakah locus of control internal merupakan variabel
moderator yang memperkuat hubungan stres organisasional terhadap kepuasan
kerja.

Teknik analisis yang digunakan adalah pertama teknik analisis regresi
linear berganda untuk mengetahui pengaruh stres organisasional terhadap
kepuasan kerja baik secara bersama-sama dan secara parsial. Kedua Moderated
Regression Analysis (MRA) dengan program SPSS versi 10.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel stres organisasional
secara bersama-sama mempunyai pengarvh signifikan terhadap kepuasan ketja,
dibuktikan dengan nilai F hitung 11,606 > F tabel 1,69 dengan tingkat signifikansi
F 0,000. Dengan uji t, tuntutan tugas (X1} diperoleh t hitung = -3,025 > t tabel =
1,69, tuntutan peranan (X2) diperoleh ¢ hitung = -2,435 > t tabel = 1,69, tuntutan
hubunigan interpersonal (X3) diperoleh t hitung = -2,253 > t tabel = 1,69, struktur
organisasi (X¢) diperoleh t hitung -2,349 = > t tabel = 1,69. Nilai R square (R?)
sebesar 0,600 (60,0%). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa flocus of
control internal merupakan variabel moderator yang memperkuat hubungan stres
organisasional terhadap kepuasan kerja, dibuktikan dengan nilai koefisien masing-
masing b dan interaksi X1*Z, X2*Z, X3*Z, X4*Z signifikan semua dengan
tingkat signifikansi 0,000. Nilai F hitung dari masing-masing interaksi lebih besar
dari nilai F tabel dari masing-masing interaksi. Nilai t hitung dar masing-masing
interaksi lebih besar dari nilai t tabel dari masing-masing interaksi. Nilai R square
(R?) setelah memasukkan locus of control internal dart masing-masing interaksi
lebih besar daripada nilai R square (R?) sebelum memasukkan locus of control
internal, sehingga Moderated Regression Analysis (MRA4) yang diperoleh dapat
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dipakai untuk membuktikan bahwa Jocus of control internal merupakan variabel
moderator.
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SUMMARY

INFLUENCE OF ORGANIZATIONAL STRESS ON JOB SATISFACTION OF
FACULTY OF ECONOMICS LECTURER WITH INTERNAL LOCUS OF
CONTROL AS MODERATOR VARIABLE
IN UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH MALANG

Endang Widyastuti

According to Robbins { 1996:141) organisasional factors which can create
the organizational stress is task demand, role demand, interpersonal relation
demand, and organization structure. Organizational stress represent the
independent variable (X), and job satisfaction to represent the dependent variable
(Y), and intemal locus of control as moderator variable (Z). Problems of this
research is that organization stress consisted of the task demand, role demand,
relation interpersonal demand, and organization structure of either through
simultan and partial have an effect on the significant on job satisfaction, and what
internal locus of control represent the moderator variable of organizational
relation stress on job satisfaction.

This research purpose is to test the organizational influence stress by
simuitan and partial have an effect on the significant on job satisfaction, and to
test whether internal locus of control represent the moderator variable of
organizational relation stress on job satisfaction.

Analysis technique used is first of technique analysis the multiple linear
regression to know the organizational influence stress on job satisfaction of either
through by simultan and partial. Second of technique analysis is Moderated
Regression Analysis (MRA) with the program of SPSS version 10.0.

Result of this research indicate that the organizational stress variabie by
simultan have the influence significant on job satisfaction, proved with the F
value calculate 11,606 > F table 1,69 with the level of significant F 0,000. With
the t-test, task demand (X1) obtained by t calculate = -3,025 > t tables of = 1,69,
role demand (X2) obtained by t calculate = -2435 > t tables of = 1,69,
interpersonal relation demand (X3) obtatned by t calculate = -2,253 > t tables of =
1,69, organization structure (X4) obtained by t calculate -2,349 = > t tables of =
1,69. R square (R?) value of equal to 0,600 (60,0%). Result of this research also
indicate that the internal locus of control represent the moderator variable of
organizational relation stress on job satisfaction, proved with the coefficient value
of each from interaction significant of all with the level of significant F 0,000. F
value from each interaction of bigger than F value of the tables of from each
interaction. T value from each interaction of bigger than t value of the tables from
each interaction. R square (R?) value after including internal locus of control from
each interaction of bigger than R square (R?) value before including internal locus
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of control. So that Moderated Regression Analysis (MRA) obtained usable to
prove the intenal locus of control as the moderator variable.
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ABSTRAK

PENGARUH STRES ORGANISASIONAL TERHADAP KEPUASAN KERJA
DOSEN TETAP FAKULTAS EKONOMI DENGAN LOCUS OF CONTROL
INTERNAL SEBAGAI VARIABEL MODERATOR
DI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG

Endang Widyastuti

Dampak psikologis yang paling sederhana dan jelas dari stres adalah
turunnya kepuasan kerja. Aspek-aspek pekerjaan yang merupakan stres
organisasional meliputi tuntutan tugas, tuntutan peranan, tuntutan hubungan
interpersonal, dan struktur organisasi.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh stres organisasional
secara bersama-sama dan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Selain itu penelitian ini juga untuk menguji apakah locus of control internal
merupakan vaniabel moderator yang memperkuat hubungan stres organisasional
terhadap kepuasan kerja. Kuisioner yang disebar sebanyak 36 kuisioner dan
kuisioner yang dikembatikan serta diisi sebanyak 36 juga.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi
linear berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan program
SPSS versi 10.0 sehingga diperoleh persamaan regresi. Dilakukan uji asumsi
klasik agar diperoleh Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Untuk menguji
hipotesis 1 menggunakan uji F, sedangkan untuk hipotesis 2 menggunakan uiji t.
Selanjutnya untuk hipotesis 3 menggunakan Moderated Regression Analysis
(MRA).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel stres organisasional
secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
dibuktikan dengan nilai F hitung 11,606 > F tabel 1,69 dengan tingkat signifikansi
F 0,000. Dengan uji t, tuntutan tugas (X1) diperoleh t hitung = -3,025 > t tabel =
1,69, tuntutan tugas (X2) diperoleh t hitung = -2,435 > t tabel = 1,69, tuntutan
hubungan interpersonal (X3) diperoleh t hitung = -2,253 > t tabel = 1,69, struktur
organisasi (X4) diperoleh t hitung -2,349 = > ¢ tabel = 1,69. Nilai R square (R?)
sebesar 0,600 (60,0%). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa locus of
control internal merupakan variabel moderator yang memperkuat hubungan stres
organisasional terhadap kepuasan kerja, dibuktikan dengan nilai koefisien masing-
masing b dari interaksi X1*Z, X2*Z, X3*Z, X4*Z signifikan semua dengan tingkat
signifikansi 0,000. Nilai F hitung dari masing-masing interaksi lebih besar dari
nilai F tabel dari masing-masing interaksi. Nilai t hitung dari masing-masing
interaksi lebih besar dari nilai t tabel dari masing-masing interaksi. Nilai R square
(R?) setelah memasukkan locus of control internal dari masing-masing interaksi
lebih besar daripada nilai R square (R?) sebelum memasukkan locus of control
internal.

Kata kunci: stres organisasional, kepuasan kerja, locus of control internal
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ABSTRACT

INFLUENCE OF ORGANIZATIONAL STRESS ON JOB SATISFACTION OF
FACULTY OF ECONOMICS LECTURER WITH INTERNAL LOCUS OF
CONTROL AS MODERATOR VARIABLE
IN UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH MALANG

Endang Widyastuti

Simplest psychological impact and is clear than stress is decreasing job
satisfaction. The job aspect’s which representing organizational stress consist of
task demand, role demand, interpersonal relation demand, and organization
strcture,

This research is meant to test influence of organizational stress by simultan
and partial have a significant effect on job satisfaction.

Others this research also to test whether intemal locus of control represent
the moderator variable on the relation organizational stres on job satisfaction.
Quesionare disseminated by as much 36 quesionare and quesionare which
returned also 36.

The data processing conducted by using multiple linear regression analysis
model and Moderated Regression Analysis (MRA) with the program of SPSS
version 10.0 so that obtained by equation regression. Conducted by a classic
assumption test so that obtained by Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). To
test the first hypothesis by using F-test, the second hypothesis by using t-test. And
the third hypothesis using Moderated Regression Analysis ( MRA).

Result of this research indicate that the organizational stress variable by
simultan bave the influence significant on job satisfaction, proved with the F
value calculate 11,606 > F table 1,69 with the level of significant F 0,000. With
the t-test, task demand (X1) obtained by t calculate = -3,025 > t tables of = 1,69,
role demand (X2) obtained by t calculate = -2.435 > t tables of = 1,69,
interpersonal relation demand (X3) obtained by t calculate = -2,253 > t tables of =
1,69, organization structure (X4} obtained by t calculate = -2,349 >t tables of =
1,69. Value of R square (R?) equal to 0,600 (60,0%). Result this research also
mmdicate that the intemal locus of control represent the moderator variable of
relation organizational stress on job satisfaction, proved with the coefficient value
of each b from interaction Xi*Z, Xo*Z, X3*Z, X4*Z significant of all with the
levet of significant 0,000. F value from each interaction of bigger than F value of
tables of from each interaction. T value from each interaction of bigger than t
value of tables of from each interaction. R square (R?) value after including
internal locus of control from each interaction of bigger than R square (R?) value
before including internal locus of control.

Keyword: organizational stress, job satisfaction, internal locus of control

Xiii
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat,
membawa perubahan dalam kehidupan manusia. Perubahan-perubahan itu
membawa akibat yaitu tuntutan yang lebih tinggi terhadap setiap individu untuk
lebih meningkatkan kepuasan kerja mereka sendiri dan masyarakat luas. Setiap
sumber daya manusia dalam suatu organisasi, merupakan faktor produksi yang
paling penting menentukan dalam keberhasilan suatu organisasi baik organisasi
bisnis maupun non bisnis.

Stres bukan hal yang baru, karena stres bisa berasal dan lingkungan baik
lingkungan internal maupun eksternal organisasi. Kita dihadapkan pada tugas-
tugas menumpuk yang harus diselesaikan tepat waktu, hubungan yang tidak
harmonis dengan atasan. Untuk mendapatkan hasil yang optimal, salah satunya
adalah mengetahui penyebab stres dalam organisasi. Suprihanto, dkk (2003:62)
stres adalah konsekuensi setiap tindakan dan situasi lingkungan yang
menimbulkan tuntutan psikologis dan fisik yang berlebihan pada seseorang.

Robbins (1996:222) mendefinisikan stres sebagai suatu kondisi dinamik
dimana seseorang individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala
(consirain) atau tuntutan (demands) yang dikaitkan dengan apa yang sangat
diinginkannya dan yang dihasilkan dipersepsikan sebagai tidak pasti dan penting.

Stres organmisasional disebabkan oleh beberapa faktor antara lain vaitu

pertama funtutan tugas adalah faktor yang dikaitkan pada pekerjaan seseorang,
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kedua tuntutan peranan adalah tekanan yang diberikan pada seseorang sebagai
suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam organisasi, ketiga tuntutan
hubungan interpersonal adalah tekanan yang diciptakan oleh karyawan lain,
keempat struktur organisasi adalah tingkat sentralisasi dalam proses pengambilan
keputusan dan tingkat pelaksanaan peraturan dan kebijaksanaan di dalam
organisasi (Robbins, 1996:380).

Locus of control merupakan persepsi sesegrang (entang sumber
keberhasilan atau kegagalannya (Yuwono, 2005:95). Individu dengan locus of
control intemnal merasa yakin bahwa apa yang terjadi pada dirinya disebabkan
oleh faktor-faktor dari dirinya sendiri, mereka merasa mampu mengontrol akibat
dari tingkah lakunya sendir. Individu yang berpengalaman dengan locus of
control internal cenderung dapat menyesuaikan diri dengan baik (Robbins,
1996:387).

Jika dikaitkan dengan upaya menghadapi stres, secara umum dapat
dikatakan bahwa orang-orang yang lokus pengendalian hidupnya internal, lebih
tegar menghadapi stres dan lebih mampu mengatasinya. Sebaliknya jika terjadi
pada orang-orang yang menganut paham bahwa lokus pengendalian hidupnya
terletak pada pihak lain, maka akan cenderung mendenta stres berat dibandingkan
dengan orang-orang yang tokus kendali hidupnya internal (Siagian, 2002:147)

Menurut Roberts (1997) hasil risetnya mengatakan bahwa salesperson
dengan locus of control internal lebih mampu untuk mengatasi stres kerja
dibandingkan dengan salesperson dengan locus of control cksternal. Secara
eksternal salesperson diotientasikan mengalami stres yang lebih berat ketika

dihadapkan pada permintaan pekerjaan yang berlebihan.
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Dalam bidang pendidikan, lembaga pendidikan tinggi merupakan terpat
untuk membentuk dan mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas
melaiui proses belaiiar mengajar. Tenaga pengajar dalam hal ini dosen merupakan
salah satu aspek penentu keberhasilan lembaga pendidikan tinggi dalam
menghasilkan sarjana yang berkualitas. Tanggapan setiap dosen terhadap tuntutan
pekerjaan dapat berbeda.

Stres orgamsasional dialami dosen yang berkaitan dengan tuntutan tugas
disebabkan oleh beban mengajar yang diberikan oleh lembaga. Beban mengajar
yang berlebihan atau yang terlalu sedikit dapat menyebabkan stres dan
mempengaruhi  kepuasan kerja. Hal ini dikarenakan beban mengajar yang
berlebihan bagi dosen dapat menimbulkan keterbatasan dalam mempersiapkan
proses pembelajaran yang baik, tidak adanya kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan akademiknya. Sedangkan beban mengajar yang terlalu sedikit mudah
menimbulkan kejenuhan dan kebosanan kerja bagi dosen. Indikator tuntutan tugas
selain beban mengajar adalah jumlah mahasiswa di kelas yang melebihi kapasitas
sehingga proses belajar mengajar tergganggu karena dosen akan Kkesulitan
mengadakan evaluasi satu persatu kepada mahasiswa dalam perkuliahan secara
lisan sehingga akan menyebabkan stres bagi para dosen. Indikator tuntutan tugas
selain di atas adalah tata letak kerja fisik. Tata letak kerja fisik berarti area tempat
parkir dengan tempat mengajar sangat jauh dan sangat terbatas. Hal ini akan
menyebabkan stres bagi dosen karena letak tempat parkir yang jauh dengan
tempat mengajar akan menyebabkan dosen cepat lelah. Selanjutnya indikator dari
tuntutan tugas yang lainnya adalah vaniasi tugas. Variasi tugas berarti dosen diberi

tugas mengajar pada beberapa mata kuliah, jurusan atau program studi, Hal ini
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akan lebih memotivasi karena tidak monoton. Namun yang perle diperhatikan
bahwa penugasan pada beberapa mata kuliah harus melihat letak mata kuliah
tersebut pada semester berapa. Mengajar banyak mata kuliah tetapi terletak pada
semester yang sama dapat menimbulkan kejenuhan dan kebosanan karena harus
bertatap muka dengan mahasiswa yang sama. Kondisi ini bila tidak diperhatikan
oleh lembaga akan dapat menimbulkan stres organisasional bagi dosen.

Stres organisasional yang berkaitan dengan tuntutan peranan disebabkan
oleh peran yang kelebihan beban sehingga dosen harus membawa pulang
pekerjaan yang membuat dosen sibuk dan waktu istirahat mercka di rumah
kurang. Hal im dapat terjadi pada dosen wanita karena selain berperan sebagai
dosen di perguruan tinggi, mereka di rumah berperan sebagai istri dan ibu rumah
tangga. Indikator tuntutan peranan selain di atas adalah adanya konflik peran yang
menyebabkan dosen sering merasa mendapatkan perintah dari pimpinan yang
saling bertentangan berkaitan dengan tugas mengajar, karena adanya
ketidakcocokan antara harapan-harapan yang berkaitan dengan suatu peran.
Indikator yang lain adalah adanya ambiguitas peran yang menyebabkan dosen
kebingungan karena seringkali kurang mendapatkan informasi fentang tugas
mengajar yang akan dilaksanakan.

Stres organisasional yang berkaitan dengan dengan tuntutan hubungan
interpersonal disebabkan oleh tingkat motivasi pimpinan kepada dosen sangat
rendah, dukungan antar rekan kerja yang kurang, hubungan sesama rekan kerja
yang kurang batk, dan tingkat kepercayaan pimpinan pada dosen sangat rendah.

Stres organisasional yang berkaitan dengan struktur organisasi disebabkan

oleb pihak lembaga kurang memberi kesempatan kepada dosen tetap unfuk ikut
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berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, adanya ketidak konsistenan
pelaksanaan kebijakan dan peraturan, adanya ketentuan-ketentuan formal yang
bersifat normatif sehingga ruang gerak dosen untuk berprakarsa menjadi sangat
terbatas, adanya pengambilan keputusan yang bersifat sentralisasi.

Dalam bidang pendidikan yang semakin kompetitif ini khususnya di
kalangan Perguruan Tinggi Swasta (PTS), masalah stres organisasional yang
terdiri dari tuntutan tugas, tuntutan peranan, tuntutan hubungan interpersonal, dan
struktur organisasi harus benar-benar diperhatikan karena sangat berhubungan
dengan kepuasan kerja dosen tetap di Pergurvan Tinggi Swasta. Pemahaman
tentang stres organisasional akan bermanfaat bagi pihak pimpinan lembaga daiam
menyelesaikan permasalaban yang ada dalam organisasi.

Dari uraian di atas dapat dilihat begitu pentingnya masalah stres dan hampir
setiap individu di dalam kehidupan mengalami sires berhubungan dengan
pekerjaan mereka. Para dosen akan mengalami stres bila mereka berpikir bahwa
pekerjaan itu mengancam. Dengan melihat latar belakang masalah tersebut di atas
maka penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh Stres Organisasional Terhadap
Kepuasan Kerja Dosen Tetap Fakuitas Ekonomi Dengan Locus Of Control
Internal Sebagai Variabel Moderator Di Universitas Mubammadiyah

Malang .
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka mumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Apakah stres organisasional yang terdiri dari tuntutan tugas, tuntutan
peranan, tuntutan hubungan inferpersonal, dan struktur organisasi secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dosen tetap
Fakultas Ekonomi di Universitas Muhammadiyah Malang?

2. Apakah stres organisasional yang terdiri dari tuntutan tugas, tuntutan
peranan, tuntutan hubungan interpersonal, dan struktur organisasi secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dosen tetap
Fakultas Ekonomt di Universitas Muhammadiyah Malang?

3. Apakah locus of control internal merupakan variabel moderator yang
memperkuat hubungan stres organisasional yang terdiri dari tuntutan
fugas, tuntutan peranan, tuntutan hubungan inferpersonal, dan struktur
organisast terhadap kepuasan kerja dosen tetap Fakultas Ekonomi di

Universitas Muhammadiyah Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel stres organisasional yang
terdin dari tuntutan tugas, tuntutan peraénan, tuntutan hubungan

interpersonal, dan struktur organisasi secara bersama-sama terhadap
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kepuasan kerja dosen tetap Fakultas Ekonomi di Universitas
Muhammadiyah Malang.

2. Untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel stres organisasional yang
terdiri dari tuntutan tugas, ftuntutan peranan, tuntutan hubungan
interpersonal, dan struktur organisasi secara parsial terhadap kepuasan
kerja dosen tetap Fakultas Ekonomi di Universitas Muhammadiyah
Malang.

3. Untuk mengetahui apakah locus of control internal merupakan variabel
moderator yang memperkuat hubungan stres organisasional yang terdiri
dari tuntutan tugas, tuntutan peranan, tuntutan hubungan interpersonal,
dan struktur organisasi terhadap kepuasan kerja dosen tetap Fakultas

Ekonomi di Universitas Muhammadiyah Malang,

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan teori, khususnya di bidang
studi perilaku organisast. Selain itu juga sebagai tambahan informasi bagi
peneliti lain, khususnya peneliti yang akan melakukan penelitian tentang
pengaruh stres organisasional yang terdiri dari variabel tuntutan: tugas,
tuntutan peranan, tuntutan hubungan interpersonal, dan struktur organisasi
tethadap kepuasan kerja, dan menambah informasi bagi peneliti lain bagi
peneliti yang akan meneliti tentang pengaruh stres organisasional terhadap
kepuasan kerja dengan memasukkan locus of control internal sebagai

variabel moderator,
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2. Bagi pimpinan lembaga Universitas Muhammadiyah Malang, diharapkan
hasil empiris dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk
mengatasi stres organisasional yang terdiri ‘dar‘i tuntutan tugas, tuntutan
peranan, tuntutan hubungan interpersonal, dan struktur organisasi
terhadap kepuasan kerja.

3. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah dan mengembangkan

ilmu pengetahuan yang dimiliki peneliti sekaligus mengimplementasikan

untuk memecahkan masalah praktis yang dihadapi di dunia nyata.
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BAB2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Emest Brewer dan Jama McMahan-
Landers pada tahun 2005, dengan judul “The Relationship Between Job Stress
And job Satisfaction Among Industrial And Technical Teacher Educators *. Dari
penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Tujuan penelitian tersebut adalah :
a. Untuk mengetahui hubungan antara stres kerja dan kepuasan kerja pada
Industrial and Technical Teacher Educators.
b. Untuk mengetahui apakah intensitas atau frekuensi sumber-sumber stres
yang mempunyai dampak paling besar pada kepuasan kerja.
2. Kesimpulan dan hasil penelitian terdahulu adalah sebagai berikut :
Populasi pada penelitian terdahutu adalah guru teknik dan industri. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian terdahulu adalah random sampling,
jumlah populasi 1800 guru tekmik dan industri tidak termasuk kepala
departemen, koordinator, dan bagian administrasi yang lain. Dengan
menggunakan tabei Krejcie dan Nomogram Harry King, maka sampel yang
diambil pada penelitian terdahulu sebesar 317 guru teknik dan industri. Dari
hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa dengan analisis korelasi
menyatakan terdapat 55 adalah signifikan pada level 0,01; 9 adalah signifikan
pada level 0,05; dan 26 adalah tidak signifikan. Untuk menentukan perbedaan

yang signifikan pada hubungan korelasi antara frekuensi sumber-sumber stres
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dengan kepuasan kerja dan hubungan korelasi antara intensitas sumber-

sumber stres dengan kepuasan kerja menggunakan Z-fest. Hasil dari Z-test

menunjukkan perbedaan yang signifikan yaitu p < 0,05 antara frekuensi dan
intensitas sumber-sumber stres dengan kepuasan kerja di organisasi.
3. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Berbeda pada subjek yang diteliti, penelitian terdahulu menggunakan
populasinya yaitu guru teknik dan industri, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan populasinya yaitu dosen tetap Fakultas FEkonomi
Universitas Muhammadiyah Malang.

b. Pada penelitian terdahulu meneliti hubungan stres kerja terhadap kepuasan
kerja dan meneliti frekuensi atau intensitas dari sumber-sumber stres kerja
apakah mempunyai dampak paling besar pada kepuasan kerja, sedangkan
pada penelitian ini meneliti pengarub stres organisasional yang terdiri dari
vaniabel tuntutan tugas, funtutan peranan, funtutan hubungan
interpersonal, dan struktur organisasi terhadap kepuasan kerja.

¢. Pada penelitian terdahulu untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap
kepuasan kerja tidak menggunakan variabel moderator, sedangkan pada
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh stres organisasional yang terdiri
dari variabe! tuntutan tugas, tunmtan peranan, tuntutan hubungan
interpersonal, dan struktur organisasi terhadap kepuasan kerja

menggunakan locus of control internal sebagai variabel moderator.
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2.2 Stres
2.2.1 Pengertian Stres

Stres mempunyai arti yang berbeda-beda bagi masingjmasing individu.
Kemampuan setiap orang beraneka ragam dalam mengatasi jumlah intensitas,
jenis dan lamanya stres. Merumuskan pengertian apa itu stres bukanlah hal yang
sederhana. Suprihanto, Harsiwi, dan Hadi (2003:61) mengemukakan bahwa stres
adalah merupakan suatu kondisi dinamis dimana seseorang dihadapkan pada
konfrontasi antara kesempatan, hambatan, atau permintaan akan apa yang dia
inginkan dan hasilnya dipersepsikan tidak pasti dan penting.

Stres cukup dikenal oleh banyak orang walaupun pengertian stres pada
suatu kejadian dengan kejadian yang lain sering tidak sama. Sarafino (1994:74)
mendefinisikan stres sebagai berikut :

“The condition that results when person/ environmental transaction

lead the individual to perceive a discrepancy whether real or not
between the demands of a situation and the resourches of the
person’s biological, psychological, or social systems”
Jadi stres merupakan suatu kondisi disebabkan oleh transaksi individu dengan
lingkungan yang menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan yang
berasal dari situasi dengan sumber-sumber daya, sistem biologis, psikelogis dan
sosial dari seseorang.

Robbins (1996:222) mendefinisikan stres sebagai suatu kondisi dinamik
dalam mana sescorang individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala
(constrain) atau tuntutan (demands) yang dikaitkan dengan apa yang sangat
diinginkannya dan yang dihasilkan dipersepsikan sebagai tidak pasti dan penting.

Definisi lain dikemukakan oleh Hans Selye MO dalam bukunya Stress

Without Distress (Hardjana, 1994:23) sebagai berikut :
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“ Stres adalah tanggapan yang menyeluruh dari tubuh terhadap
setiap tuntutan yang datang atasnya. Tanggapan yang dimaksud
adalah tanggapan tidak hanya terbatas pada satu bagian seperti
jari tangan atau satu kesatuan tubuh seperti tangan dan pangkal
sampai ujungnya, tetapi menyangkut seluruh tubuh. Stres
meliputi seluruh tubuh dari ujung rambut sampai ujung kaki “.

Selanjutnya stres adalah merupakan interaksi antara seseorang dengan
l:ingkungannya dengan ciri ketegangan emosional yang mempengaruhi kondisi
fisik dan mental seseorang (Sondang, 2002:140)}.

Sedangkan menurut Spielberger {(dalam Handoyo, 2001:63) menyebutkan
bahwa stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal yang mengenai seseorang,
misalnya obyek-obyek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara obyektif
adalah berbahaya. Stres bisa diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan
yang tidak menyenangkan yang berasal dan luar diri seseorang.

2.2.2 Stres Kerja

Ada beberapa alasan mengapa masalah stres yang berkaitan dengan orang
perlu diangkat kepermukaan pada saat ini (Nimran, 1999:79-80) diantaranya
adalah :

1. Masalah stres adalah masalah yang akhir-akhir ini sangat dibicarakan dan
posisinya sangat penting dalam Kkattannya dengan produktivitas kerja
karyawan.

2. Selain dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersumber dari luar organisasi,
sires juga banyak dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam organisasi.
Oleh karenanya perlu disadari dan dipahami keberadaannya.

3. Pemahaman akan sumber-sumber stres yang disertai dengan pemahaman

tethadap cara-cara mengatasimya adalah penting sekali bagi karyawan dan

)
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siapa saja yang terlibat dalam organisasi demi kelangsungan organisasi yang
sehat dan efektif.

4. Banyak diantara kita yang hampir pasti merupakan bagian dari satu atau
beberapa organisasi baik sebagai atasan maupun sebagai bawahan pernah
mengalami stres meskipun dalam taraf yang amat rendah.

5. Dalam zaman kemajuan di segala bidang seperti sekarang ini manusia
semakin sibuk. Di satu pihak perlatan kerja semakin modern dan efisien, dan
di lain pihak beban kerja di satuan-satuan organisasi juga semakin bertambah.
Keadaan ini tentu saja akan menuntut energi yang lebih besar dari yang sudah-
sudah sebagai akibatnya. Pengalaman yang discbut stres dalam taraf yang
cukup tinggi semakin terasa. .

Masalah-masalah tentang stres kerja pada dasamya sering dikaitkan
demgan pengertian stres yang terjadi di lingkungan pekerjaan, yaitu dalam proses
interaksi antara seorang karyawan dengan aspek-aspek pekerjaannya. Di dalam
membicarakan stres kerja ini perlu terlebih dahulu mengerti pengertian stres
secara umum.

2.2.3 Faktor-Faktor Organisasional Yang Menjadi Sumber Potensial Stres

Menurut Robbins (1996:141) faktor-faktor organisasional yang dapat
menjadi sumber potensial stres antara lain adalah sebagai berikut
1. Tuntutan tugas

Tuntutan tugas ialah merupakan faktor yang dikaitkan dengan pekerjaan
seseorang. Faktor ini mencakup desain pekerjaan (otonomi, keragaman, tugas,
tingkat otomatisasi), kondisi kerja, dan tata letak kerja fisik. Lini perakitan

dapat memberi tekanan pada orang bila kecepatannya dirasakan sebagai
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berlebihan. Makin banyak kesalingketergantungan antara tugas seseorang
dengan tugas orang lain, kehadiran stres makin potensial. Peckerjaan ditempat
dengan suhu, kebisingan, atau kondisi kerja yang lain yang berbahaya atau
sangat tidak diinginkan dapat meningkatkan kecemasan. Demikian juga
bekerja di suatu ruangan yang berjubel atau melebihi kapasitas ruangan akan
menimbulkan gangguan,

2. Tuntutan peranan
Tuntutan peranan berkaitan dengan tekanan yang diberikan pada seseorang
sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang dunainkan dalam organisasi itu.
Konflik peran menciptakan harapan-harapan yang barangkali dirujukkan atau
dipuaskan. Peran yang kelebihan beban terjadi bila karyawan diharapkan
untuk melakukan lebih daripada yang dimungkinkan oleh waktu. Ambiguitas
peran diciptakan bila harapan peran yang tidak dipabami dengan jelas dan
karyawan tidak pasti mengenai apa yang harus dikerjakan.

3, Tuntutan hubungan interpersonal
Tuntutan hubungan interpersonal adalah tekanan yang diciptakan oleh
karyawan lain. Kurangnya dukungan sosial dari rekan-rekan dan hubungan
antarpribadi yang buruk dapat menimbulkan stres yang cukup besar..

4. Struktur organisasi
Struktur orpanisasi adalah tingkat sentralisasi dalam proses pengambilan
keputusan dan tingkat pelaksanaan peraturan dan kcbijaksanaan di dalam
orgamisasi.
Struktur organisasi menentukan tingkat diferensiasi dalam organisasi, tingkat

aturan dan peraturan, dan dimana keputusan diambil. Aturan yang berlebiban
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dan kurangnya partisipasi dalam pengambilan keputusan berdampak pada
seorang karyawan merupakan suatu contoh dari variabel struktural yang dapat
merupakan sumber potensial dari stres. Bukan organisasi yang mempunyai
begitu banyak ketentuan-ketentuan formal yang bersifat normatif sehingga
ruang gerak karyawan untuk berprakarsa dan berinovasi menjadi sangat
terbatas. Bukan pula organisasi dimana keputusan diambil secara terpusat.
Juga bukan struktur yang menggambarkan stratifikasi kekuasaan yang

berlapis-lapis.
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Menurut Robbins (1996:378) model stres dapat digambarkan sebagai

berikut:

Sumber potensial

Faktor Lingkungan
*Ketidakpastian ekonomi

# Ketidakpastian politik
« Ketidakpastian teknologi

Faktor Organisasi

+ Tuntutan tugas

* Tuntutan peranan

+ Tuntutan antar personal

* Struktur organisasi

+Kepemimpinan organisasi

+Tahap perkembangan
organisasi

Perbedaan Individu

+ Persepsi

* Pengalaman kerja

+ Dukungan sosial

# Percaya dalam
letak pengawasan

+ Permusuhan

Konsekuensi

Gejala Fisiologis

+ Sakit kepala

* Tekanan darah tinggi
+ Sakit hati

Pengataman Stres

Faktor Individu

+ Masalah keluarga
+Masalah ekonomi
#+ Kepribadian

Gejala Psikologis

+Gelisah

* Depresi

+ Penurunan kepuasan
kerja

Gejala perilaku
* Produktivitas
+ Tidak hadir

* Perpindahan

Sumber : Robbins, Stephen ( 1996:378 ) Perilaku Organisasi. Jilid 2. Edisi Bahasa
Indonesia. Jakarta: PT. Prenhallindo

Gambar 2.1
Model Stres

Model di atas mengidentifikasi tiga perangkat faktor, vaitu lingkungan,

organisasional, dan individu yang bertindak sebagai sumber potensial dari stres.

Apakah faktor-faktor ini mengarah ke stres yang aktual bergantung pada

perbedaan individual seperti misalnya pengalaman kerja dan kepribadian. Bila
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stres dialami oleh seorang individu, gejalanya dapat muncul sebagai keluaran atau
hasil fisiologis, psikologis, dan perilaku.
2.2.4 Konsekuensi Stres
Menurut Robbins (1996:383) konsekuensi stres dibagi dalam tiga kategori
umum yaitu :
1. Gejala Fisiologis
Stres dapat menciptakan perubahan dalam metabolisme, meningkatkan laju
detak jantung, dan pernafasan, meningkatkan tekanan darah, menimbulkan
sakit kepala, dan menyebabkan serangan jantung. Hubungan antara stres dan
gejala fisiologis tertentu tidaklah jelas. Kalau memang ada, pasti hanya sedikit
hubungan yang konsisten. Ini dihubungkan dengan kerumitan dari gejala-
gejala itu dan kesulitan untuk secara objektif mengukurnya.
2. Gejala Psikologis
Stres dapat menyebabkan ketidakpuasan. Stres yang berkaitan dengan
pekerjaan dapat menimbulkan ketidakpuasan yang berkaitan dengan
pekefaan. Tetapi stres muncul dalam keadaan psikologis lain, misalnya
ketegangan, kecemasan, mudah marah, kebosanan, dan suka menunda-nunda.
3. Gejala Perilaku
Gejala stres yang dikaitkan dengan perilaku mencakup perubahan dalam
produktivitas, absensi, dan tingkat keluar-masuknya karyawan, juga
perubahan dalam kebiasaan makan, meningkatmya merokok dan konsumsi

alkohol, bicara cepat, gelisah, dan gangguan tidur.
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2.2.5 Strategi Mengatasi Stres

Tindakan manajemen baru diperlukan apabila gejala yang timbul akan
berakibat pada stres yang berat atau stres yang mcskip:m tidak berat, akan tetapi
diperkirakan akan berlangsung lama schingga dikhawatirkan para karyawan tidak
akan mampu mengatasinya sendiri dan oleh karenanya akan bersifat disfungsional
dan menurunkan kinerja karyawan. Menurut Siagian (2002:149-153) strategi
penanganan stres dapat diklasifikasikan pada dua kategori yaitu :
1. Pendekatan Individual

Dapat dikatakan bahwa orang pertama dan yang paling bertanggung jawab

dalam menghadapi dan mengatasi stres adalah yang bersangkutan sendiri.

Penelitian serta pengalaman banyak orang membuktikan bahwa berbagai

strategi yang efektif untuk ditempuh meliputi :

a. Manajemen waktu, yaitu bahwa  tidak semua orang yang mampu
mengelola waktunya dengan baik. Di kalangan manajemen waktu meliputi
usaha seperti membuat daftar kegiatan yang harus diselesaikan setiap hari,
menyusun skala prioritas kegiatan berdasarkan penting dan tidaknya
kegiatan tersebut, menjadwalkan kegiatan berdasarkan prioritas yang
sudah disusun dan mengetahui saat-saat mana seseorang produktif dan
pada saat mana produktivitas menurun.

b. Olah raga yang teratur, bahwa berolah raga yang sifatnya tidak kompetitif
sangat penting bukan hanya dalam pemeliharaan kebugaran fisik, akan
tetapi juga membantu seseorang menghadapi stres. Juga sangat bermanfaat
dalam melupakan stres dalam pekerjaan, meskipun hanya untuk sementara

waktu.
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c. Pelatihan rileks, hal ini sangat berguna dalam keteraturan denyutan
jantung, pengendalian tekanan darah dan keteraturan pemafasan.
Seseorang berada pada keadaan rileks yang dalam apabila yang
bersangkutan berada pada keadaan fisik yang demikian rileksnya sehingga
1a seolah-olah bebas dari keterikatan dengan lingkungan dan tidak dikuasai
oleh perasaan insaninya.

d. Memperluas jaringan dukungan sosial, karena manusia merupakan
makhluk sosial dalam menempuh perjalanan hidup termasuk dalam
menghadapi dan menangani stres, setiap manusia memerlukan dukungan
sosial dan makin luas jaringan dukungan tersebut makin baik. Berarti di
lingkungan tempat pekerjaan, jaringan dukungan atasan, rekan sekerja dan
bagi mercka yang menduduki jabatan manajerial dengan bawahan.
Sedangkan diluar lingkungan pekerjaan, jaringan dukungan yang dapat
diciptakan dan dipelihara antara lain menyangkut keluarga, sanak saudara,
teman, figur masyarakat yang dihormati dan pimpinan spiritual yang
disegani,

2. Pendekatan Organisasional

Penting untuk menyadari bahwa sebagian faktor-faktor yang menyebabkan

timbulnya stres di kalangan karyawan berada pada “wilayah kendali”

manajemen, meskipun harus diakui sebagian berada di luar kendali
manajemen suatu organisasi. Untuk mengatasi berbagai gejala yang berakibat
pada stres akan tetapi berada pada “wilayah kendali” manajemen, organisasi

harus mengambil langkah-langkah tertentu antara lain meliputi :
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a. Perbatkan proses seleksi dan penempatan, ialah bahwa menurut teori
manajemen sumber daya manusia mutakhir, pada saat berlangsungnya
proscs sclc;ksi, spesialis manajemen sumber daya manusia yang melakukan
seleksi sudah dapat memperoleh pambaran apakah calon pegawai yang
bersangkutan akan mampu mengatasi stres pekegaannya atau tidak.
Kemudian setelah proses selcksi selesai dan seseorang diputuskan untuk
diterima sebagai karyawan, penempatannya pun harus sesuai dengan
pengetahuan, ketrampilan, pengalaman, bakat dan minat orang tersebut.
Jika kedua hal itu diperhatikan dan diterapkan, karyawan yang
bersangkutan tidak akan menghadapi kesulitan jika timbul stres, terutama
yang sifatnya sedang atau moderat.

b. Penggunaan prinsip-prinsip penentuan tujuan secara realistik, ialah bahwa
tidak semua karyawan yang mengetahui atau menguasai teknik-teknik
penentuan tujuan secara realistik. Oleh karena itu manajemen, dengan
bantuan konsultan Perilaku Organisasi, membantu para karyawan untuk
melakukannya. Sasarannya ialah agar tujuan yang ditetapkan untuk dicapai
tidak sedemikian sulitnya sehingga dengan mengerahkan segala tenaga,
kemampuan dan waktu pun tujuan tidak bisa tercapai. Dalam situas
demikian mudah membayangkan bahwa karyawan akan menghadapi stres.
Sebaliknya jangan sampai sifat tujuan yang ingin dicapai itu sedemikian
rupa sehingpa mudah tercapai walaupun karyawan yang bertanggung jawab
untuk mencapainya tidak bekerja keras. Keadaan demikian dapat

merupakan sumber stres karena meskipun tujuan tercapai, tidak
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mendatangkan kepuasan dan tidak pula mendatangkan imbalan yang
diharapkan, misalnya berupa penghargaan.

¢. Rancang bangun ulang pekerjaan, ialah dapat ditekankan b;,hwa yang
dimaksud ialah upaya manajemen untuk mencegah kebosanan dan rutinitas
dalam seseorang melaksanakan tugas pekerjaannya seperti melalui alih
tugas, alih wilayah, pengayaan pekerjaan, baik secara horizontal maupun
vertikal. Bentuk, tipe, dan jenis rancang bangun ulang pekerjaan yang akan
diberlakukan harus dikaitkan dengan upaya memberikan tanggung jawab
yang lebih besar, pekerjaan yang lebih menarik dan menantang, otonomi
yang lebih memungkinkan kebebasan bergerak dalam penyelesaian tugas
termasuk dalam menentukan mutu hasi! pekerjaan dan mengatasi berbagai
masalah yang timbul serta umpan balik yang segera dan faktual.

d. Pengambilan keputusan yang partisipatif, ialah bahwa partisipasi para
karyawan dalam proses pengambilan keputusan, terutama yang menyangkut
tujuan, pemenuhan harapan, metode evaluasi dan sistem umpan balik, sudah
diterima sebagai suatu prinsip yang harus diterapkan dalam mengelola suatu
organisasi. Dengan bentuk-bentuk partisipasi seperti itu para karyawan
tidak akan “terkejut” bila menghadapi masalah dan juga tidak akan kaget
bila timbul stres karena apa yang terjadi merupakan akibat keputusan yang
mereka sendiri turut mengambilnya.

¢. Proses komunikasi, ialah dengan menggunakan atau menjalankan proses
komunikasi yang efektif, baik dalam bentuknya yang formal maupun yang
tidak formal. Manfaat komunikasi yang efektif dalam kaitannya dengan

penanganan stres antara lain ialah mengurangi ketidak jelasan peranan
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seseorang dalam organisasi, penanganan konflik supaya penyelesaiannya
bersifat fungsional, menyamakan persepsi para anggota organisasi tentang
tuntutan yang harus dihadapi, ancaman yang mungkin timbul dan peluang
yang dapat dan harus dimanfaatkan.

f. Program kebugaran, ialah manajemen harus siap untuk menyediakan
berbagai fasilitas yang diperlukan dalam pemeliharaan kebugaran para
karyawan, baik yang ada kaitannya dengan kebugaran fisik maupun

kebugaran mental.

2.3 Locus Of Control
Locus of control adatah salah satu karakteristik kepribadian yang terdapat
dalam diri tiap-tiap orang, yang mempengaruhi bagaimana individu tersebut
mempersepsi peristiwa yang dihadapinya. Beberapa orang meyakini bahwa
mereka menguasai nasib mereka sendiri. Orang lain memandang diri mereka
sebagai pion nasib, dengan meyakini bahwa apa yang terjadi pada mereka dalam
hidup mereka disebabkan oleh kemujuran atau peluang.
Locus of control terwujud dalam Atribution Theory. Barney and Griffin
(1992:320) memberikan pengertian bahwa:
“Locus of contro! is the degree to which and individual believes that
his or her behavior has a direct impact on the consequences or
that behavior”.
Locus of control merupakan suatu derajat dimana seseorang percaya bahwa
perilakunya diarahkan oleh faktor internal atau faktor eksternal. Locus of control

merupakan perilaku yang dijelaskan apakah seseorang merasakan bahwa hasil

pekerjaannya dikendalikan secara internal maupun eksternal.
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Schermerhon etat (1991:120) mengutip dari Rotter (1966) yang

menyatakan bahwa :

“Locus of control mec;mres the internal-external orientation of a

person that is the exten to which a person feels abel to affect his or

her life”.

Orang-orang yang mempunyai gambaran umum tentang apakah suatu kejadian
dikendalikan oleh mereka sendiri yang mengidentiﬁkasii(an suatu orientasi
internal, atau dikendalikan oleh kekuatan luar yang ditandai oleh orientasi
cksternal. Orang-orang dengan Locus of control internal percaya bahwa mereka
mengendalikan nasib mereka. Orang-orang dengan Locus of control ekstemal
percaya bahwa sebagian besar dari apa yang terjadi pada mereka adalah tidak
dikendalikan dan ditentukan oleh kekuat;_m—kekuatan yang ada di luar,

Menurut Siagian (2002:147) terdapat dua jenis atau tipologi manusia
sepanjang menyangkut “lokasi kendali“ (focus of control) hidupnya. Sebagian
orang berpendapat bahwa merekalah “tuan hidupnya“ dan nasib mereka berada di
tangan sendiri. Orang-orang seperti ini dikenal sebagai orang yang “lokus
kendali“ hidupnya bersifat internal. Sebaliknya sebagian orang berpendapat
bahwa dalam hidup ini mereka hanya “pemain“ dan ada “sutradara“ yang
mengatur peranan apa yang mereka mainkan dan dalam lakon hidup yang
bagaimana. Orang-orang yang demikian termasuk pada kategori manusia yang
“lokus kendali“ hidupnya bersifat eksternal. Jika dikaitkan dengan upaya
menghadapi stres, secara umum dapat dikatakan bahwa orang-orang yang lokus
pengendalian hidupnya internal, lebih tegar menghadapi stres dan lebih mampu
mengatasinya. Sebaliknya yang terjadi pada orang-orang yang menganut paham

bahwa lokus pengendaiian hidupnya terletak pada pihak lain. Orang-orang seperti
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ini akan cenderung menderita stres berat dibandingkan dengan orang-orang yang
lokus kendali hidupnya internal.

Perbedaan karakteristik antara internal dan eksternal menurut Crider yang
dikutip oleh Wardani (1990:15), diperinci sebagai berikut:

1. Locus of control internal
a. Suka bekerja keras
b. Mempunyati inisiatif tinggi
¢. Selalu berusaha mencapai pemecahan masalah, apa yang dapat
dikerjakannya, apa yang menyebabkan masalah itu.
d. Mereka selalu mencoba berpikir seefektif mungkin
e. Individu tergolong memuiliki persepsi bahwa usaha harus dilakukan jika
ingin mencapai tujuan
2. Locus of control eksternal
a. Kurang memiliki inisiatif
b. Umumnya mercka mempunyai harapan bahwa ada sedikit korelasi antara
usaha dengan kesuksesan
¢. Cenderung percaya adanya faktor-faktor luarlah yang mengontrol mereka,
sehingga mereka kurang berusaha,
d. Kurang peduli akan pemecahan apa yang terbaik apabila ada masalah.

Kaum internal lebih aktif mencari informasi sebelum mengambil
keputusan, dan lebih termotivasi untuk berprestasi, dan melakukan upaya yang
lebih besar untuk mengendalikan lingkungan mereka. Sebaliknya, kaum eksternal
lebih tunduk dan bersedia mengikuti pengarahan. Oleh karena itu kaum internal

melakukan tugas-tugas canggih lebih baik, yang mencakup kebanyakan pekerjaan

Pengaruh stres organisasional .... Endang Widyastuti



ADLN - Perpustakaan Unair
25

manajerial dan profesional yang menuntut pemrosesan dan pembelajaran
informasi yang rumit. Di samping itu, kaum internal lebih cocok untuk pekerjaan-
pekerjaan yang menuntut prakarsa dan kebebasan bertindak. Sebaliknya
seharusnya kaum eksternal melakukan dengan baik pekerjaan-pekerjaan yang
tersruktur dengan baik dan rutin serta dimana sukses sangat bergantung pada -

kepatuhan akan pengarahan dari orang-orang lain (Robbins, 1996:92)

2.4 Pengertian Kepuasan Kerja

Umar (1998:36) menjelaskan bahwa kepuasan kerja merupakan penilaian
atau cermin dari perasaan pekerja terhadap pekerjaannya. Hal ini tampak dalam
sikap positif pekerja terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi
lingkungan kerjanya. Dampak kepuasan kerja dapat dipantau dengan
mengaitkannya pada output yang dihasilkan, contohnya: kepuasan kerja dengan
prestasi kerja, kepuasan kerja dengan produktivitas, kepuasan kerja dengan
absensi, kepuasan kerja dengan efek lainnya seperti kesehatan mental, kecelakaan
kerja, dan lain-fain.

Siagian (1997:295) menjelaskan bahwa pembahasan mengenai kepuasan
kerja bukan haf yang sederhana, baik dalam arti konsepnya maupun dalam arti
analisisnya, karecna kepuasan mempunyai konotasi yang beraneka ragam.
Meskipun demikian tetap relevan untuk mengatakan bahwa kepuasan kerja
merupakan suatu cara pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun
bersifat negatif tentang pekerjaannya. Dalam menganalisis kepuasan kerja
seseorang, banyak faktor yang perlu mendapat perhatian, misalnya sifat pekerjaan

seseorang apakah mempunyai dampak tertentu pada kepuasan kerjanya. Berbagai
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penelitian telah membuktikan bahwa apabila dalam pekerjaannya seseorang
mempunyai otonomi untuk bertindak, terdapat variasi, memberikan sumbangan
penting dalam keberhasilan organisasi dan karyawan memperoleh umpan balik
tentang hasi] pekerjaan yang dilakukannya, yang bersangkutan akan merasa puas.
Bentuk program perkenalan yang tepat serta berakibat pada diterimannya
seseorang sebagai anggota kelompok kerja dan oleh organisasi secara ikhlas dan
terhormat juga pada umumnya berakibat pada tingkat kepuasan kerja yang tinggi,
Situasi lingkungan pun turut berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja seseorang.

Beberapa pendapat lain tentang pengertian kepuasan kerja dijelaskan oleh
Wexley dan Yukl (1992:129) antara lain sebagai berikut;

“Job satisfaction is an attitude. It is both a general attitude that

person has toward an overall job, and it is a set of specific attitudes
a person has toward particular components of a job, that an attitude
can have three components : cognitive, affective, and conative *.

Yang dimaksud demgan komponen cognitive adalah sekelompok
kepercayaan bahwa seseorang mempunyai kecenderungan pada pekerjaan.
Sedangkan komponen affective yaitu perasaan senang atau tidak senang terhadap
pekerjaan, dan yang dimaksud dengan komponen conative adalah aspek tendensi
tindakan dari sikap kepuasan kerja.

Penulis lain Ivancevich dan Matteson (1991:66) mendefinisikan kepuasan
kerja sebagai berikut:

“Job satisfaction is an attitude that individuals have about their jobs.
1t results from their perception of their jobs .

Dalam hal ini yang dimaksud dengan aspek-aspek pekerjaan ialah upah, peluang,

promosi, supervisor dan teman sekerja, sedang yang berasal dari faktor
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lingkungan kerja seperti kebijaksanaan dan prosedur, afiliasi kelompok kerja dan
kondisi kerja.

As’ad (1998:105) menjelaskan pengertian kepuasan ketja mengutip dani
Locke (1969) sebagai berikut:

“Job satisfaction and dissatisfaction are a function of the perceived
relationship between what one wants from one's job and what one
perceivest it as offering or emailing "'

Kepuasan kerja seseorang pada dasarnya tergantung kepada selisih antara
harapan, kebutuhan atau nilai dengan apa yang menurut perasaannya atau
persepsinya telah diperoleh atau dicapai melalui pekerjaannya. Seseorang akan
merasa puas bila tidak ada perbedaan antara yang diinginkan dengan persepsinya
atas kenyataan, karena batas minimum yang diinginkan telah terpenuhi,

Schermerhom et al. (1991:45) menyatakan secara formal tentang kepuasan
kerja sebagai berikut :

“Job satisfaction is the degree to which an individual fells positively
or negatively about the various facets of the job tasks, the work
setting, and relationship with co workers. It is underlying of their
overall job and its separate aspects. It also reflects the degree to
which the expeciations of a psychological contract are being
SJulfilied”.

Hubungan antara karyawan dengan organisasinya disebut kontrak
psikologis, karena karyawan yang menyerahkan waktu, kemampuan, ketrampilan
dan usaha mereka juga mengharapkan imbalan dari organisasi. Mengenai kontrak
psikologis Gibson et al. (1996:526) mengatakan bahwa orang mempunyai
berbagai macam harapan terhadap organisasi dan orgamisasi juga mempunyai

berbagai macam harapan dari karyawan. Harapan-harapan ini tidak hanya

meliputi berapa banyak pekerjaan yang harus dilakukan dan berapa upahnya,
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tetapi juga meliputi scluruh pola yang terdiri dari hak-hak istimewa, dan
kewajiban antara karyawan dan organisasi.

Berdasar pendapat-pendapat di atas, batasan atau deﬁ;u'si kepuasan kerja
tampaknya belum ada keseragaman, namun demikian tidaklah terdapat perbedaan
yang mendasar, Pada intinya, kepuasan kerja adalah perasaan atau sikap seseorang
terhadap pekerjaannya, dimana sikap tersebut menyangkut respon terhadap selisih
dan apa yang menjadi harapannya dengan apa yang didapatkan dari kenyataannya
di tempat 1a bekerja.

2.4.1 Teori Kepuasan Kerja

Wexley dan Yukl (1992:130) menjelaskan ada tiga macam teori tentang
kepuasan kerja yang lazim dikenal, yaitu: (1) Teori Diskrepansi (Discrepancy
Theory); (2) Teori Keadilan (Equity Theory), (3) Teori Dua Faktor (7wo Factor
Theory).

1. Teor Ketidaksesuaian (Discrepancy Theory)
Kepuasan atau ketidakpuasan dengan sejumlah aspek pekerjaan tergantung
pada selisih (discrepancy) antara harapan-harapan kebutuhan atau nilai-nilai
dengan apa yang menurut perasaannya atau persepsinya telah diperoleh atau
dicapai. Orang akan merasa puas bila tidak ada perbedaan antara yang
diinginkan dengan persepsinya atau kenyataan, karena batas minimum telah
dimiliki. Apabila kenyataan yang dirasakan lebih besar dari apa vang
diinginkan, maka orang akan menjadi lebih puas, walaupun terdapat selisih
tetapi selisih yang menguntungkan. Sebaliknya semakin besar antara
kenyataan dengan standar vang diinginkan, maka semakin besar pula

ketidakpuasan seseorang terhadap pekerjaan. Model kepuasan kerja dengan
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menggunakan pendekatan teori kesenjangan dari stadi Lawler dapat dilihat
dalam Gambar 2.2. Kepuasan kerja terhadap terhadap pekerjaan selanjutnya
ditentukan bersama oleh berapa tinggi tiap-tiap unsur pekerjaan dinilai (misal
berapa besar gaji dapat memenuhi seseorang) dan berapa banyak pekerjaan di

dalam mencapai nilai hasil tersebut.
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Gambar 2.2
Maodel Kepuasan Kerja Dengan Pendekatan Teori Deskriptif
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2. Teori Keadilan (Equity Theory)

Teori keadilan dikembangkan oleh Adam (1989:87) dan teori ini merupakan

variasi teori proses perbandingan sosial. Prinsip teori keadilan adalah bahwa

seseorang akan merasa puas atau tidak puas tergantung apakah ia merasakan

adanya keadilan atau tidak atas sesuatu atau faktor tertentu. Perbandingan

masukan dengan keluaran seseorang/sejumiah orang bandingan.

Teori ini mempunyai empat komponen utama, menurut Ivancevich dan

Matteson (1993:154), yaitu:

a. Person: the individual for whom equity or inequity is percived

b. Comparison other: any group or person used by person by as
areferent regarding the ratio of inputs and outcomes.

¢. Input: the individual characteristic brought by person on the job.
These may be achieved (example: skill, experience, leaming) or
ascribed (e.g. age, sex, race).

d. Outcomes: what person received from the job (example:
recognition, fringe benefits, pay).

Menurut teori ini, keadilan dikatakan ada jika karyawan menganggap bahwa

rasic masukan dan keluaran sepadan dengan seseorang/sejumlah orang

bandingan. Keadilan dikatakan ada jika rasio sepadan, rasio antara masukan

dan keluaran makin lebih besar apa lebih kecil dibanding orang pembanding.

Seseorang menganggap gajinya tidak adil, jika pekerja yang lain dengan

kualifikasi sama menerima jumlah yang lebih besar, atau jika pekerja yang

lebih rendah kualifikasinya menerima gaji yang sama. Menurut teori ini

seseorang mengalami ketidakadilan jika mendapat kompensasi yang banyak

dari orang bandingannya,

Teori ini meramalkan bahwa seseorang pekerja akan mengubah masukan

usahanya, bila tindakan ini lebih banyak daripada reaksi lainnya terhadap

ketidakadilan, Seseorang pekerja yang mendapat kompensasi kurang akan
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menegakkan keadilan dengan mepurunkan masukan usahanya, yang
selanjutnya mengakibatkan turunnya kualitas dan kuantitas kinerja. Pekerja
yang merasa mendapat kompensasi lebith dan dibayar atas dasar gaji akan
ongkos per jam, keadilan akan ditegakkan dengan meningkatkan usahanya.
Tindakan ini akan mengakibatkan peningkatan dalam kualitas dan kuantitas
kinerja. Masalah-masalah yang lebih banyak dilalaikan dalam teori keadilan
mencakup dasar-dasar untuk memilih orang bandingan, dasar-dasar yang
menentukan atribut pribadi dan karakteristik pekerjaan apa yang dianggap
sebagai masukan dan keluaran dalam proses perbandingan sosial. Meskipun
terdapat keterbatasan, teori keadilan relatif menyediakan pengetahuan untuk
membantu menjelaskan dan meramalkan sikap pekerja tentang upah. Teori ini
Jjuga menekankan pentingnya pembanding dalam situasi kerja, dimana orang
pembanding tersebut bisa mempunyai nilai potensial daripada menyusun
kembali program pengupahan. Teori keadilan juga mengemukakan masalah
metode untuk menanggulangi masalah ketidakadilan.
3. Teori Dua Faktor (Two Factor Theory)

Penjelasan teori ini diambil dari beberapa penulis antara lain Indrajaya
(1998:80-82), secara ringkas divaraikan sebagai berikut, teori ini berkembang
berdasarkan hasil penelitian Herzberg, Mausner, dan Syderman (1959) yang
melibatkan 200 orang terdiri dari akuntan dan insinyur. Prinsip teori ini
mengatakan bahwa kepuasan kerja secara kualitatif berbeda dengan
ketidakpuasan kerja.

Pertama dinamakan dissatisfies atau hygiene factor atau extrinsic factor, yaitu

faktor-faktor yang menjadi ketidakpuasan kerja, terdiri dari gaji, pengawasan,
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hubungan interpersonal, suasana kerja, dan status. Perbaikan terhadap faktor-
faktor ini akan mengurangi atau menghilangkan ketidakpuasan, tetapi tidak
menimbulkan motivasi. Seseorang hanya terpuaskan jika terdapat jumlah yang
memadai dari faktor pekegaan yang dinamakan satisfiers. Kedua, satisfiers
atau motivator atau intrinsic factor, yaitu Karakteristik pekerjaan atau sumber-
sumber kepuasan kerja. Faktor ini terdiri dari pekefjaan yang menarik, penuh
tantangan, kesempatan untuk berprestasi, penghargaan, dan promosi. Jika
kondisi int ada, maka akan menimbulkan kepuasan, tetapi jika tidak maka
hasilnya tidaklah menimbulkan ketidakpuasan,
24.2 Respon Karyawan Terhadap Ketidakpuasan
Ketidakpuasan karyawan dapat dinyatakan dalam sejumlah cara. Misalnya,
daripada berhenti, karyawan dapat mengeluh, tidak patuk, mencuri miliki
organisasi, atau mengelakkan sebagian dari tanggung jawab kerja mereka.
Aktif
EXIT SUARA

Destruktif Konstruktif

PENGABAIAN KESETIAAN

Pasif

Sumber: Stephen P. Robbins. ( 1996:185 ). Perilaku Organisasi: Konsep,
Kontroversi, dan Aplikasi. Jilid I. Edisi Bahasa Indonesia. Jakarta: PT.
Prehallindo.

Gambar 2.3
Respon Terhadap Ketidakpuasan
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Gambar tersebut mengetengahkan empat respon yang berbeda satu sama
lain sepanjang dua dimensi, yaitu konstruktif/destruktif dan aktif/pasif. Respon
terhadap ketidakpuasan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Exit (keluar), yaitu penilaku yang diarahkan ke arah meninggalkan organisast,
mencakup pencarian suatu posist baru maupun meminta berhenti.

b. Voice (suara), yaitu perilaku yang aktif dan konstruktif mencoba memperbaiki
kondisi. Mencakup saran perbaikan, membahas problem-problem dengan
atasan, dan beberapa bentuk kegiatan serikat buruh.

c. Loyalty (kesetiaan), yaitu perilaku yang pasif tetapi optimis menunggu
membaiknya kondisi. Mencakup berbicara membela organisasi menghadapi
kritik Inar dan mempercayai organisasi dan manajemennya untuk “melakukan
hal yang tepat

d. Neglect (pengabaian), yaitu secara pasif membiarkan kondisi memburuk,
termasuk kemangkiran atau datang terlambat secara kronis, upaya yang
dikurangi, dan tingkat kekeliman yang meningkat.

Menurut Robbins (1996:185), “perilaku exit dan pengabaian meliputi
variabel-variabel kinerja, yaitu produktivitas, kemangkiran, dan keluarnya
karyawan”. Tetapi model ini memuaikan respon karyawan untuk mencakup suara
dan Kkesetiaan, perilaku-perilaku konstruktif yang memungkinkan individu-
individu mentolerir situasi yang tidak menyenangkan atau menghidupkan kembali
kondisi kerja yang memuaskan, Mode] ini membantu kita memahami situasi,
seperti kadang-kadang dijumpai di antara pekerja (serikat buruh) dimana kepuasan
kerja yang rendah digandeng dengan tingkat keluarnya karyawan yang rendah.

Anggota serikat buruh sering mengungkapkan ketidakpuasan lewat prosedur
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keluhan atau lewat perundingan kontrak yang formal. Mekanisme suara ini
memungkinkan anggota serikat buruh untuk melanjutkan pekerjaan mereka
sementara meyakinkan diri mereka bahwa mereka sed;ng bertindak memperbaiki
situast.

2.43 Komponen-Komponen Kepuasan Kerja

Komponen-komponen kepuasan kerja penting untuk dibahas khususnya
guna memenuhi pertanyaan apa yang akan diukur dalam variabel kepuasan kerja.
Bertitik tolak dari pendapat yang dikemukakan oleh Feldman dan Amold
(1993:196), yartu ada enam faktor kepuasan kerja meliputi antara lain:

1. Gaji

Menurut Siagian (1997:252) menjelaskan pengertian gaji ialah imbalan
kevangan yang diterima secara rutin oleh karyawan seperti upah, premi, bonus,
atau tunjangan-tunjangan keuangan lainnya. Pada kebanyakan orang, motivasl
dasar untuk mencart nafkah atau dengan kata lain mengharap suatu imbalan
tertentu yang diantaranya adalah imbalan keuangan atau gaji.

(Gaji adalah determinan penting dari kepuasan kerja karena merupakan alat
untuk memenuhi banyak kebutuhan. Dapat dipastikan bahwa uang bernilai karena
dapat ditukarkan dengan barang atau jasa. Memang tampaknya uang merupakan
kebutuhan tingkat bawah pada hirarki kebutuhan manusia suatu keburuhan yang
dengan cepat dapat dipenuhi. Namun dalam kenyataannya uang tidak hanya
sekedar alat tukar, uang lebth sering digunakan sebagai wahana untuk memenuhi
kebutuhan lain pada hirarki yang lebih tinggi. Orang membeli mobil dan rumah
mewah adalah lebih sekedar mengeluarkan uang, ia juga membeli paling tidak

menurut anggapannya sendir prestise, pengakuan dan simbol keberhasilan nyata.
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Dessler (1997:338) mengutip tinjauzan Lawler yang menyimpulkan bahwa
gaji dapat menolong dalam memuaskan berbagai kebutuhan. Gaji dianggap paling
memungkinkan dalam membantu memenuhi kebutuhan penghargaan dan
fisiologis, untuk memuaskan kebutuhan akan ekonomi dan keamanan, dan paling
sedikit kemungkinannya untuk memuaskan kebutuhan sosial dan perwujudan dini.
Semakin tinggi gaji yang diterima bukanlah suatu jaminan karyawan tersebut
berprestasi lebih baik. Prinsip teori keadilan perlu diperhatikan dalam penilatan
faktor ini. Seseorang yang bekerja dalam perusahaan mungkin mempunyai
perbedaan ketrampilan, pengalaman, pendidikan dan senioritas. Demikian juga
pekerjaan yang dibebankan mungkin mempunyai perbedaan dalam tingkat
kesulitan, jangka waktu dan besarnya tanggung jawab. Para pekerja menilai
imbalan keuangan yang diterima dengan membuat perbandingan-perbandingan
sosial dengan sesama pekerja atau dengan karyawan perusahaan lain. Mercka
mengharapkan imbalan keuangan yang diterima mencerminkan perbedaan
tanggung jawab, pengalaman, kecakapan ataupun senioritas yang mereka miliki.
Agar gajl atau upah yang diterima karyawan dapat memberikan kepuasan dan
dapat meningkatkan prestasi kerja mereka maka perlu dibentuk sistem imbalan
yang efektif. Dessler (1997:339) lebih lanjut menjelaskan untuk membentuk
sistem imbalan yang efektif maka peiusahaan perlu melakukan empat hal yaitu:

a. Melakukan analisis pekerjaan. Artinya perlu disusun diskripsi jabatan, uraian
pekerjaan dan standart pekerjaan yang terdapat dalam suatu organisasi.

b. Melakukan penilaian pekerjaan dikaitkan dengan keadilan internal. Dalam
melakukan penilaian pekerjaan diusahakan tersusunnya urutan peringkat

pekerjaan, penentuan nilai untuk setiap pekerjaan, susunan perbandingan
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dengan pekerjaan lain dalam organisasi dan pemberian point untuk setiap
pekerjaan.

c. Melakukan survei berbagai sistem imbalan yang berlaku guna memperolch
bahan yang berkaitan dengan keadilan eksternal. Organisasi yang disurvei dapat
berupa insfansi pemerintah yang secara fungsional berwenang mengurus
ketenaga kerjaan, kamar dagang dan industri, organisasi profesi, serikat pekerja,
organisasi-organisasi pemakai tenaga kerja lain dan perusahaan konsultan,
terutama yang mengkhususkan diri dalam manajemen sumber daya manusia.

d. Menentukan harga setiap pekerjaan dihubungkan dengan harga pekerjaan
sejenis di tempat lain. Dalam mengambil langkah ini dilakukan perbandingan
antara nilai berbagai pekerjaan dalam organisasi dengan nilai yang berlaku di
pasaran kerja.

2. Pekerjaan itu sendiri

Menurut Luthans (1995:145) bahwa isi dari pekerjaan itu sendiri adalah
merupakan sumber kepuasan kena. Pekerjaan itu sendini berhubungan dengan
karakteristik pekerjaan.

Menurut Job Characteristics Model (JCM) dari Hackman dan Oldham
(dalam Robbins, 2002), setiap pekerjaan dapat dideskripsikan dalam lima dimensi
pekerjaan inti, yang dideskripsikan sebagai berikut:

a. Keanekaragaman ketrampilan: sejauh mana pekerjaan itu menuntut keragaman
kegiatan yang berbeda sehingga pekerja itu dapat menggunakan sejumlah
ketrampilan dan bakat yang berbeda.

b. Identitas tugas: sejauh mana pekerjaan itu menuntut diselesaikannya seluruh

potongan kerja secara utuh dan dapat dikenali.
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c. Pentingnya tugas: sejauh mana pekerjaan itu mempunyai dampak yang cukup
besar pada kehidupan atau pekerjaan orang lain. .

d. Otonomi: sejauh mana pekerjaan itu  memberikan  kebebasan,
ketidaktergantungan, dan keleluasaan yang cukup besar kepada individu
dalam menjadwalkan pekerjaan itu dan dalam menentukan prosedur yang
digunakan dalam menyelesaikan pekerjaan itu.

e. Umpan balik: sejauh mana pelaksanaan kegiatan pekerjaan yang dituntut oleh
pekerjaan itu menghasilkan diperolehnya informasi yang langsung dan jelas
oleh individu mengenai keefektifan kinerjanya.

3. Pengawasan

Siagian (1997:34-35) mengemukakan tugas pengawasan tak aapat
dipisahkan dengan tugas kepemimpinan, yaitu usaha mempengaruhi kegiatan
pengikut melalui proses komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu. Supervisor
secara langsung mempengaruhi kepuasan kerja dan prestasi melalui
kecermatannya dalam mendisiplinkan dan menerapkan peraturan-peraturan.

Supervisor yang efektif juga membantu produktivitas pekerja melalui
penyelenggaraan kerja yang baik, pemberian petunjuk-petunjuk yang nyata sesuai
standart kerja, dan perlengkapan pembekalan yang memadai serta dukungan-
dukungan lainnya.

Beberapa pedoman pengawasan yang perlu diperhatikan yaitu:

a. Pengawasan hendaknya lebih menekankan pada usaha-usaha yang bersifat
preventif.

b. Pengawasan tidak ditujukan untuk mencari siapa yang salah, tetapi kepada

hal-hal yang perlu disempurnakan dalam sistem kerja organisasi.
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c. Jika tegadi penyimpangan, tindakan korektif yang dilakukan seyogyanya
bersifat edukatif dan tidak punitif.

d. Objektivitas dalam melakukan pengawasan dan pengendalian hanya dapat
dipertahankan apabila standart, prosedur kerja dan kriteria prestasi jelas
diketahui oleh yang diawasi atau yang mengawasi.

€. Pengawasan yang bersifat edukatif dan obyektif tidak berarti bahwa tindakan
disipliner tidak usah diambil.

Namun demikian, tanggapan pekerja terhadap faktor ini akan tergantung juga

pada karakteristik pengawas atau pemimpinannya.

4. Promosi

Siagian (1997:169-170) menjelaskan yang dimaksud promosi adalah
apabila seorang pegawai dipindahkan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang
tanggung jawabnya lebih besar, tingkatannya dalam hierarki jabatan lebih tinggi
dan penghasilannya pun lebih besar pula. Prmosi dapat terjadi tidak hanya bagi
merecka yang menduduki jabatan manajerial, akan tetapt juga bagi mereka yang
pekerjaannya bersifat teknikal dan non manajerial.

Organisasi pada umumnya menggunakan dua kriteria utama dalam
memperiimbangkan seseorang untuk dipromosikan yaitu prestasi kerja dan
senioritas. Promosi yang didasarkan pada prestasi kerja menggunakan hasil
penilatan atas hasil karya yang sangat baik dalam promosi atau jabatan sekarang.
Promosi berdasarkan senioritas berarti bahwa pengawas yang paling berhak
dipromosikan ialah masa kerjanya paling lama.

Pengertian lain promosi menurut Dessler (1997:139) yaitu kemajuan

pekerja ke pekerjaan yang lebih baik dalam bentuk tanggung jawab yang lebih
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besar, prestise atau status yang lebih, skill yang lebih besar, dan khususnya

naiknya tingkat upah atau gajj.

Pada era m@ajemw modern, promosi telah dianggap sebagai imbalan
yang cukup efektif untuk meninggikan moral pekerja dan mempertebal
loyalitasnya terhadap Iperusahaan. Selain itu prombsi berfungsi sebagai
perangsang bagi mereka yang mempunyai ambisi dan prestasi kerja tinggi.

Sujak (1990 :175) menguraikan beberapa alasan mengapa promosi harus
diprogramkan. Beberapa alasan mengapa promosi harus diprogramkan dengan
baik oleh organisasi:

a. Promosi adalah jenjang kenaikan pegawai yang dapat menimbulkan kepuasan
pnbadi dan kebanggaan. Di samping itu adalah harapan perbaikan dalam
penghasilan,

b. Promosi menimbulkan pengalaman dan pengetahuan baru bagi pegawai dalam
hal tersebut akan merupakan daya dorong bagi pegawai yang lain.

¢. Promosi dapat mengurangi angka permintaan berhenti pegawai (/abour
turnover) karena pegawai mempunyai harapan positif di tempat kerja lain.

d. Promosi dapat membangkitkan semangat kerja pegawai dalam rangka
pencapaian tyjuan organisasi yang mereka juga berkepentingan.

e. Adanya peluang promosi yang dapat membangkitkan kemamuan untuk maju
pada pegawai itu sendiri (self development) dan juga menimbulkan
kesungguhan dalam mengikuti pendidikan dan latihan yang diselenggarakan
oleh organisasi.

f. Kesempatan promosi dapat menimbulkan keuntungan berantai dalam

organisasi karena timbulnya lowongan berantai.
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Apabila dihubungkan dengan hierarki kebutuhan manusia, promosi akan
merupakan salah satu media pemenuhan kebutuhan rasa aman, peningkatan harga
diri, pengakuan prestasi, pemenuhan kebutuhan sosial, dan media untuk
memuaskan kebutuhan sosial, dan media untuk memuaskan kebutuhan aktualisasi
diri. Dengan demikian, usaha-usaha menciptakan kepuasan atas faktor promosi
diharapkan dapat mendorong mereka untuk berprestasi lebih baik di masa-masa
berikutnya.

5. Kelompok kerja

Robbins (1996:274) menjelaskan kelompok dapat didefinisikan sebagai
dua individu atau lebih, yang berinteraksi dan saling bergantung, yang saling
bergabung untuk mencapai sasaran-sasaran tertentu. Kelompok dapat
diklasifikasikan antara lain kelompok komando, ditentukan oleh bagan organisast;
kelompok tugas, ditetapkan secara organisasional, mewakili mereka yang bekerja
bersama-sama untuk menyelesaikan suatu tugas pekerjaan; kelompok
kepentingan, vyaitu suatu kelompok yang terbentuk dan penggabungan din yang
bersama-sama untuk mencapai sasaran khusus yang menjadi kepedulian masing-
masing individu; kelompok yang terakhir adalah kelompok persahabatan, yaitu
kelompok yang terbentuk karena kesamaan karakteristik tertentu.

Gibson et al. (1996:406) menyatakan keeratan hubungan dengan teman
kerja sangat besar artinya bila rangkaian pekerjaan tersebut memerlukan kerja
sama team yang tinggi. Tingkat keeratan hubungan mempunyai pengaruh
terhadap mutu dan intensitas interaksi yang terjadi dalam suatu kelompok yang
mempunyai tingkat keeratan yang tinggi cenderung menyebabkan para 'pekexja

lebih luas berada dalam kelompok. Kepuasan itu timbul terutama berkat
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kurangnya ketegangan, kurangnya kecemasan dalam kelompok, dan karcna
mercka lebih mampu menyesuarkan diri dengan tekanan pengaruh dari pekerjaan.
6. Kondisi kérja

Moekijat {1992:59) menjclaskan pengertian kondist kerja di sini yaitu
segala sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas, seperti temperatur, kelembaban, ventilasi,
pencrangan dan kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan memadai tidaknya alat-
alat dan perlengkapan kerja. Keadaan terhadap masalah int kiranya mudah
dipahami. Pekerja menginginkan kondist di sekitar pekeraannya batk, karena
kondist tersebut mengarah kepada kenikmatan atau ketenangan secara fisik,
misalnya penerangan yang terlalu kectl dapat menyebabkan ketidaknikmatan fisik,
udara kotor dapat membahayakan bagi kesehatan.

Kondisi hingkungan kerja adalah penting bagi karyawan karena kondisi-
kondisi itu mempengaruhi hasil kega yang dilaksanakannya. Misalnya,
memadainya alat-alat dan perlengkapan dapat membante mempercepat pekerjaan,

dan terlalu gaduhnya ruangan kerja dapat mengacaukan prestasi kerja.

2.5 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Organisast berusaha untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas
sumber daya manusianya karena organisasi menvadari bahwa sumber daya
terpenting dalam suatu organisasi adalah manusia mengingat manusia adalah
sebagai perencana, pelaku, dan penentu dari operasional suatu organisasi.

Stres kerja, olch para ahli perilaku organisasi, telah dinyatakan sebagai

agen penyebab dar berbagalr masalah fisik, mental, bahkan output orgaiisasi
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Banyak studi yang menghubungkan stres kerja dengan berbagai hal, misalnya
stres kerja dihubungkan dengan kepuasan kerja.

Stres kerja dapat dialami oleh siapa saja, namun dampak dari stres kena
amat bervariasi antara individu yang satu dengan individu yang lain. Sullivan dan
Bhagat (1992) menyatakan bahwa stres kerja mempunyai pengaruh langsung pada
kepuasan kerja. Sedangkan Luthans (1995:308) menyatakan bahwa salah satu
konsekuensi dari stres kerja adalah turunnya kepuasan kerja atau ketidakpuasan
kerja. Ketidakpuasan kerja sebenarnya dipengaruhi oleh adanya penyimpangan
dari harapan dan keadaan sesungguhnya. Robbins (1996:228) mengemukakan
bahwa efek psikologis yang paling sederhana dan jelaé dari stres yang berkaitan
dengan pekerjaan tersebut.

Jika dikaitkan dengan upaya menghadapi stres, secara umum dapat
dikatakan bahwa orang-orang yang lokus pengendalian hidupnya internal, lebih
tegar menghadapi stres dan lebth mampu mengatasinya. Sebaliknya jika terjadi
pada orang-orang yang menganut paham bahwa lokus pengendalian hidupnya
terletak pada pihak lain, orang-orang seperti ini akan cenderung menderita stres
berat dibandingkan dengan orang-orang yang lokus kendali hidupnya internal
(Siagian, 2002:147).

Riset sebelumnya telah menemukan bahwa karyawan dengan suatu locus
of control internal mengalami tingkat stres yang lebih rendah (Hendrix 1989;
Newton dan Kennan 1990; Spector dan O'Connell 1994, dalam James dkk). Locus
of control telah ditemukan untuk melembutkan dampak beban kerja pada

kepuasan pekerjaan (Perrewe 1986 dalam james dkk).
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Individu dengan /Jocus of control eksternal menunjukkan tingkat kepuasan
vang rendah terhadap jabatan mereka, lebih berpotensi untuk melakukan
manipulasi serta kurang terlibat dalam pekerjaan mereka bila dibandingkan
dengan individu yang memiliki Jocus of control internal (Robbins, 2002 dalam
Yuwono, 2005:95).

Hasil riset mengatakan bahwa salesperson dengan locus of control internal
lebih mampu untuk mengatasi stres kerja dibanding salesperson dengan locus of
control eksternal. Ditemukan bahwa secara eksternal salesperson diorientasikan
mengalami stres yang lebih berat ketika dihadapkan pada permintaan pekerjaan

yang berlebihan (Robert, 1997).
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual
Obyek penelitian ini adalah dosen tetap Fakultas Ekonomi, sedangkan
variabel bebasnya adalah stres organisasional, locus of control internal sebagai
variabel moderator dan kepuasan kerja sebagai variabel terikatnya.
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian seria
landasan teori, maka kerangka konseptual penelitian ini dapat digambarkan seperti
di bawah ini:

Hipotesis 1 dan 2

Tuntutan tugas (X1)

Tuntutan peranan (X2} Kepuasan Kerja
7 Q (Y)

Tuntutan hubungan interpersonal (X3)

Struktur organisasi (X4)
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internal merupakan variabel moderator yang memperkuat hubungan stres
organisasional yang terdiri dari tuntutan tugas, tuntutan peranan, tuntutan

hubungan inferpersonal, dan struktur organisasi terhadap kepuasan kerja.

3.2 Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian, dan landasan teomn,
maka hipotesis yang disimpulkan dalam penelitian ini dan selanjutnya akan diuji,
yaitu:

1. Stres organisasional yang terdin dari variabel tuntutan tugas, tuntutan
peranan, tuntutan hubungan interpersonal, dan struktur ogganisasi secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasﬁn kerja dosen
tetap Fakultas Ekonomi di Universitas Muhammadiyah Malang.

2. Stres organisasional yang terdiri dari variabel tuntutan tugas, tuntutan
peranan, tuntutan hubungan interpersonal, dan struktur organisasi secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dosen tetap
Fakultas Ekonomi di Universitas Muhammadiyah Malang.

3. Locus of control internal merupakan variabel moderator yang memperkuat
hubungan stres organisasional yang terdiri dan variabel tuntutan tugas,
tuntutan peranan, tuntutan hubungan interpersonal, dan struktur organisasi
terhadap kepuasan kerja dosen tetap fakultas ekonomi di Universitas

Muhammadiyah Malang.
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BAB 4

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian
yang menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian
dengan angka dan melakukan analisis data melalui prosedur statistik (Indriantoro,

Supomo 1999:12).

4.2 Identifikasi Variabel

Berdasarkan permasalahan dan hipotesis yang diajukan serta kerangka
konseptual yang digunakan, maka variabel-variabel yang akan didefinisikan
sebagai berikut :

1. Vanabel bebas (independent) yaitu variabel yang menjadi sebab timbulnya
atau berubahnya variabel terikat (dependent). Dalam penelitian ini sebagai
variabel bebas adalah stres organisasional (X) meliputi :

a. Tuntutan tugas (X1)

b. Tuntutan peranan (X2)

¢. Tuntutan hubungan interpersonal (X3)
d. Struktur organisasi (X4)

2. Variabel terikat (dependent) yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian

ini adalah kepuasan kerja (Y).

Tesis Pengaruh strébrganisasional .... Endang Widyastuti



ADLN - Perpustakaan Unair 49

3. Variabel moderator yaitu variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau
memperlemah) hubungan antara variabel independent dan dependent. Variabel

moderator dalam penelitian ini adalah locus of control internal (Z).

4.3 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan
bagaimana cara mengukur suatu variabel atau dapat dilakukan semacam petunjuk
pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu variabel (Zainuddin, 1995:29).
Definist operasional ini berisikan indikator-indikator dan suatu variabel, yang
memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang relevan untuk variabel tersebut.
Instrumen yang digunakan.untuk mengukur vanabel bebas, terikat, dan moderator
sebagian diambil dari literatur-literatur yang ada dan telah digunakan oleh peneliti
sebelumnya. Definisi operasional masing-masing variabel adalah sebagai berikut :
1. Variabel bebas (dengan simbo! X) meliputi :

a. Tuntutan tugas (X1) adalah respon responden yang berkaitan dengan
pckerjaan dosen di Universitas Muhammadiyah Malang, Indikator-
indikatornya adalah :

1. Beban mengajar yang diberikan oleh lembaga
2. Kondist kerja yang berhubungan dengan alat bantu dalam mengajar
3. Jumlah mahasiswa di kelas yang melebihi kapasitas
4. Variasi tugas
b. Tuntutan peranan {X2) adalah respon responden yang berkaitan dengan

tekanan yang diberikan kepada dosen tetap Fakultas Ekonomi di

Tesis Pengaruh stres organisasional .... Endang Widyastuti



Tesis

ADLN - Perpustakaan Unair
50

Universitas Muhammadiyah Malang sebagai akibat peranannya di
Untversitas Muhammadivah Malang. Indikator-indikatomyil adalah :
1. Adanya peran yang kelebihan beban
2. Adanya konflik peran
3. Adanya ambiguitas peran
¢. Tuntutan hubungan interpersonal (X3) adalah tekanan yang diciptakan
oleh dosen lain di Universitas Muhammadiyah Malang. Indikator-
indikatornya adalah :
I. Tingkat motivasi pimpinan kepada dosen
2. Dukungan antar rekan kerja
3. Tingkat hubungan sesama rekan kerja
4. Tingkat kepercayaan pimpinan kepada dosen
d. Struktur organisasi (X4) adalah tingkat sentralisasi dalam proses
pengambilan  keputusan dan tingkat pelaksanaan peraturan dan
kebijaksanaan di Universitas Muhammadiyah Malang. Indikator-
indikatornya adalah :
1. Tingkat partisipasi dalam pengambilan keputusan
2. Ketidakkonsistenan pelaksanaan kebijaksanaan dan peraturan
3. Adanya ketentuan-ketentuan formal yang bersifat normatif
4. Adanya pengambilan keputusan yang bersifat sentralisasi
Dalam pengukurannya, variabel ini menggunakan skala /iker:. Karena skala
likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang.
Pengukuran variabel stres organisasional mengpunakan skala lima poin.

Dalam skala /ikert, setiap jawaban diberi bobot tertentu yaitu :
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Sangat Setuju (5S)
Setuju (8)
Netral (N)
Tidak Setuju (TS)

‘Sangat Tidak Setuju (STS)

diberi nifai 1
diberi nilai 2
diberi nilai 3
diberi nilai 4

diberi nilai 5

S1

Respon yang cendenung ke sangat setuju mengindikasikan tingkat stres yang

tinggi dan sebaliknya respon yang cenderung ke sangat tidak setuju

mengindikasikan tingkat stres yang rendah.

Variabel terikat (dengan simbol Y) adalah kepuasan kerja dosen tetap Fakultas

Ekonomi maksudnya adalah penilaian dari perasaan dosen terhadap

pekerjaannya. Variabel terikat meliputi :

a. Gaji

Gaji adalah upah yang diterima oleh dosen tetap Fakultas Ekonomi di

Untversitas Muhammadiyah Malang sebagai imbalan atas pekerjaan yang

telah dikerjakan. Sebagai dosen tetap di Universitas Muhammadiyah

Malang, motivasi dasar untuk mencari nafkah atau dengan kata lain

mengharap suatu imbalan berupa gaji. Indikator-indikatornya adalah

1. Kesesuaian antara jumlah gaji dengan tingkat pendidikan
2. Kesesuaian antara jumiah gaji dengan beban pekerjaan

3. Kesesuaian antara jumlah gaji dengan tanggung jawab

4. Kesesuaian antara jumlah gaji dengan pengalaman

b. Pekerjaan itu sendiri

Pekerjaan itu sendiri sangat berhubungan dengan karakteristik pekerjaan.
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Indikator-indikatornya adalah :

1. Metode dalam melggajar

2. Tingkat otonomi dalam pengambilan keputusan

3. Konstribusi tugas dalam pekerjaan

4. Evaluasi atas hasil ujian mahasiswa terhadap mata kuliah

5. Dampak sebagai dosen dalam membertkan perkuliahan

Pengawasan

Pengawasan adalah usaha mempengaruhi kegiatan para dosen di
Universitas Muhammadiyah Malang melalui proses komunikasi untuk
mencapal tujuan yang diharapkan oleh pimpinan lembaga. Indikator-
indikatornya adalah : |

1. Ketegasan pimpinan dalam memberikan masukan

2. Respon pimpinan terhadap masalah yang dihadapi

3. Tingkat kejelasan pimpinan dalam memberikan instruksi

. Promosi

Promosi adalah apabila seorang dosen tetap dipindahkan dari satu
pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung jawabnya lebih besar
tingkatannya dalam hierarki jabatan lebih tinggi dan penghasilannya lebih
besar pula. Indikator-indikatornya adalah :

1. Kesempatan yang diberikan lembaga untuk melanjutkan pendidikan

2. Obyektivitas dalam promosi di lembaga

3. Peluang mengembangkan karir di lembaga

4. Prosedur pengurusan kenaikan jabatan di lembaga

Pengaruh stres organisasional .... Endang Widyastuti



Tesis

ADLN - Perpustakaan Unair

e. Kelompok kerja

53

Kelompok kerja adalah dua individu atau lebih yang berada di fakultas

ekonomi yang berinteraksi dan saling bergantung yang saling bergabung

untuk mencapai sasaran-sasaran tertentu. Indikator-indikatornya adalah :

1. Sikap rekan kerja dalam menghadapi pekerjaan

2. Kerjasama diantara rekan kegja di lembaga

3. Naschat yang diberikan oleh rekan ketja di lembaga

f. Kondisi kerja

Kondisi kerja adalah sesuatu keadaan yang ada di lingkungan para dosen

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas. Indikator-

indikatornya adalah :

1. Kelengkapan sarana peralatan yang digunakan untuk membantu dalam

pelaksanaan fugas mengajar

2. Prasaran tempat beribadah di tempat kerja

3. Sarana penerangan di ruang kelas ketika mengagar.

Dalam pengukurannya, variabel ini menggunakan skala [ikert, karena skala

likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepst seseorang.

Pengukuran variabel kepuasan kerja menggunakan skala lima poin. Dalam

skala /ikert, setiap jawaban diberi bobot tertentu yaitu :

Sangat Puas (SP)
Puas P)

Cukup Puas (CP)
Kurang Puas (KP)
Tidak Puas (KP)

diben nilat 5

diben nilai 4

diberi nilai 3

diberi nilai 2

diberi nilai 1
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3. Variabel moderator (dengan simbol Z) adalah /ocus of control internal. Seorang
dosen dengan locus of control intemal mempersepsikan bahwa suatu kejadian
dikendalikan oleh mereka sendin,

Berdasarkan penilaian dari Julian B. Rotter (dalam Robbins, 2002: 57) kunci
penskoran untuk penilaian locus of control internal adalah: berilah diri anda 1
poin untuk pemilihan berikut: 1B, 2A, 3A, 4B, 5B, 6A, 7A, 8A, 9B, dan 10A.

Skor-skor dapat ditafsirkan sebagai berikut:

Skor 8-10 = tempat kedudukan kendali internal yang tinggi

Skor 6-7 = tempat kedudukan kendali internal yang sedang

Skor 5 = campuran

Skor 3-4 = tempat kedudukan kendali eksternal yang sedang

Skor 1-2 = tempat kedudukan kendali eksternal yang tinggi
4.4 Jenis dan Sumber Data

Menurut Indriantoro dan Supomo (1999:146) mengatakan jenis dan
sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan
dalam penentuan metode pengumpulan data. )

Jenis data penelitian berkaitan dengan sumber data dan metode penelitian
yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian. Data yang
diambil berasal dan :

1. Data Primer
Data primer yaitu data yang dihimpun langsung olech peneliti (Riduwan,
2002:24) Dalam penelitian ini data primer diperolehldari. éosen tetap Fakultas

Ekonomi yang akan menjawab pernyataan dan pertanyaan peneliti baik tertulis
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maupun lisan. Pernyataan-pernyataan yang diberikan adalah mengenai

pendapat dosen tetap terhadap variabel bebas yaitu stres organisastonal yang

meliputi tuntutan tugas, tuntutan peranan, tuntutan hubungan interpersonal,

dan struktur organisasi. Variabel terikat yaitu kepuasan kergja dan variabel

moderator yaitu locus of control intemal. Jawaban yang diperoleh merupakan

sumber data primer yang selanjutnya akan dianalisis untuk menguji hipotesis

yang diajukan.

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data primer yang diperoleh dar pihak lain atau data

primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pengumpul data

primer atau pihak lain (Siagian dan Sugiarto, 2000:17). Dalam penelitian ini

data sekunder diperoleh melalui dokumentasi data perusahaan atau organisasi,

yang meliputi :

a. Data tentang sejarah berdinnya Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Malang.

b. Data tentang visi, misi, dan tujuan Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Malang.

¢. Data struktur organisasi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Maiang.

d. Data tentang jumlah dosen Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah

Malang.
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4.5 Populasi dan Sampel Penelitian
4.5.1 Populasi Penelitian
Populasi adalah suatu daerah generalisasi yang terdiri dari obyek atau

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik (sifat yang dimiliki subyek

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2002:72). Karena populasi berkaitan erat
dengan masalah penelitian yang akan diteliti,. Dalam hal ini peneliti ingin
mempelajari pengaruh stres organisasional terhadap kepuasan kerja dengan
variabel moderator locus of control internal.

Agar keseragaman dari populast ini terpenuhi maka penelitian ini hanya
dilakukan pada Fakultas Ekonomi Universitas Muhanmumadiyah Malang. Subyek
dart penelitian ini adalah dosen tetap Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Malang.

Dosen tetap dijadikan responden dalam penelitian ini karena dosen tetap
adalah individu yang memiliki keterkaitan secara langsung dengan lembaga.
Selain itu untuk menghindari kekacauan data karena ada dosen dari universitas
lain yang menjadi dosen luar pada fakultas tersebut. Jumlah populasi dosen tetap
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Malang sebanyak 36 orang.

4.5.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olch
populasi (Sugiyono, 2003:56). Sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representatif (mewakili) agar tidak diambil kesimpulah yang salah. Teknik
penentuan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan sampling

Jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
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sebagai sampel (Sugiyono, 2003:61). Jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebanyak 36 orang.

4.6 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data ini dilakukan melalui penyebaran kuisioner
dalam bentuk angket. Kuisioner tersebut terdiri dari pertanyaan yang bersifat
terbuka (open-ended questions) dan pertanyaan yang bersifat tertutup (close
questions). Pertanyaan yang berkaitan dengan identitas responden disajikan dalam
bentuk terbuka. Sedangkan yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti
disajikan dalam bentuk pernyataan.

Pertanyaan yang bersifat terbuka digunakan untuk mengetahui identitas
responden, misalnya jurusan, golongan kepangkatan, status responden, jumlah
mata kuliah, dan program studi yang ditugaskan dalam satu semester. Dengan
teknik int diharapkan apabila yang menjawab kuisioner bukan responden yang
dituju akan dapat diketahui dengan segera. Sedangkan dengan pernyataan tertutup
(pernyataan) ditanyakan persepsi responden terhadap variabel-variabel yang akan
diwji yaitu variabel stres organisasional, kepuasan kerja dan locus of control

internal,

4.7 Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian im dianalisis dengan menggunakan alat statistik
regresi berganda dengan bantuan SPSS 10.0. Metode statistik yang digunakan
untuk menguji hipotesis 1 dan 2 adalah regresi linear berganda. Sedangkan untuk

mengui hipotesis 3 digunakan uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated
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Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi linear berganda
dimana di dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian
dua atau lebih variabel independen). Model analisis data disajikan sepertt berikut:
1. Model persamaan regresi linear berganda untuk hipotesis 1 dan 2

Y =a+biX1+b2X2+b3X3+baXate

2. Model persamaan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk hipotesis 3

Y =a+bX+bZ+bXZ+e
Keterangan :
Y = Kepuasan kerja
Z = Locus of control intemal (variabel moderator)
X1 = Tuntutan tugas
X2 = Tuntutan peranan
X3 = Tuntutan hubungan interpersonal
X4 = Struktur organisasi

b1, b2, b3, ba =Koefisien regresi

X1*¥Z = Interaksi variabel bebas X1 dan /ocus of control internal
X2*Z = Interaksi variabel bebas X2 dan locus of control internal
X3*Z = Interaksi variabel bebas X3 dan Jocus of control internal
Xa*Z = Interaksi variabel bebas X4 dan /ocus of control intemal
a = Konstanta

e = Faktor pengganggu

Tesis Pengaruh stres organisasional .... Endang Widyastuti



ADLN - Perpustakaan Unair
59

Pengujian data akan dilakukan dengan menggunakan Program SPSS Versi
10.0 for windows. Oleh karena itu kriteria pengujian ?ipotcsis 1 dan 2 didasarkan
atas nilai p-value < 0,05, Jika koefisien b, b.2, b3, b4 (hipotesis 1 dan 2) signifikan
berarti stres organisasional mempunyai pengaruh langsung terhadap kepuasan
kerja. |
Persamaan Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi
khusus regresi berganda linear dimana dalam persamaan regresinya mengandung
unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen). Variabel perkalian
antara (X1, X2, X3, X4) dan Z merupakan variabel moderator oleh karena
menggambarkan pengaruh moderator variabel Z terhadap hubungan (X1, X2, X3,
X4) dan Y. Sedangkan vanabel (X1, X2, X3, X4) dan Z mérupakan pengaruh
langsung dari variabel (X1, X2, X3, X4) dan Z terhadap Y. Jika variabel locus of
control internal merupakan variabel moderator, maka koefisien b dari Xi*Z,
X2*Z, X3*Z, X4*Z harus signifikan pada 0,05 atau 0,10 (Ghozali, 2001:95)
1. Uji Validitas Dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner
tersebut. Jadt validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuisioner
yang sudah kita buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur.
Uji validitas dapat dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor
masing-masing butir pertanyaan dengan total skor. Dengan menggunakan SPSS

versi 10.0 dani tampilan output SPSS terlihat bahwa korelasi antara masing-
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masing skor butir pertanyaan terhadap total skor butir-butir pertanyaan
menunjukkan hasil yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-
masing butir pertanyaan adalah valid (Ghozali, 2001:137).
b.  Uji Reliabilitas
Reliabilitas sebenarnya adalah aitat untuk mengukur suatu kuisioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pemyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jawaban responden terhadap
pertanyaan ini dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan dijawab secara
konsisten atau jawaban tidak boleh acak oleh karena masing-masing pertanyaan
hendak mengukur hal yang sama.
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan uji statistik Cronbach
Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnally, 1969 dalam Ghozali, 2001:133)
2. Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertyjuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelesi antar variabel bebas (independent;. Model
regresi yang batk adalah model yang bebas dari multikolinearitas. Deteksi
terhadap ada tidaknya multikolinearitas adalah sebagai berikut:
(1). Nilai R square (R?) yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi
emplris sangat tinggi, tetapi secara individual vaﬁabél--variabcl bebas

banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat (dependent).
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(2). Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel bebas. Jika antar variabel
bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90) maka hal ini
merupakan indikasi adanya multikolinearitas.

(3). Melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF), suatu
rﬁodel regresi yang bebas dari masalah multikolinearitas apabila
mempunyai nilai folerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10
(Ghozali, 2001).

b.  Uji Heteroskedastisitas

Up heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variaﬁce dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas, dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual

(Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisis adalah

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan

telah terjadi heteroskedastisitas, dan jika tidak ada pqia yang jelas, serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
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heteroskedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi‘layak dipakatr,
¢.  Up Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguyji apakah dalam suatu model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada perniode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi
lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu atau time series. Pada
data cross section, masalah autokorelasi relatif jarang terjadi. Modef regrest
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
3.Uj F

Uji F digunakan untuk menguji apakah secara bersama-sama koefisien
regresi variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel tidak
bebas, dengan rumus hipotesis sebagai berikut :
Ho : bt = b2 = b3 = ba = 0, artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak
dapat menjelaskan variabel tidak bebas.
Ha : b1 = b2 = b3 = b4 # 0, artinya variabel bebas secara bersama-sama dapat
menjelaskan variabel tidak bebasnya.
Dengan membandingkan F hitung (Fi) dengan F wbel (Ft) pada alpha o = 0,05.
Apabila hasil perhitungan menunjukkan :

Fh > Ft , maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variasi

dan model regresi berhasil menerangkan bahwa
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variasi variabel bebas secara bersama-sama
mempunyai pengaruh signifikan terhadap vanabel
tidak bebasnya. Dengan demikian hipotesis pertama
terbukti.
Fh<Ft ____, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variasi
dar1 model regresi tidak berhasil menerangkan
bahwa variasi variabel bebas secara bersama-sama
mempunyai pengaruh signifikan terhadap vanabel
tidak bebasnya. Dengan demikian hipotesis pertama
tidak terbukti.
4. Ujit
Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara parsial
mempunyai pengaruh sigmfikan terhadap vanabel tidak bebas dengan rumusan
hipotesis sebagai berikut :
Ho : b1 = 0, artinya vaniabel bebas secara parsial tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel tidak bebas.
Ha : b1 # 0, artinya vartabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh
stgnifikan terhadap variabel tidak bebas.
Nilai koefisien regresi parsial (b1, b2, b3, ba) digunakan untuk mengetahui
besarnya perubahan nilai variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan perubahan
atau pengaruh variabel bebas (X) dengan asumst nilai variabel bebas lain
bersifat konstan. Disamping itu nilai koefisien regresi parsial juga menunjukkan
arah hubungan masing-masing variabel bebas terhadap variabel tidak bebasnya.

Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan melihat nilai koefisien regresi
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parsial serta membandingkan nilai t hitwng (th) masing-masing variabel bebas
dengan t tabel (1t) pada fllpha o = 0,05. Jika hasil perhitungan menunjukkan :
th>tt — maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya hipotesis
kedua terbukti kebenarannya bahwa variabel bebas
secara parsial mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel tidak bebasnya.
thd tt —» maka Ho diterima, dan Ha ditolak, artinya hipotesis
kedua tidak terbukti mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel tidak bebasnya.

Alasan digunakannya metode analisis regresi linear berganda adalah
teknik analisis ini dapat memberikan jawaban mengenai besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Sedangkan alasan digunakannya
uji interaksi atau Moderated Regression Analysis (MRA) adalah teknik analisis
ini dapat memberikan jawaban apakah locus of control internal merupakan
variabel moderator atau bukan variabel moderator dan memberikan jawaban
mengenai besarnya pengaruhnya pada hubungan stres organisasional terhadap
kepuasan kerja yang ditunjukkan oleh nilai koefisien b dari XI1*Z, Xo*Z, X3*%Z,

X4*Z harus signifikan pada 0,05 atau 9,10 (Ghozali, 2001:95)
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BAB 5

ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Untuk memahami tugas-tugas dan fungsi lembaga pendidikan tinggi,
khususnya Universitas Muhammadiyah Malang, perlu diketahui lokasi, sejarah,
struktur organisasi.
5.1.1 Lokasi Universitas Mehammadiyah Malang

Universitas Muhammadiyah Malang memiliki tiga kampus, masing-
masing kampus memiliki lokasi yang berbeda-beda. Kampus I, beralamat di Jl.
Bandung No 1 Malang, untuk Program Pascasarjana. Kampus II, beralamat di JI.
Bendungan Sutami No. 188 A Malang, untuk Fakuitas Kedokieran dan Akademi
Keperawatan. Sedangkan kampus 11, beralamat di Jl. Raya Tlogomas No. 246
Malang, untuk Fakultas Ekonomi, Hukum, FKIP, FISIP, Teknik, Pertanian,
Peternakan
5.1.2 Sejarah Universitas Muhammadiyah Malang

Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) berdiri pada tahun 1964, atas
prakarsa tokoh-tokoh dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Malang. Pada awal
berdirinya, Universitas Muhammadiyah Malang merupakan cabang dari
Universitas Muhammadiyah Jakarta, yang didirikan oleh Yayasan Tinggi
Muhammadryah Jakarta dengan akte Notaris R. Sihojo Wongsowidjojo di Jakarta
No. 71 tanggal 19 Jum 1963,

Pada awal itu, Universitas Muhammadiyah Malang mempunyai 3 (tiga)

fakultas yaitu (1) Fakultas Ekonomi (2) Fakultas Hukum (3) Fakultas Keguruan
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dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Jurusan Pendidikan Agama. Ketiga fakultas ini
mendapat status Terdaftar dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi pada tahun 1966 dengan Surat Keputusan
Nomor 68/B Swa/p/1966 tertanggal 30 Desember 1966.

Pada tanggal 1 Juli 1968 Universitas Muhammadiyah Malang resmi
menjadi universitas yang berdiri sendiri (terpisah dart Universitas Muhammadiyah
Jakarta) yang penyelenggaraannya berada di tangan Yayasan Perguruan Tinggi
Muhammadiyah Malang, dengan Akte Notaris R.Sudiono, No. 2 tertanggal 1 Juli
1968. Pada perkembangan berikutnya akte ini kemudian diperbaharui dengan
Akte Notaris G. Kamarudzaman No. 7 tanggal 6 Juni 1975, dan diperbaharw lagi
dengan Akte Notaris Kumalasan, S.H. No. 026 tanggal 24 Nopember 1988 dan
didaftar pada Pengadilan Negeri Malang No. 88/PP/YYS/XI/1988 tanggal 28
Nopember 1988.

Pada tahun 1968, Universitas Muhammadiyah Malang menambah fakultas
baru, yaitu Fakultas Kesejahteraan Sosial yang merupakan filial dari Fakultas
Kesejahteraan Sosial Universitas Muhammadiyah Jakarta. Dengan demikian, pada
saat itu Universitas Muhammadiyah Malang telah memiliki empat fakultas. Selain
itu FKIP Jurusan Pendidikan Agama mendaftarkan din sebagai Fakultas Agama
yang berada dalam naungan Departemen Agama dengan nama Fakultas Tarbiyah.

Pada tahun 1970 Fakultas Tarbiyah ini mendapatkan status yang sama
dengan Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (IAIN), dengan Surat Keputusan
Menter1 Agama Nomor 50 Tahun 1970, Pada tahun ini pula Fakultas
Kesejahteraan Sosial mengubah namanya menjadi Fakultas [lmu Sosial dengan

Jurusan Kesejahteraan Sosial. Kemudian pada tahun 1975 Fakultas ini resmi
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berdiri sendiri (terpisah dari Universitas Muhammadiyah Jakarta) dengan Surat
Keputusan Terdaftar Nomor 022 A/1/1975 tanggal 16 April 1975.

Fakultas yang kemudian dibuka pada tahun 1978 adalah Fakultas teknik
dengan nama Akademi Teknik Malang dan pengaktifan kembali Fakultas
Ekonomi dengan program pendidikan Sarjana Muda bernama Akademi Akuntansi
Muhammadiyah (AAM). Pada tahun 1980 dibuka Fakuitas Pertanian, kemudian
menyusul Fakultas Peternakan, 1988. Antara tahun 1983 sampai dengan tahun
1993 dibuka jurusan-jurusan baru dan ditingkatkan status jurusan yang sudah ada.
Pada tahun 1993 Universitas Muhammadiyah malang membuka Program
Pascasarjana Program Studi Magister Manajemen dan Magister Sosiologi
Pedesaan, tahun1996 membuka Program Studi Magister Agama Islam, dan pada
tahun 2004 menambah 3 (tiga) Program Studi, yaitu Program Studi Magister
Agribisnis, Magister Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan dan Magister Itmu
Hukum. Sampai tahun akademik 2004/2005 ini, UMM memiliki 10 Fakuitas yaitu
28 Jurusan/Program Studi tingkat Strata S1, 6 Program Studi Magister (S2),
Program Diploma HI yang terdiri atas Akademi Keperawatan, D3 Elektronika dan
D3 Keuangan Perbankan.

Pada rentang empat puluh tzhun perjalanan UMM ini (19964-2004)
perkembangan yang paling berarti dimulai pada tahun 1983-an. Sejak saat itu dan
seterusnya UMM mencatat perkembangan yang sangat mengesankan, baik dalam
bidang peningkatan status Jurusan, dalam pembenahan administrasi, penambahan
sarana dan fasilitas kampus, maupun penambahan dan peningléatan kualitas tenaga

pengelolanya (administrasi dan akademik).
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a. Visi Universitas Muhammadiyah Malang

Visi dari Universitas Muhammadiyah Malang yaitu menjadikan
universitas  terkemuka dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi yang
berkeunggulan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS), serta
keimanan dan ketaqwaan (IMTAQ) dalam upaya menegakkan wacana keilmuan
dan ke-Islaman,
b. Misi Universitas Muhammadiyah Malang

Universitas Muhammadiyah Malang mempunyai misi yaitu :

1) Menyelenggarakan pendidikan dalam berbagai bidang keilmuan dan
profesional dengan kemampuan dan kepribadian yang dapat memenuhi
tuntutan perkembangan masyarakat dengan tetap bertumpu pada ciri
pendidikan Muhammadiyah,

2) Menyelenggarakan penelitian dalam rangka pengembangan kebudayaan,
ilmu pengetahuan, tekmologi, pendidikan, seni, keislaman dan
kemuhammadiyahan,

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat.

4) Menyelenggarakan pembinaan civitas akademika dalam lingkungan dan
suasana keislaman sehingga mampu beruswah-khasanah.

5) Menyelenggarakan kegiatan pelayanan admiunistrasi.

6) Menyelenggarakan kerjasama yang saling menguotungkan untuk
perkembangan atau menumbuhkan IPTEKS.

¢. Dasar dan Tujuan Universitas Muhammadiyah Malang
Universitas Muhammadiyah' Malang menyusun dan mengembangkan

program berdasarkan pada:
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1) Pancasila dan UUD 1945

2) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem P?ndidikan Nasional

3) Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999.

Adapun  tujuan  penyelenggaraan  pendidikan di  Universitas
Muhammadiyah Malang diarahkan untuk menyiabkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan profesional yang
memadai dan dapat menerapkan, mengembangkan atau menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi serta kebudayaan yang sesuai dengan tuntutan Agama
Islam. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai oleh Universitas
Muhammadiyah Malang adalah : _

1) Mewujudkan sarjana mustim yang berakhlaq mulia, cakap, pércaya pada diri
sendiri dan berguna bagi masyarakan dan negara serta beramal menuju
terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur yang diridhoi Allah SWT.

2) Memajukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan untuk membangun
masyarakat dan negara Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945,

5.1.3 Sejarah Fakultas Ekonomi

Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) berdiri pada tahun 1964 atas
prakarsa tokoh dan pimpinan Muhammadiyah Dacrah Malang. Pada awalnya
merupakan cabang dari Universitas Muhammadiyah Jakarta. Salah satu fakultas
yang menjadi cikal bakal pada awal berdiri tersebut adalah Fakuitas Ekonomi
dengan Jurusan Ekonomi Perusahaan (sekarang Jurusan Manajemen).

Karena suatu hal Fakultas Ekonomi sempat mengalami stagnan, dan pada

tahun 1977 mulai diaktifkan kembali, dengan satu Jurusan Manajemen (semula
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Jurusan Ekonomi Perusahaan). Seiring dengan petjalanan pembangunan di bidang
ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Malang juga mengalami
perkembangan. Pada tahun 1985 Fakuitas Ekonomi membuka Jurusan Akuntansi.
Tahun 1986 menambah satu jurusan lagi yakni Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi
Pembangunan (IESP), dan tahun 1990 dibuka Program Studi Iimu Keuangan dan
Perbankan pada Furusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan. Tahun 1997
Fakultas Ekonomi membuks Program Diploma Tiga (D-3) Manajemen
Keuangan-Perbankan.

Dengan demikian sampai dengan sekarang Fakultas Ekonomi, salah satu
dari 10 fakultas yang ada di Universitas Muhammadiyah Malang, memiliki tiga
Program Studi Strata Satu (S1) dan satu Program Diploma Tiga (D-3) dengan
status masing-masing yaitu :

1. Program Studi Manajemen dengan status Terakreditasi SK: 01165/AK-1-
I/UMMMXX/VII/1998-BAN-PT

2. Program Studi Akuntansi dengan Status Terakreditasi SK: 01163/AK-1-
1/UMM AKT/VIII/1998-BAN-PT

3. Program Studi IESP dengan Status Terakreditasi SK: 01164/Ak-1-
I/UMMIEP/VIII/1998/BAN-PT

4. Program Diploma Tiga (D-3) Manajemen Keuangan-Perbankan dengan Status
Terakredrtasi SK: 001/BAN-PT/Ak-1/Dipl/111/2002

a. Visi Fakultas Ekonomi

Menjadikan Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Malang

sebagai institusi yang memiliki landasan yang kuat dan memiliki kemampuan
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untuk meningkatkan kualitas jasa pendidikan tinggi bidang ekonomi, manajemen
dan akuntasi.
b. Misi Fakultas Ekonomi
Menyelenggarakan pendidikan, penelittan dan pengabdian pada
masyarakat yahg mendukung pembangunan nasional yang selaras dengan falsafah
Universitas dengan didasarkan ntlat-nilai ke-Ilmuan dan ke-Islaman.
¢. Tujuan Fakultas Ekonomi
Tuuan Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Malang, yaitu
menghasilkan Sarjana Ekonomi yang :
a. Berakhlak mulia, percaya diri, cakap dan berguna bagi terwujudnya masyarakat
utama.
b. Berkemampuan dalam meneliti dan memecahkan permasalahan di masyarakat.
¢. Berkemampuan berkarya atas dukungan disiphn ilmu yang dimiliki
(manajemen, akuntansi, studi pembangunan, mangjemen keuangan perbankan)
dan bermanfaat bagi masyarakat
d. Berkemampuan membangun jaringan kerja sesuai dengan tuntutan masyarakat
e. Berkemampuan mengelola pekerjaan secara profesional, efisien dan efektif.
5.1.4 Struktur Organisasi
Suatu struktur organisasi menetapkan cara tugas pekerjaan dibagi,
dikelompokkan, dan dikoordinasi secara formal. Adapun struktur organisasi di
Fakultas Eknomi Universitas Muhammadiyah Malang, adalah seperti dalam

gambar di bawah int:
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Dekan Senat Fakultas

POYT ITTIT .
Ketua Prodi Ketua Prodi Ketua Prodi - D3
Manajemen Akuntansi IESP Perbankan
Kepala Lab Kepala Lab Kepala Lab Kepala Lab
Manajemen Akuntansi Mint Bank Bank Syari’ah

Kepala Lab Kepala PPM
Komputer
Kepala
Urusan TU
Sumber: data sekunder, 2006
Gambar 5.1

5.1.5 Deskripsi Responden

Bagan Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi Periode 2005-2006

Responden yang digunakan dalam penelitian inj melibatkan dosen tetap

Fakultas Ekonomi vyang terdapat di Universitas Muhammadiyah Malang,

Responden yang digunakan sebagai sampel sebanyak 36 dosen tetap fakuitas

ekonomi, dengan melibatkan semua dosen tetap yayasan yang terdapat pada

Fakultas Ekonomi yang terdiri dari Program Studi Manajemen sebanyak 16

dosen, Akuntansi sebanyak 11 dosen, lmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan
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sebanyak 7 dosen, dan D-3 Manajemen Keuangan Dan Perbankan sebanyak 2

dosen.

Dari 36 kuisioner yang diberikan kepada dosen tetap dalam hal ini

Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Malang. Didapatkan profil

responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebagaimana dalam Tabel 5.1

di bawah ini:

Tabel 5.1
Profi} Responden (N =36)
Jumlah Persentase (%)

Golongan Kepangkatan

- Golongan IIl/a 8 222

- Golongan ITI/b 10 27.8

- Golongan IIl/c 18 50
Usia

-20-30 2 5,6

- 30-40 12 333

- >40 22 61,1
Pendidikan

- S-1 4 11,1

- S22 32 88,9
Lama Bekerja

- 1-5 3 8,3

- 6-10 5 139

- >10 28 718

[ Jenis Kelamin
- Laki-faki 17 472
- Perempuan 19 52.8

Sumber: Data Sekunder, 2005
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Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mempunyai golongan [1l/c sebesall 50%, untuk golongan IIl/a sebesar 22,2%, dan
untuk golongan I1L/b sebesar 27 8%.

Berdasarkan usia, sebagian besar responden berusia di atas 40 tahun
sebesar 61,1%, responden berusia 20 sampai 30 tahun sebesar 5,6%, dan yang
berusia antara 30 sampai 40 tahun sebesar 33,3%.

Berdasarkan pendidikan, sebagian besar responden mempunyai pendidikan
S-2 sebesar 88,9%, sedangkan yang mempunyai pendidikan S-1 sebesar 11,1%.

Dari Tabel 5.1 di atas, berdasarkan lama bekerja, sebagian besar responden
dengan lama bekerja di atas 10 tahun sebesar 77,8%, lama bekerja antara 1 sampai
5 tahun sebesar 8,3%, sedangkan lama bekerja antara 6 sampai 10 tahun sebesar
13,9%.

Sedangkan untuk responden berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar
responden adalah dengan jenis kelamin perempuan sebesar 52,8%, dan responden
dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 47,2%.

5.2 Analisis Hasil Penelitian
5.2.1 Deskripsi Jawaban Responden

Data hasil penelitian atas jawaban 36 responden yang merupakan dosen
tetap Fakultas Ekonomi di Universitas Muhammadiyah Malang, selanjutnya
diolah dan disajikan dalam bentuk tabel. Berikut ini adalah tabel masing-masing
pertanyaan maupun pernyataan kuwisioner beserta deskripsinya. Untuk kuisioner
tentang stres organisasional setiap kriteria memiliki lima kategori penilaian yang

masing-masing kategori diwakili oleh skor 1 sampai 5§ (pada lampiran). Tabel
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tersebut menggambarkan persepsi responden atas indikator-indikator yang

digunakan dalam penehitian .

a. Stres Organisasional (X)

Variabel Tuntutan Tugas (X1)

Tabel 5.2
Deskripsi Jawaban Responden Yang Berkaitan Dengan Beban Mengajar
Bagi Dosen Tetap
Frekuensi Presentase
Sangat Setuju 8 22,2
Setuju 15 41,7
Netral 13 33,3
Tidak Setuju I 2,8
Sangat Tidak Setuju 0 0
Sumber:Lampiran 11

Berdasarkan Tabel 5.2 di atas menunjukkan bahwa 41,7% responden

menilai bahwa tuntutan tugas yang berkaitan dengan beban mengajar yang
diberikan oleh lembaga sangat banyak sehingga menyebabkan stres bagt dosen di
Fakultas Ekonomi.

Tabel 5.3
Deskripsi Jawaban Responden Yang Berkaitan Dengan Kondisi Kerja yaitu

Jumlah Mahasiswa Yang Melebihi Kapasitas

Frekuenst Presentase
Sangat Setuju 6 16,7
Setuju 19 | 444
Netral 9 25,0
Tidak Setuju 2 5,60
Sangat Tidak Setuju 0 0

Tesis Pengaruh stres organisasional ....

Surnber:Lampiran I

Berdasarkan Tabel 5.3 di atas menunjukkan bahwa 44.4% responden
menilai bahwa tuntutan tugas yang berkaitan dengan kondisi kerja dalam hal ini
jumlah mahasiswa yang melebihi kapasitas sehingga menyebabkaﬁ stres

organisasional bagi dosen tetap.
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Tabel 5.4
Deskripsi Jawaban Responden Yang Berkaitan Dengan Tata Letak Kerja
Fisik
Frekuensi Presentase
Sangat Setuju 5 13,9
Setuju 18 50,0
Netral 10 27.8
Tidak Setuju 3 833
Sangat Tidak Setuju 0 0

Sumber:Lampiran |1

Berdasarkan Tabel 54 di atas menunjukkan bahwa 50% responden
menilai bahwa tuntutan tugas yang berkaitan dengan tata letak kerja fisik dalam

hal ini jauhnya area parkir dengan tempat mengajar sehingga menyebabkan stres

organisasional bagi dosen.

Tabel 5.5
Deskripsi Jawaban Responden Yang Berkaitan Dengan Variasi Tugas
Frekuensi Presentase
Sangat Setuju 5 13,9
Setuju 21 58,3
Netral 9 25,0
Tidak Setuju 1 2,80
Sangat Tidak Setuju 0 0

Sumber:Lampiran I

Berdasarkan Tabel 5.5 di atas menunjukkan bahwa 58,3% responden

menilai babwa tuntutan tugas yang berkaitan dengan varias! tugas menyebabkan

stres organisasional bagi dosen
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2. Tuntutan Peranan (X2)

Tabel 5.6
Deskripsi Jawaban Responden Yang Berkaitan Dengan Peraa Yang
Kelebihan Beban

Frekuensi Presentase
Sangat Setuyju 2 5,55
Setuju 23 639
Netral 9 250
Tidak Setuju 2 5,55
Sangat Tidak Setuju 0 0

Sumber:Lampiran 1!
Berdasarkan Tabel 5.6 di atas menunjukkan bahwa 63,9% responden
menilai bahwa tuntutan peranan yang berkaitan dengan peran yang kelebihan

beban menyebabkan stres organisasional bagi dosen.

Tabel 5.7
Deskripsi Jawaban Responden Yang Berkaitan Dengan Konflik Peran
Frekuensi Presentase
Sangat Setuju 3 8,33
Setuju 19 52,8
Netral 13 36,1
Tidak Setuju 1 2,80
Sangat Tidak Setuju ¢ 0

Sumber:Lampiran II

Rerdasarkan Tabel 5.7 di atas menunjukkan bahwa 52,8% responden
mentlai bahwa tuntutan peranan yang berkaitan dengan konflik peran

menycbabkan stres organisasional bagt dosen.

Tabel 5.8
Deskripsi Jawaban Responden Yang Berkaitan Dengan Ambiguitas Peran
- | Frekuenst Presentase

Sangat Setuju 4 11,1
Setuju 13 36,1

Netral 14 389 ]

Tidak Setuju 3 833 |
Sangat Tidak Setuju 2 5,55

Sumber:Lampiran I
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Berdasarkan Tabel 5.8 di atas menunjukkan bahwa 38,9% responden
menilal bahwa tuntutan peranan yang berkaitan dengan ambiguitas peran
menyebabkan stres organisasional bagi dosen.

3. Tuntutan Hubungan /nferpersonal (X3)

Tabel 5.9
Deskripsi Jawaban Responden Yang Berkaitan Dengan Tingkat Motivasi
| Frekuensi Presentase
Sangat Setuju 4 11,1
Setuju 18 50,1
Netral 6 16,6
Tidak Setuju 8 222 ;
Sangat Tidak Setuju | 0 0 |

Sumber:Lampiran 1
Berdasarkan Tabel 5.9 di atas menunjukkan bahwa 50,1% responden menilat
bahwa tuntutan hubungan interpersonal yang berkaitan dengan tingkat motivasi

menyebabkan stres organisasional bagi dosen.

Tabel 5.10
Deskripsi Jawaban Responden Yang Berkaitan Dengan Dukungan Antar
Rekan Kerja

i Frekuensi l Presentase
Sangat Setuju 3 ] 8,33
Setuju 12 ’ 333
Netral [ 10 27,8
| Tidak Setuju ' 9 25,0
Sangat Tidak Setuju 2 5,55

Sumber:Lampiran 11
Berdasarkan Tabel 5.10 di atas menumnjukkan bahwa 33,3 % responden memnilai
bahwa tuntutan hubungan inrerpersonal yang berkaitan dengan dukungan antar

rekan kerja menyebabkan stres organisasional bagi dosen.
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Tabel 5.11
Deskripsi Jawaban Responden Yang Berkaitan Dengan Hubungan Sesama
Rekan Kerja
Frekuensi Presentase

Sangat Setuju 8 222

Setuju 12 33,3

Netral 8 22,2

Tidak Setuju 7 19,4

Sangat Tidak Setuju 1 2,80

Sumber:Lampiran I

Berdasarkan Tabel 5.11 di atas menunjukkan bahwa 33,3% responden menilai
bahwa tuntutan hubungan interpersonal yang berkaitan dengan hubungan sesama
rekan kerja menyebabkan stres organisasional bagi dosen.

Tabel 5.12

Deskripsi Jawaban Responden Yang Berkaitan Dengan Tingkat
Kepercayaan Pimpinan

Frekuensi Presentase
Sangat Setuju 3 8,33
Setuju 13 36,1
Netral 11 30,5
Tidak Setuju 4 11,1
Sangat Tidak Setuju 5 13,9
Sumber:Lampiran I1
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Berdasarkan Tabel 5.12 di atas menunjukkan bahwa 36,1% responden menilai
bahwa tuntutan hubungan imterpersonal yang berkaitan dengan tingkat

kepercayaan pimpinan menyebabkan stres organisasional bagi dosen.
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4. Struktur Organisasi (X4)

Tabel 5.13
Deskripsi Jawaban Responden Yang Berkaitan Dengan Tingkat Partisipasi
Dalam Pengambilan Keputusan

Frekuensi Presentase
Sangat Setuju 1 2,80
Setuju 21 58,3
Netral 9 25,0
Tidak Setuju 5 13,9
Sangat Tidak Setuju 0 0
Sumber:Lampiran [{

Berdasarkan Tabel 5.13 di atas menunjukkan bahwa 58,3% responden
menilai bahwa struktur organisasi yang berkaitan dengan tingkat partisipasi dalam
pengambilan keputusan menyebabkan stres organisasional bagi dosen.

Tabel 5.14

Deskripsi Jawaban Responden Yang Berkaitan Dengan Pelaksanaan
Kebijaksanaan Dan Peraturan

Frekuensi Presentase
Sangat Setuju 6 16,7
Setuju 17 472
Netral 8 222
Tidak Setuju 4 11,1
Sangat Tidak Setuju 1 2,80

Sumber:Lamptran II

Berdasarkan Tabel 5.14 di atas menunjukkan bahwa 47,2% responden
menilai bahwa struktur organisast yang berkaitan dengan tingkat pelaksanaan

kebijaksanaan dan peraturan menyebabkan stres organisasional bagi dosen.
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Deskripsi Jawaban Responden Yang Berkaitan Dengan Ketentnan-

Ketentuan Formal

Frekuensi

Presentase
Sangat Setuju 2 5,55
Setuju 20 55,5
Netral 9 250
Tidak Setuju 4 11,1
Sangat Tidak Setuju 1 2,80
Sumber:Lampiran 11

Berdasarkan Tabel 5.15 di atas menunjukkan bahwa $5,5% responden

formal menyebabkan stres organisasional bagi dosen.

menilal bahwa struktur organisasi yang berkaitan dengan ketentuan-ketentuan

: Tabel 5,16 -
Deskripsi Jawaban Responden Yang Berkaitan Dengan Pengambilan
Keputusan
Frekuensi Presentase

Sangat Setuju 3 8,33

Setuju 20 55,5

Netral 7 194

Tidak Setuju 6 16,7

Sangat Tidak Setuju 0 0

Sumber:Lampiran 11

Berdasarkan Tabel 5.16 di atas menunjukkan bahwa 55,5% responden

menilai bahwa struktur organisasi yang berkaitan dengan pengambilan keputusan
menyebabkan stres organisasional bagi dosen.
b. Kepuasan Kerja (Y)

Deskripsi jawaban responden untuk variabel kepuasan kerja dapat dilihat
pada lampiran II. Indikator kepuasan kerja terdiri dari 22 pertanyaan. Masing-
masing jawaban responden dan indikator kepuasan kerja dapat dilihat pada

lampiran II.
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c. Locus Of Control Internal (Z)

Untuk deskripsi jawaban responden yang berkaitan dengan Jocus of
control internal bisa dilibat dani hasil jawaban responden pada lampiran II
Responden yang memiliki skor (8-10) sebanyak 4 responden, skor (6-7) sebanyak
9 responden, skor (5) sebanyak 7 responden, skor (3-4) sebanyak 14 responden,
skor (1-2) sebanyak 2 responden. Jawaban responden dapat dilihat pada lampiran
1L
$.2.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuisioner

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuisioner
dalam mengukur suatu konstruk (Ghozali, 2001). Uji validitas dilakukan terhadap
sctiap butir pertanyaan dari masing-masing variabel yang terdapat dalam
kuesioner, yaitu dengan cara menghitung koefisien korelasi Pearson dari masing-
masing item terhadap skor total. Hasil perhitungan signifikansi korelasi Pearson
akan dibandingkan dengan derajat kesalahan yang ditoleransi (o = 5%). Bila
signifikansi lebih kecil daripada derajat kesalahan yang ditoleransi (o < 5%),
maka suatu pemnyataan dianggap valid. Sebaliknya, jika signifikansi lebih besar
daripada derajat kesalahan yang ditoleransi (&« < 5%), maka pernyataan dianggap
tidak valid.

Tabel 5.17 menunjukkan nilai signifikansi masing-masing indikator dalam
kuesioner. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa semua indikator yang

dipakai dalam kuesioner adalah valid.
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Tabel 5.17
Uji Validitas Variabel-Variabel Pertanyaan Pada Kuisioner
Butir Kuesioner Signifikansi o Kategori
X1 1 0,000 0,05 Valid
X1 2 0,000 0,05 Valid
X1 3 0,000 0,05 Valid ]
X1 4 0,000 0,05 Valid
X2 } 0,000 0,05 Valid
X2 2 0,000 0,05 Valid
X2 3 0,000 0,05 Valid
X3 1 0,004 0,05 Valid
X3 2 0,000 0,05 Valid
X33 0,000 0,05 Valid
X3 4 0,000 0,05 Valid
Xs 1 0,001 0,05 Valid
X4 2 0,000 0,05 Valid
X4 3 0,000 0,05 Valid
Xa 4 0,003 0,05 Vahd
Y1 0,008 0,05 Valid
Y2 0,037 0,05 Valid
Y3 0,007 0,05 Vahd
Y4 0,004 0,05 Valid
Ys 0,004 0,05 Vahd
Yo 0,003 0,05 Valid
Y7 0,001 0,05 Valid
Ys 0,026 0,05 Valid
Y9 0,001 0,05 Valid
Y10 0,017 0,05 Valid
Yil 0,017 0,05 Vahd
Y12 0,000 0,05 Valid
Y13 0,042 0,05 Valid
Y14 0,037 0,05 Valid
Yi5 0,036 0,05 Vahd
Y16 0,031 0,05 Valid
Y17 0,016 0,05 Valid
L Yis 0,029 0,05 Valhd
Y19 0,013 0,05 Vahd
Y20 0,005 0,05 Valid
Y21 0,020 0,05 Valid
Y22 0,020 0,05 Valid

Sumber: Lampiran H}

Selanjutnya dilakukan pengujian reliabilitas terhadap alat ukur, yaitu untuk

mengetahw konsistenst kuisioner dalam mengukur konstruk yang sama jika
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dilakukan pengukuran kembali dan waktu ke waktu oleh orang lain (Ghozali,
2001). Pengyjian ini dilakukan dengan menghitung koefisien Cronbach Alphu
dan masing-masing instrumen dalam satu varabel. Instrﬁmen dapat dikatakan
handal (reliabel) bila memiliki nilai Cronbach Aipha nya lebih besar dari 0,60
(Nunnally, 1969 dalam Ghozali, 2001). |

Tabel 5.18 di bawah ini menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki
nilai 4ipha (Cronbach) lebih besar dari 0,60, maka dapat disimpulkan seluruh
variabel telah reliabel atau dapat diandalkan kesahihannya.

Tabel 5.18
Uji Reliabilitas Variabel-Variabel Pertanyaan Pada Kuesioner

Variabel Alpha Cronbach Kesimpulan
X1 0,6184 Reliabel
X2 0,6094 Reliabel
X3 0,7069 I Reliabel
X4 0,6091 Reliabel |
Y 0,6739 Reliabel

Sumber; Lampiran 11T

5.2.3 Analisis Pengaruh Stres Organisasional Terhadap Kepuasan Kerja

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk melihat hubungan yang
terjadi antara faktor-faktor stres organisasional dengan kepuasan kerja baik secara
parsial maupun bersama-sama. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah bahwa terjadi pengaruh yang signifikan antara stres organisasional yang
terdiri dari tuntutan tugas, tuntutan peranar, tuntutan hubungan interpersonal dan
struktur organisasi dengan kepuasan kerja. Hasil pengolahan data menggunakan

alat pengolah statistik SPSS 10.0 for Windows dapat ditampilkan sebagai berikut:
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. ., . Standardized L

Variabel | Unstandardized Cogfficients Coefficients ] T hitung | Signifikansi

B Std. Error Beta

Konstanta 4,303 0,230 © 18,718 0,000

Xi -0,180 0,060 0357  -3,025 0,005

X2 0,147 0,060 0,286  -2.435 0,021

X3 -0,121 0,053 0295 | -2,253 0,032

X4 0,171 0,073 0297  -2,349 0,025

T tabel 1,69 F tabel 2,68

R 0,774 | F hitung 11,606
R? 0,600 | Signifikansi F | 6,000 |

Sumber: Lampiran [V

Berdasarkan Tabel 5.19, maka diperoleh persamaan regresi lincar

berganda sebagai berikut:

Y =4,303.0,180X1-0147X2-0,121X3 - 0,171X4

Interpretasi pengaruh perubahan masing-masing vanabel yang ditentukan oleh

nilat beta dari persamaan hasil regresi berganda di atas adalah sebagai berikut:

1} Konstanta = + 4,303

Nilai konstanta persamaan regresi bertanda positif 4,303; menunjukkan nilai

kepuasan kerja pada intersep, vyaitu pada saat semua variabel bebas

mempunyai nilai ncl. Jadi jika variabel bebas tidak ada, maka nilat kepuasan

kerja adalah positif 4,303,

2) Koefisien regresi (f1 = -0,180; B2 =-0,147; 3= -0,121, B4 =-0,171)

Koefisien regresi menunjukkan besarnya perubahan yang terjadt pada

dependent variable bila independent variables berubah satu satuan.

Perbedaan tanda positif (+) atau negatif (-) pada koefisien regresi

menunjukkan arah hubungan parsial antara independent variables tertentu

dengan dependent variable-nya.
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a) P1=-0,180
Koefisien regresi -0,180 menyatakan bahwa setiap penambaban satu
satuan faktor.tuntutan tugas akan mengurangi tingkat kepuasan kerja
sebesar 0,180; dengan asumsi variabel lain tetap.

b) B2=-0,147 |
Koefisien regrest -0,147 menyatakan bahwa setiap penambahan satu
satuan faktor tuntutan perapnan akan mengurangi tingkat kepuasan kerja
sebesar 0,147; dengan asumst variabel lain tetap.

¢} B3=-0,121
Koefisien regresi -0,121 menyatakan bahwa setiap penambahan satu
satuan faktor tuntutan hubungan interpersonal akan mengurangi tingkat
kepuasan kerja sebesar 0,121; dengan asumsi variabel lain tetap.

d) p4=-0,171
Koefisien regresi -0,171 menyatakan bahwa setiap penambahan satu
satuan faktor struktur organisasi akan mengurangi tingkat kepuasan kerja
sebesar 0,171; dengan asumsi variabel lain tetap.

3) T hitung

Nilai t hitung masing-masing variabel bebas adalah sebagai berikut:

a}) Tuntutan tugas (X1) : -3,025
b) Tuntutan peranan (X2) : -2,435
¢) Tuntutan hubungan interpersonal (X3) 2,253
d} Struktur organisasi (X4) : -2,349

Untuk mengetahwi variabel bebas manakah di antara keempat faktor

tersecbut yang mempunyai pengaruh dominan terhadap tingkat kepuasan
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kerja dapat menggunakan nilai t hitung-nya. Dari tabel 5.19 dapat kita lihat

bahwa tuntutan tugas mempunyai nilai t hitung yang paling besar yaitu -

3,025; sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor tuntutan tugas

mempunyai pengaruh yang dominan terhadap tingkat kepuasan kepa

daripada variabel bebas lainnya.
52.4 Pembuktian Hipotesis Pengaruh Stres Organisasional Terhadap

Kepuasan Kerja
1. Pengaruh Secara Bersama-sama

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel
tergantung secara bersama-sama. Pembuktian hipotesis dapat dilakukan dengan
menggunakan regresi linear berganda dengan melihat nilai F hitung yang
dihasitkan apakah lebih besar atau kurang dari nilai F tabel. Suatu variabel bebas
dikatakan mempunyai pengaruh secara bersama-sama dan signifikan terhadap
variabel tergantung jika mempunyai nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel.
Selain itu nilai signifikansi F juga bisa digunakan untuk melihat pengaruh
tersebut, yaitu jika nilai signifikansi F < 0,05; maka dikatakan terdapat pengaruh
secara bersama-sama yang signifikan terhadap variabel tergantung.

Tabel 5.19 menunjukkan bahwa nilai F hitung jauh berada di atas uilai F
tabel, yaitu 11,606 > 2,68; hal ini menunjukkan bahwa nilai F hitung berada pada
daerah penolakan HO atau berada pada daerah penerimaan H1. Pembuktian
tersebut mengindikasikan bahwa semua variabel bebas yang digunakan, yaitu
tuntutan tugas, tuntutan peranan, tuntutan hubungan interpersonal, dan struktur
organisasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tinggi rendahnya

tingkat kepuasan kerja. Nilai signifikansi F juga membuktikan adanya pengaruh
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secara bersama-sama dan signifikan dan variabel bebas terhadap tingkat kepuasan
kerja yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi F 0,000 < ¢ = 0,05,

Nilai koefisien determinasi R’ digunakan untuk melihat besarnya kontribusi
variabel bebas tersebut dalam menjelaskan tingkat kepuasan kega yang terjadi
pada dosen tetap Fakultas Ekonomi di Universitas Muhammadiyah Malang. Nilat
koefisien determinasi yang diperoleh dan proses olah data SPSS adalah sebesar
0,600 (60,0%). Tingkat kepuasan kerja dapat diterangkan oleh faktor tuntutan
tugas, tuntutan peranan, tuntutan hubungan interpersonal, dan struktur organisasi.
Dengan kata lain, bahwa kontribusi vaniabel bebas dalam menjelaskan variabel
tergantung adalah sebesar 60,0%, sedangkan hanya sebagian kecil saja dan
kepuasan kerja yang dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar keempat variabel yang
digunakan, sebesar 40,0%.

2. Pengaruh Secara Parsial
Pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel tergantung dapat
dibuktikan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel seperti yang
telah dijelaskan dalam bab 4 scbelumnya; atau juga bisa menggunakan nilai
signifikansi t yang diperoleh dengan menggunakan analisis model regresi lincar
berganda. Jika nilar signifikanst t < 0,05; maka terdapai pengaruh yang signifikan
dart variabel bebas terhadap variabel tergantungnya, begitu juga sebaliknya.
Berdasarkan Tabel 5.19, hasil uji secara parsial ¢ hitung masing-masing variabel
dapat diuraikan sebagai berikut:
1} Tuntutan tugas (X1), diperoleh t hitung = -3,025 > ty» tabel 1,69; berarti
berada dalam daerah penolakan HO atau pada daerah penerimaan H1. Hal ini

menunjukkan bahwa indikator tuntutan tugas berpengaruh negatif dan
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signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja. Pembuktian hipotesis dengan
menggunakan nilai signifikansi t juga menunjukkan adanya pengaruh tuntutan
tugas secara signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja dengan nilai
signifikansi t 0,005 < 0,05,

2) Tuntutan peranan (X2), diperoleh t hitung = -2,435 > t,, tabel 1,69; berarti
berada dalam daerah penolakan HO atau pada daerah penerimaan HI. Hal im
menunjukkan bahwa faktor tuntutan pcranan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja. Nilai sigmifikansi t juga
mendukung adanya pengaruh yang signifikan dari faktor tuntutan peranan
terhadap tingkat kepuasan kerja 0,021 < 0,05,

3) Tuntutan hubungan inferpersonal (X3), diﬁeroleh t hitung = -2,253 > t,n tabel
1,69; berarti dalam daerah penolakan HO atau berada pada daerah penerimaan
H1. Hal im menunjukkan bahwa faktor tuntutan hubungan interpersonal
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja yang juga
didukung dengan nilat signifikansi t 0,032 < 0,05.

4) Struktur organisasi (X4), diperoleh t hitung = -2 349 > t, tabel 1,69; berarti
dalam daerah penolakan HO atau berada pada daerah penerimaan HI. Hal in
menunyukkan bahwa faktor struktur organisasi berpengaruh neganf dan
signifikan terhadap tingkat kepuasan kega vang juga didukung dengan nilai
signifikans: £ 0,025 < 0,05.

Dari hastl di atas dapat distmpulkan bahwa semua faktor yang digunakan
sesual dengan hipotests yang diajukan, yaitu faktor tuntutan tugas {X1), tuntutan
peranan (X2), tuntutan hubungan interpersonal (X3), dan struktur organisasi (X4)

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja.
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5.2.5 Pembuktian Asumsi Klasik Model Regresi

1.

Upt Multikolinearitas

90

Ujt multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang

baik adalah model yang bebas dari multikolinearitas. Deteksi terhadap ada

tidaknya multikolinearitas adalah sebagai berikut:

a.

Matriks Koefisien Korelasi Pearson Variabel

Tabel 5.20

merupakan indikasi adanya multikolinearitas.

yang tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat (dependent).

Variabel X1 X2 X3 X4
X1 1,000
X2 0,136 1,000
X3 -0,386 | -0,146 1,000
X4 0,008 0,078 -0,255 1,000

Sumber: Lampiran I'V

Nilai R square (R?) yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi

empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak

Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel bebas. Jika antar variabel

bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90} maka hal in

Melihat nilai tolerance dan miai Variance Inflation Factor (VIF), suatu

model regresi yang bebas dari masalah multikolinearitas apabila mempunyai

nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai V/F kurang dari 10 (Ghozali, 2001).

Dari Tabel 5.20 di atas dapat diketahui bahwa koefisien korelasi masing-

masing variabel adalah di bawah 0,90 sehingga dapat disimpulkan bahwa data

yang digunakan dalam penelitian ini terbebas dari gejala multikolinearitas.
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Tabel 5.21
Nilai Tolerance Dan Nilai Variance Inflation Factor (VIF)
Variabel | Tolerance | VviF | °
X1 0,925 1,081 |
X2 0,934 1,070
X3 0,755 1,325
X4 0,806 1,241

Sumber: Lampiran IV

Ada tidaknya multikolinearitas juga dapat dilihat dari nilai tolerance dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Dari Tabel 5.21 diatas dapat diketahui
bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai
VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas
antar vanabel bebas dalam model regresi.
2. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance darn residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda  disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas, dapat dilakukan dengan melihat grafix plot antara nilai
prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi
— Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisis adalah jika ada pola
tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang | teratur

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah
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tejadi heteroskedastisitas, dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.  Hal i dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi, schingga model regresi layak dipakai.

Scatterplot
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Gambar 5.2
Grafik Scatterplot Antara Nilai Residual Dengan Variabel Terikat

Gambar 5.2 di atas, menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik menyebar
tidak membentuk suatu pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak
dipakai.
3. Autokorelasi

Pada penelitian ini, wji autokorelasi tidak dilakukan. Tidak diujinya salah

satu gejala asumsi klasik ini karena adanya asumsi bahwa pejala autokorelasi akan
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dikenakan pada data yang bersifat time series, sedangkan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah cross-section.

5.2.6 Analisis.Locus of control Internal Merupakan Variabel Moderator
Yang Memperkuat Hubungan Stres Organisasional Terhadap
Kepuasan Kefja
Uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated Regression Analysis

(MR4) dilakukan untuk melihat apakah focus of control internal merupakan

variabel moderator atau bukan moderator. Hipotesis yang diajukan dalam

penelitian i adalah Jocus of control internal merupakan variabel moderator yang
memperkuat hubungan stres organisasional yang terdiri dan tuntutan tugas,
tuntutan peranan, tuntutan hubungan interpersonal, dan struktur organisasi dengan
kepuasan kerja. Hasil pengolahan data menggunakan alat pengolah statistik SPSS

10.0 for Windows dapat ditampilkan sebagai berikut:

Tabel 5.22
Hasil Perhitungan Uji Interaksi (X1*Z)
. . Standardized
Variabel Unstanaardized COug Gl Coefficients | T hitung | Signifikansi
B Std. Error Beta
Konstanta 2,408 0,132 18,292 0,000
Xi -0,249 0,051 -0,494 -4.886 0,000
Z 0,196 0,034 0,795 5,703 0,000
X1*Z -0,036 0,013 0,382 -2,740 0,010
T tabel 1,69 F tabel 2,68
R 0,841 F hitung 25,727
R’ 0,707 Signifikansi F | 0,000

Sumber: Lampiran IV

Berdasarkan Tabel 5.22 di atas, menunjukkan bahwa nilai koefisien bX1*Z

sebesar -0,036 dan signifikan pada tingkat signifikansi 0,010. Selain itu nilai F

hitung sebesar 25,727 dengan tingkat signifikansi 0,000.
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Tabel 5.23
Hastil Perhitungan Uji Interaksi (X2*Z)
. . Standardized _ o 1
Variabel | Urstandardized Cocfficients | "o goionrs | T hitung | Signifikansi
B Std. Error Beta
Konstanta 2,415 0,140 17.290 0,000
X2 0,191 0,050 0369 -3,789 0,001
Z 0,318 0,038 1,287 8,421 0,000
X2*Z 0,070 0,013 0842 -5321 0,000
T tabel 1,69 F tabel 2,68
R 0,854 F hitung 28,779
R’ 0,730 Signifikansi F | 0,000

Sumber: Lampiran IV

Berdasarkan Tabel 5.23 di atas, menunjukkan bahwa nilai koefisien bX2*Z

sebesar -0,070 dan signifikan pada fingkat signifikansi 0,000. Selain itu nilai F

hitung sebesar 28,779 dengan tingkat signifikansi 0,000.

Tabel 5.24
Hasil Perhitungan Uji Interaksi (X3*Z)
" . Standardized
Variabel | Urstandardized Coefficients | "o, goiopss | T hitung | Signifikansi
B Std. Error Beta
Konstanta 2,534 0,145 17,479 0,000
X3 0,123 0,046 02771  -2,706 0,011
Z 0,281 0,035 1,136 7.954 0,000
X3*Z 0,048 0,010 0687] -4692 0,000
T tabel 1,69 F tabel 2,68
R 0,829 F hitung 23,389
R’ 0,687 Signifikansi F | 0,000

Sumber: Lampiran IV

Berdasarkan Tabel 5.24 di atas, menunjukkan bahwa nilai koefisien bX3*Z

sebesar -0,048 dan signifikan pada tingkat signifikansi 0,000. Selain itu nilai F

hitung sebesar 23,389 dengan tingkat signifikansi 0,000
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Tabet 5.25
Hasil Perhitungan Uji Interaksi (X4*Z)
, . Standardized
Variabel | Unstandardized Cocfficients | ", g ionss | T hitung | Signifikansi
B Std. Error Beta
Konstanta 2,514 0,125 20,088 0,000
X4 - -0217 0,053 -0,377 -4 089 0,000
Z 0,290 0,038 1,174 7,663 0,000
Xa*Z -0,080 0,016 -0,748 4,909 0,000
T tabel 1,69 F tabel 2,68
R 0,865 F hitung 31,829
R’ 0,749 Signifikausi F | 0,000

Tesis

Sumber. Lampiran IV

Berdasarkan Tabe! 5.25 di atas, menunjukkan bahwa nilai koefisien bX4*Z
__ sebesar~0,080 dan signifikan pada tingkat signifikansi 0,000. Selain itu nilai F
| hitung sebesar 31,829 dengan tingkat signifikansi 0,000.

5.2,7 Pembuktian Hipotesis Locus of control Internal Merupakan Variabel
Moderator Yang Memperkuat Hubungan Stres Organisasional
Terhadap Kepuasan Kerja

1. Up Interaksi
Uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated Regression Analysis

(MRA} merupakan aplikasi khusus regresi berganda lincar dimana dalam

persamaan regresinya mangandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih

variabel independen). Variabel perkalian antara X dan Z merupakan variabel
moderator karena menggambarkan pengaruh moderator variabel Z terhadap
hubungan X dan Y. Sedangkan variabel X dan Z merupakan pengaruh langsung

dar variabel X dan 7. terhadap Y.

Pembuktian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan Moderated

Regression Analysis (MRA). Dengan melihat nilai koefisien masing-masing b darn

X1*Z, X2*Z, X3%Z Xa*Z. Jika nilai koefisien masing-masing b dan Xi1*Z, Xo*Z,
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X3*Z, X4*Z signifikan pada 0,05 atau 0,10, maka locus of control internal
merupakan variabel moderator (Ghozalj, 2001:95). Nilai koefisien bX1*Z sebesar
-0,036 dengan tingkat signiﬁl-cénsi F 0,000, nilai koefisien bX2*Z sebesar -0,070
dengan tingkat signifikansi F 0,000, nilai koefisien bX3*Z sebesar -0,048 dengan
tingkat signifikansi F 0,000, nila kocﬁsien bX4*Z sebesar -0,080 dengan tingkat
signifikansi F 0,000.

Dari hasil Moderated Regression Analysis (MRA), menunjukkan nilai F
hitung dari interaksi X1*Z sebesar 25,727 dengan tingkat signifikansi 0,000, nilai
F hitung dan interaksi X2*Z sebesar 28,779 dengan tingkat signifikanst 0,000,
nilai F hitung dari interakst X3*Z scbesar 23,389 dengan tingkat signifikansi
0,000, nilai F hitung dan interaksi X4*Z sebesar 31,829 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Selain itu dani hasil Moderated Regression Analysis (MRA),
moderat yang merupakan interaksi antara Xi*Z, X2*Z, X3*Z, X4*Z adalah
signifikan semua yaitu dengan tingkat signifikansi 0,000. Sechingga dapat
disimputkan bahwa /ocus of controf internal merupakan variabel moderator.

Nilai R square (R?) digunakan untuk melihat besarnya kontribusi variabel
bebas tersebut dalam menjetaskan tingkat kepuasan kerja yang terjadi pada dosen
tetap Fakultas Ekonomi di Umversitas Muhammadiyah Malang. Nilai R square
(R?) yang diperoleh dari proses olah data SPSS adalah nilai R square (R*) dari
tnteraksi X1*Z sebesar 0,707 (70,7%), nilai R square (R?) dan interaksi X2*Z
sebesar 0,730 (73,0%), nilai R square (R?) dari interaksi X3*Z sebesar 0,687

(68,7%), nilai R square (R?) dari interaksi X4*Z sebesar 0,749 (74,9%)
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S.2.8 Pembuktian Asumsi Klasik Model Regresi

1. Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang

baik adalah model yang bebas dari multikolinearitas. Deteksi terhadap ada

tidaknya multikolinearitas adalah sebagai berikut:

a. Nilai R square (R?) yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris

sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak yang tidak

signifikan mempengaruhi variabel terikat (dependent).

b. Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel bebas. Jika antar variabel bebas

ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90) maka hal ini merupakan

indikasi adanya multikolinearitas.

¢. Melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF), suatu model

regresi yang bebas dari masalah multikolinearitas apabila mempunyai nilai

folerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 (Ghozali, 2001).

Tabel 5.26
Matriks Koefisien Kovelasi Pearson Variabel (X1*Z)
Vanabel X1Z X1 Z
X1Z 1,000 | -0,127 | -0,694
X1 -0,127 | 1,000 | -0,127
Z 0,694 | -0,127 | 1,000

Sumber: Lampiran IV

Dari Tabel 5.26 di atas dapat diketahui bahwa koefisien korelasi masing-

masing variabel adalah di bawah 0,90 sehingga dapat disimpulkan bahwa data

yang digunakan dalam penelitian ini terbebas dani gejala multikolinearitas.
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Tabel 5.27
Matriks Koefisien Korelasi Pearson Variabel (X2*Z)
Variabel X2Z X2 Z
X2Z 1,000 | -0304 | -0,795
X2 -0,304 | 1,000 0,166
Z -0,795 | 0,166 1,000

Sumber: Lampiran iV
Dari Tabel 5.27 di atas dapat diketahui bahwa koefisien korelasi masing-
masing variabel adalah di bawah 0,90 sehingga dapat disimpulkan bahwa data

yang digunakan dalam penelitian ini terbebas dari gejala multikolinearitas.

Tabel 5.28
Matriks Koefisien Korelasi Pearson Variabel (X3*Z)
Vanabel X3Z X3 Z
X3Z 1,000 | -0,247 | -0,718
X3 -0,247 | 1,000 0,119
Z -0,718 | 0,119 1,000

Sumber: Lampiran [V
Dari Tabel 5.28 di atas dapat diketahui bahwa koefisien korelasi masing-
masing variabel adalah di bawah 0,90 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
yang digunakan dalam penelitian ini terbebas dari gejala multikolinearitas.

Tabel 5.29
Matriks Koefisien Korelasi Pearson Variabel (X4*Z)

Vanabe!l X4z X4 Z
X4Z 1,000 | -0,05% | -0,799
X4 -0,059 1,000 | -0,116
Z -0,799 | 0,116 1,000

Sumber: Lamptran IV
Dari Tabel 5.29 di atas dapat diketahui bahwa koefisien korelasi masing-
masing variabel adalah di bawah 0,90 sehingga dapat disimpulkan bahwa data

yang digunakan dalam penelitian ini terbebas dari gejala multikolinearitas.
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Tabel 5.30
Nilai Telerance Dan Nilai Variance Inflation Factor (X1*Z)
Variabel Tolerance vir~
X1 0,894 1,118
Z 0,472 2,120
X1Z 0,472 2,119

Sumber: Lampiran [V
Ada tidaknya muitikolinearitas juga dapat dilihat dari nilai folerance dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Dari Tabel 530 diatas dapat diketahu
bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai
VIF kurang dari 10, schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas

antar variabel bebas dalam model regresi.

Tabel 5.31
Nilai Tolerance Dan Nilai Variance Inflation Factor (X2*7)
Variabel Tolerance ViE
X2 0,892 1,121
Z 0,362 2,763
X2Z 0,338 2,961

Sumber: Lampiran IV
Ada tidaknya multikolinearitas juga dapat dilihat dari nilai tolerance dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Dari Tabel 5.31 diatas dapat diketahui
bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai tolerance lebih dari 0.1 dan nilai
VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas

antar variabel bebas dalam model regresi.

Tabel 5.32
Nilai Tolerance Dan Nilai Variance Inflation Factor (X3*Z)
Variabel Tolerance VIF
X3 0,932 1,073
Z 0,480 2,083
X3Z 0,457 2,187

Sumber: Lampiran [V
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Ada tidaknya multikolinearitas juga dapat dilihat dari milai folerance dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Dari Tabel 5.32 diatas dapat diketahu
bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nila
VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas

antar variabel bebas dalam model regres:.

Tabel 5.33
Nilai Tolerance Dan Nilai Variance Inflation Factor (X4*Z)
Vartabel Tolerance ViK
X4 0,923 1,084
Z 0,334 2,993
X4Z 0,337 2,963

Sumber: Lampiran [V

Ada tidaknya multikolinearitas juga dapat dilihat dari nilai to/erance dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Dar Tabel 5.33 diatas dapat diketahui
bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai rolerance lebih dari 0,1 dan nilai
VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas
antar variabel bebas dalam model regresi.
2. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda  disebut
heteroskedastisitas, Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas, dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana
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sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi
— Y sesungguhnya) yang telail di-studentized. Dasar analisis adalah jika ada pola
tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka _mengindjkasikan telah
tejadi heteroskedastisitas, dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hal im  dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai.

a. Heteroskedastisitas (X1*7)
Scatterplot
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Gambar 5.3
Grafik Scatterplot Antara Nilai Residual Dengan Variabel Terikat
Gambar 5.3 di atas, menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik menyebar
tidak membentuk suatu pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
trdak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak

dipakai.
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tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi fayak
dipakal.

b. Heteroskedastisitas (X2*Z7)

Scatterplot
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Gambar 5.4
Grafik Scatterplot Artara Nilai Residual Dengan Variabel Terikat
Gambar 5.4 di atas, menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik menyebar
tidak membentuk suatu pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak

dipakai.
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c. Heteroskedastisitas {X3%Z)

Scatterplot-
Dependent Variable: RATA_Y
3
w
=
oy
n 2
['H
oz
g tr .
&1
=
8. 4
& R 1 -
[ e
ng ) ll(l‘J
@ -1 -
[+
2
v 2] / _ ) . _
-3 -2 -1 0 A 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 5.5
Grafik Scatterplot Antara Nilai Residual Dengan Variabel Terikat

Gambar 5.5 di atas, menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik menyebar
tidak membentuk suatu pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak

dipakai.
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d. Heteroskedastisitas (X4*Z)

Scatterplot . |
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Gambar 5.6
Grafik Scatterplot Antara Nilai Residvual Dengan Variabel Terikat

Gambar 5.6 di atas, menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik menyebar
tidak membentuk suatu pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, schingga model regresi layak
dipakai,
3. Autokorelasi

Pada penelitian in1, uji autokorelasi tidak dilakukan. Tidak diujinya salah
satu gejala asumsi klasik ins karena adanya asumsi bahwa gejala autokorelasi akan

dikenakan pada data yang bersifat time series, sedangkan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah cross-section.
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BAB 6

PEMBAHASAN

Pada bab 5 telah dijelaskan bahwa melalui metode kuantitatif regresi linear
berganda dan uji interaksi telah terbukti apabila stres organisasional yaitu tuntutan
tugas, tuntutan peranan, tuntutan hubungan inferpersonal, dan struktur organisasi
baik secara bersama-sama maupun parsial secara signifikan dapat mempengaruhi
kepuasan kerja, dan locus of control internal merupakan variabel moderator yang
memperkuat hubungan stres organisasional dan kepuasan kerja.

Pada bab ini akan dibahas hasil analisis kuantitatif regresi linear berganda
dan uji interaksi. Dengan menggunakan pendekatan teoritis artinya hasil analisis
kuantitatif digunakan sebagai petunjuk untuk menelusuri beberapa permasalahan
dan fenomena. Dengan data yang tersedia dan dihubungkan dengan dasar teoritis
serta hasil analisis kuantitatif, akan dapat diperoleh pemecahan masalah yang

lebih komprehensif dari permasalahan.

6.1 Pengaruh Stres Organisasional Secara Bersama-sama Terhadap
Kepuasan Kerja

Signifikan pengaruh secara bersama-sama stres organisasional yang terdiri

dari tuntutan tugas, tuntutan peranan, tuntutan hubungan interpersonal, dan

struktur organisasi dapat diketahui melalui uji F. Sedangkan besarnya proporsi

variasi dari kepuasan kcrja yang dijelaskan oleh variabel stres organisasional

secara bersama-sama ditunjukkan oleh nilai R square (R?).
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Nilai F hitung yang diperoleh melalui perhitungan pada Tabel 5.19
menunjukkan nifai F hitung sebesar 11,606. Nilai tersebut jauh berada di atas nilai
F tabel sebesar 1,69 dengan nilai signifikansi F 0,000 < o = 0,05 atau nilai
signifikansi kurang dari 0,05, artinya terbukti bila pengaruh stres organisasional

| secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja sangat signifikan.

Besarnya nilai R square (R?) adalah 0,600 artinya 60,0% variasi kepuasan
kerja dijelaskan secara bersama-sama oleh variasi stres organisasional. Sedangkan
sisanya 40,0% dijelaskan oleh variabel diluar model, variabel tersebut antara fain
ketidakpastian ekonomi, politik, dan teknologi, kepemimpinan organisasi, tahap

hidup organisasi, masalah keluarga (Robbins, 1996).

6.2 Pengaruh Stres Organisasional Secara Parsial Terhadap Kepuasan Kerja
Signifikan pengaruh secara parsial stres organisasional yang terdiri
tuntutan tugas, tuntutan peranan, funtutan hubungan interpersonal, dan strukiur
organisasi terhadap kepuasan kerja dilakukan uji t dengan nilai signifikansi
kurang dari 0,05. Selanjutnya besamya perubahan atau pengaruh yang disebabkan
oleh masing-masing vanabel stres organisasional terhadap kepuasan kerja
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi parsialnya (bt, b2, b3, be). Hasil analisis
kuantitatif dapat dilihat pada Tabel 5.19
6.2.1 Pengaruh Tuntutan Tugas (X1) Terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan analisis kuantitatif pada Tabel 5.19 di atas koefisien regresi
parsial (b1) sebesar -0,180 menunjukkan besamya perubahan kepuasan kerja yang
disebabkan oleh perubahan tuntutan tugas sebagai variabel stres organisasional

dengan asumsi bahwa vanabel bebas fain konstan. Koefisien regresi parsial
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negatif menunjukkan bahwa tuntutan tugas yang dibuat oleh lembaga dirasakan
terialu berat dan tidak sesuai dengan harapan dosen tetap maka akan menurunkan
kepuasan kerja. Sebaliknya bila tuntutan tugas sebagai sires organisasional
diperbaiki oleh lembaga maka kepuasan kerja akan meningkat.

Realitas yang tenadi pada Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Malang adalah sebagian besar responden memiliki kecenderungan menyatakan
bahwa tuntutan tugas yang dibuat oleh tembaga tidak memberikan kepuasan kega
atau merupakan stres organisasional

Pengaruh yang negatif dan tuntutan tugas, yang dibuat secara kurang baik,
maka lembaga wajib merancang ulang pekerjaan bagi dosen dengan
memperhatikan beban mengajar, kondisi kerja dalam hal ini kapasitas mahasiswa
dalam kelas, tata letak kena fisik, dan variasi tugas sehingga kepuasan akan naik.
Upaya yang dilakukan lembaga adalah membuat deskripsi tugas, yang jelas untuk
tiap dosen sehingga tampak beban tugas. Upaya yang lain adalah dengan
memperbaiki kondisi kerja dengan cara jumlah mahasiswa dalam kelas dibatasi
schingga tidak melebihi kapasitas dan proses belajar mengajar akan berjalan
dengan lancar. Disamping upaya tersebut di atas, upaya yang lain yang dilakukan
oleh lembaga adalah memperbaiki tata letak kega fisik dengan cara merambah
tempat parkir untuk dosen Fakultas Ekonomi. Seianjutnya upaya yang lain yang
dilakukan lembaga adalah membatasi variasi tugas bagi dosen. Kondisi ini bila
tidak diperhatikan oleh lembaga akan dapat menimbulkan stres organisasional
bagi dosen tetap. Bila upaya-upaya tersebut dilaksanakan dengan baik oleh

lembaga, diharapkan kepuasan kerja dosen dapat meningkat.
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6.2.2 Pengaruh Tuntutan Peranan (X2) Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan analisis kuantitatif pada Tabel 5.19 di atas koefisien regresi
parsial (b2) sebesar -0,147 menunjukkan besarnya perubahan kepuasan kerja yang
disebabkan oleh perubahan tuntutan peranan sebagai variabel stres organisasional
dengan asumsi bahwa variabel bebas lain konstan. Koefisien regresi parstal
negatif menunjukkan bahwa tuntutan peranan yang dibuat oleh lembaga dirasakan
terlalu berat dan tidak sesuai dengan harapan dosen tetap maka akan menurunkan
kepuasan kerja. Sebaliknya bila tuntutan peranan sebagai stres organisasional
diperbaiki oleh lembaga maka kepuasan kerja akan meningkat.

Realitas yang terjad: pada Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Malang adalah sebagian besar responden memuliki kecenderungan menyatakan
bahwa tuntutan peranan yang dibuat oleh lembaga tidak membernikan kepuasan
atau merupakan stres organisasional.

Pengaruh yang negatif dari tuntutan peranan, yang dibuat secara kurang
baik, maka lembaga harus meningkatkan komunikast organisasional bagi dosen
dengan memperhatikan peran yang kelebihan beban, konflik peran, dan
ambiguitas peran sehingga kepuasan kerja akan meningkat. Upaya yang dilakukan
lembaga adalah menugacskan pada masing-masing Gosen tentang jumiah mata
kuhah yang harus diajarkan disesuaikan dengan tugas dosen sebagai tenaga
pengajar sechingga dalam menyelesaikan tugasnya, bisa tepat waktu dan dosen
tidak merasa dibebani oleh pekerjaan yang menumpuk yang harus dibawa pulang
ke rumah sehingga waktu istirahat tidak akan tergganggu dan mengurangi tingkat
stres. Upaya lain yang harus dilakukan oleh lembaga adalah memperkecil konflik

peran yaitu dapat diatasi dengan memperbaiki proses pengorganisasian.
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Selanjutnya upaya lain yang harus dilakukan oleh lembaga adalah mengurangi
ambiguitas peran dengan cara menjalankan proses komunikasi yang efelctilf.

Kondisi ini bila tidak diperhatikan oleh lembaga akan dapat menimbulkan
stres organisasional bagi dosen tetap. Bila upaya-upaya tersebut dilaksanakan
dengan baik oleh lembaga, diharapkan kepuasan kerja dosen dapat me.ningkat‘
6.2.3 Pengaruh Tuntutan Hubungan Interpersonal (X3) Terhadap Kepuasan

Kerja

Berdasarkan analisis kuantitatif pada Tabel 5.19 di atas koefisien regresi
parsial {(b3) sebesar -0,121 menunjukkan besarnya perubahan kepuasan kerja yang
disebabkan oleh perubahan tuntutan hubungan inferpersonal sebagai vanabel stres
organisasional dengan asumsi bahwa variabel bebas lain konstan. Koefisien
regresi parsial negatif menunjukkan bahwa tuntutan hubungan interpersonal yang
ada di lembaga dirasakan terlalu berat dan tidak sesuai dengan harapan dosen
tetap maka akan menurunkan kepuasan kerja, Sebaliknya bila tuntutan hubungan
interpersonal sebagai stres organisasional diperbaiki oleh lembaga maka kepuasan
kerja akan meningkat.

Realitas yang terjadi pada Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Malang adalah sebagian besar responden memiliki kecenderungan menyatakan
bahwa tuntutan hubungan interpersonal yang dibuat oleh lembaga tidak
memberikan kepuasan atau merupakan stres organisasional.

Pengaruh yang negatif dari tuntutan hubungan interpersonal, yang ada di
lembaga kurang baik, maka lembaga harus lebih meningkatkan komunikasi
organisasional bagi dosen karena komunikasi memegang peranan sentral bagi

kelancaran kegiatan organisasi sehingga tingkat motivasi pimpinan lembaga
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kepada dosen akan tinggi, dukungan antar rekan kerja akan lebih baik, hubungan
antar rekan kerja akan menjadi lebih baik dan tingkat kepercayaan pimpinan
kepada dosen akan lebih baik. Jika tidak ada komunikasi yang baik, maka tidak
akan tercipta koordinasi yang baik antar sesama dosen dan dengan pimpinan
lembaga.

Kondisi ini bila tidak diperhatikan oleh lembaga akan dapat menimbulkan
stres organisasional bagi dosen tetap. Bila upaya-upaya tersebut dilaksanakan
dengan baik oleh lembaga, diharapkan kepuasan kerja dosen dapat meningkat.
6.2.4 Pengaruh Struktur Organisasi (X4) Terkadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan analisis kuantitatif pada Tabel 5.19 di atas koefisien regresi
parsial (b4) sebesar -0,171 menunjukkan besarnya perubahan kepuasan kerja yang
disebabkan oleh perubahan struktur organisasi sebagai variabel stres
organisasional dengan asumsi bahwa variabel bebas lain konstan. Koefisien
regresi parsial negatif menunjukkan bahwa struktur organisasi yang ada di
lembaga dirasakan tidak sesuai dengan harapan dosen tetap maka akan
menurunkan kepuasan kerja. Sebaliknya bila struktur organisasi sebagai stres
organisasional diperbaiki oleh lembaga maka kepuasan kerja akan meningkat.

Realitas yang terjadi pada Fakultas Ekonomi Universitas Muhaimmadiyah
Malang adalah sebagian besar responden memiliki kecenderungan menyatakan
bahwa struktur organisast yang dibuat oleh lembaga tidak memberikan kepuasan
atau merupakan stres organisasional.

Pengaruh yang negatif dari struktur organisasi, yang ada di lembaga
kurang baik, maka lembaga harus lebih memperhatikan struktur organisasi yang

ada di lembaga atau memperbaiki struktur organisasi tersebut dengan cara
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pengambilan keputusan yang dilakukan oleh lembaga harus bersifat partisipatif,
yaitu memberi kesempatan kepada‘ dosen tetap untuk ikut berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan. Déngan bentuk partisipasi tersebut, para dosen tidak akan
“terkejut” bila menghadapi masalah dan juga tidak akan kaget bila timbul stres,
karena apa yang terjadi merupékan akibat keputusan yang mereka sendiri turut
mengambilnya. Selain itu lembaga harus konsisten dalam pelaksanaan kebijakan
dan peraturan, misalnya lembaga harus menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai dengan kebijaksanaan dan peraturan yang ada di lembaga.
Misalnya lembaga harus bisa memutuskan bagaimana membagi seluruh pekerjaan
(tugas) menjadi pekerjaan yang dapat dikerjakan oleh para dosen tetap, lembaga
harus mendistribusikan wewenang dianiéra-bcrbagai pekerjaan, lembaga harus
menetapkan apa saja yang dipergunakan sebagai dasar pembentukan kelompok
kerja, lembaga menentukan besarnya masing-masing kelompok dan kepada stapa
kelompok-kelompok tersebut bertanggung jawab.

Kondisi ini bila tidak diperhatikan oleh lembaga akan dapat menimbulkan
stres organisasional bagi dosen tetap. Bila upaya-upaya tersebut dilaksanakan

dengan baik oleh lembaga, diharapkan kepuasan kerja dosen dapat meningkat.

6.3 Locus Of Control Internal Merupakan Variabel Moderator Yang
Memperkuat Hubungan Stres Organisasionat Terhadap Kepuasan Kerja
Untuk mengetahui locus of control internal merupakan variabel moderator

yang memperkuat hubungan stres organisasional yang terdiri dan tuntutan tugas,
tuntutan peranan, tuntutan hubungan interpersonal, dan struktur ofganisasi

terhadap kepuasan kerja dilakukan dengan uji interaksi atau Moderated
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Regression Analysis (MRA). Besamya koefisien regresi dari masing-masing
variabel interaksi (X1*Z, X2*Z, X3*Z, X4*Z) dapat dilihat pada Tabel 5.22, Tabel
5.23, Tabel 5.24, Tabel 5.25.
6.3.1 Locus Of Control Internal Merupakan Variabel Moderator Pada

Interaksi (X1*Z)

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan menggunakan uji interaksi
pada Tabel 5.22 di depan nilai koefisien b dari interaksi X1*Z sebesar -0,036
dengan tingkat signifikansi F 0,000 < o = 0,05 menunjukkan bahwa locus of
control internal merupakan variabel moderator. Jika hasil dari interaksi Xi1*Z
signifikan dan tingkat signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa locus of control internal merupakan variabel moderator. Selain itu
ditunjukkan dengan nilai F hitung 25,727 > F tabel 1,69 dengan tingkat
signifikansi F 0,000 < @ = 0,05. Nilai t hitung dari interaksi X1*Z —2,740 > t tabel
1,69. Disamping itu nilai R square (R?) dari interaksi X1*Z 0,707 > nilai R square
(R?) pada pengaruh stres organisasional (X) terhadap kepuasan kerja (Y) 0,600.
Dari hasil analisis di depan dengan menggunakan uji interaksi dapat dikatakan
bahwa locus of control internal merupakan variabel moderator pada hubungan
tuntutan tugas (X1) sebagai strcs organisasional terhadap kepuasan kerja.
6.3.2 Locus Of Control Internal Merupakan Variabel Moderator Pada

Interaksi (X2*Z)

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan menggunakan uji interaksi
pada Tabel 5.23 di depan nilai koefisien b dan interaksi X2*Z sebesar -0,070
dengan tingkat signifikansi F 0,000 < o = 0,05 menunjukkan bahwa /ocus of

contrel internal merupakan variabel moderator. Jika hasil dan interakst X>*Z.
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signifikan dan tingkat signifikansi kurang dan 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa locus of control intemal merupakan variabel moderator. Selain 1tu
ditunjukkan dengan nilai F hitung 28,779 > F tabel 1,69 dengan tingkat
signifikansi F 0,000 < o = 0,05. Nilai t hitung dart interakst X2*7, —5,321 > t tabel
1,69. Disamping itu nilai R square (R?) dari interaksi X2*Z 0,730 > nila1 R square
(R?) pada pengaruh stres organisasional (X) terhadap kepuasan kerja (Y) 0,600
Dari hasil analisis di depan dengan menggunakan uji interaksi dapat dikatakan
bahwa locus of control internal merupakan variabel moderator pada hubungan
tuntutan peranan (X2) sebagai stres organisasional terhadap kepuasan kerja.
6.3.3 Locus Of Control Internal Merupakan Variabel Moderator Pada

Interaksi (X3*Z)

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan menggunakan uji interaksi
pada Tabel 5.24 di depan nilai koefisien b dari interaksi X3*Z sebesar -0,048
dengan tingkat signifikansi F 0,000 < o = 0,05 menunjukkan bahwa /ocus of
control internal merupakan variabel moderator. Jika hasii dan interaksi X3*Z
signifikan dan tingkat signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa locus of control internal merupakan variabel moderator. Selain iu
ditunjukkan dengan ntlai F hitung 23389 > F tabel 1,69 dengan tingkat
signifikanst F 0,000 < o« = 0,05, Nila1 t hitung dari interaksi X3¥Z —4,692 > t tabel
1,69. Disamping itu nilai R square (R?) dari interakst X3*Z 0,687 > ndai R square
(R?} pada pengaruh stres orgamsasional (X) terhadap kepuasan kena (Y) 0,600
Dari hasil analisis di depan dengan menggunakan uji interaksi dapat dikatakan

bahwa focus of controf internal merupakan vanabel moderator pada hubungan
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tuntutan hubungan interpersonal (X3) sebagai stres organisasional terhadap
kepuasan kerja. .
6.3.4 Locus Of Control Internal Merupakan Variabel Moderator Pada

Interaksi (X4*Z)

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan menggunakan uji interaksi
pada Tabel 5.25 di depan nilai koefisien b dari interaksi X4*Z sebesar -0,080
dengan tingkat signifikanst F 0,000 < o = 0,05 menunjukkan bahwa locus of
control internal merupakan variabel moderator. Jika hasil dari interaksi X4*Z
signifikan dan tingkat signifikansi kurang dan 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa locus of control intemal merupakan variabel moderator. Selain itu
ditunjukkan dengan nilai F hitung 31,829 > F tabel. 1,69 dengan tingkat
signifikansi F 0,000 < o = 0,05. Nilai t hitung dari interaksi X4*Z -4,909 > t tabel
1,69. Disamping itu nilai R square (R*) dan interaksi X4*Z 0,749 > nilai R square
(R?*) pada pengaruh stres organisasional (X} terhadap kepuasan kerja (Y) 0,600.
Dari hasil analisis di depan dengan menggunakan uji interaksi dapat dikatakan
bahwa locus of control intemal merupakan variabel moderator pada hubungan

struktur organisasi (X4) sebagai stres organisasional terhadap kepuasan kerja.
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, hipotesis, dan pembahasan,
maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis 1 yaitu stres organisasional
yang terdiri dari tuntutan tugas, tuntutan peranan, tuntutan hubungan
interpersonal, dan struktur organisasi secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja dosen ictap Fakultas Ekonomi di
Universitas Muhammadiyah Malang. Nilai variabel stres organisasional dalam
menjelaskan variabel kepuasan kerja secara bersama-sama dapat ditunjukkan
dengan nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel yaitu dengan F hitung
11,606 > F tabel 2,68. Selain itu nilai R square (R?) sebesar 0,600 (60,0%)
atau mendekati I Hal ini berarti model regresi yang digunakan pada
penelitian ini dapat menjelaskan variabel kepuasan kerja dengan baik.

2. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis 2 yaitu stres organisasional
yang terdiri darl tuntutan tugas, tuntutan peranan, tuntutan hubungan
interpersonal, dan struktur organisasi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja dosen tetap Fakultas Ekonomi di Universitas
Muhammadiyah Malang Nilai t hitung dari masing-masing variabel stres
organisasional yaitu tuntutan tugas (X!), tuntutan peranan (X2), tuntutan

hubungan interpersonal (X3), dan struktur organisasi (X4) lebih besar dari
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nilai t tabel dan signifikan semua, dengan tingkat signifikansi kurang dari
0,05. .

3. Hasil penelitian ini berhagil mendukung hipotesis 3 yaitu locus of control
internal merupakan variabel moderator yang memperkuat hubungan stres
organisasional terhadap kepuasan kerja dosen tetap Fakultas Ekonomi di
Universitas Muhammadiyah Malang . Nilai koefisien b dari interaksi (X1*Z,
Ka*Z, X3*Z, Xa*Z) adalah signifikan semua dengan tingkat signifikan p =
0,000 (p < 0,05). Nilai R square (R?) masing-masing interaksi (X1*Z, X2*Z,
X3*Z, X4*Z) lebih besar dan nilai R square (R?) pada pengaruh stres
organisasional terhadap kepuasan kerja, Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa locus of control internal memberikan konstribusi terhadap hubungan
stres organisasional terhadap kepuasan kerja, sehingga hubungan antara stres
organisasional terhadap kepuasan kerja dosen tetap Fakultas Ekonomi di
Universitas Muhammadiyah Malang akan menjadi lebih kuat atau menjadi

lebih lemabh.

7.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyadari sepenuhnya beberapa
kelemahan dan keterbatasan yang masih harus diperbaiki dan membutuhkan
perhatian yang mendatam yaitu;
. Untuk lebih meningkatkan kepuasan kerja dosen tetap, hendaknya pihak
lembaga memperhattkan masalah-masalah yang terjadi di lembaga dalam
hal 1ini stres organisasional harus menjadi perhatian pihak lémbaga,

sehingga lembaga akan dengan mudah menanggulangi stres
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organisasional. Mengingat tuntutan tugas memiliki konstribusi paling
besar dalam mempengaruhi kepuasan kerja, maka disarankan lembaga
membuat deskripsi tugas yang jelas untuk tiap dosen sehingga tampak
beban tugas. Lembaga disarankan untuk memperbaiki kondisi kerja

" dengan cara jumlah mahasiswa dalam kelas dibatasi sehingga tidak
melebihi kapasitas dan proses belajar mengajar akan berjalan dengan
lancar. Disamping itu lembaga disarankan untuk memperbaiki tata letak
fisik dengan cara menambah tempat parkir untuk dosen Fakultas Ekonomi.
Saran terakhir yang harus dilakukan lembaga adalah membatasi variasi
tugas bagi dosen.

2. Dalam penelitian ini, baik variabel stres organisasional yang diteliti
maupun jumiah responden sangat terbatas sehingga diharapkan untuk
penclitian selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam
tentang stres organisasional terhadap kepuasan kerja dengan locus of
control internal sebagai variabel moderator.

3. Walaupun konstribusi variabel stres organisasional dalam menjelaskan
variasi kepuasan kerja sangat kecil yaitu sebesar 0,600 (60,0%),
diharapkan untuk penelitian selanjutnya menambah fakior lain di luar

variabel yang sudah digunakan dalam penelitian ini.
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LAMPIRANI
DAFTAR KUISIONER

<

a. Daftar pernyataan di bawah ini semata — mata untuk kepentingan
penelittan dalam rangka penyelesaian studi Pasca Sarjana Universitas
Airlangga Surabaya Program Studi Ilmu Manajemen.

b. Jawablah.pemyataan—pemyataan di bawah ini sesuai pendapat Bapak / Ibu,

dengan memberi tanda silang pada kolom yang telah tersedia.

[.  Gambaran Umum Responden

1. Nama " .........(boleh dirahasizkan)
2. Umur

3. Jenis kelamin - Laki - laki/Perempuan

4. Lama bekena

6. Jenjang Pendidikan
7. Golongan

o0

. Mengajar di Program Studi atau Jurusan

o

. Mata kuliah vang diajarkan
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KUISIONER
STRES ORGANISASIONAL

Petunjuk pengisian angket :
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan bapak/ibu/sdr untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada.
b. Berilah tanda (V) pada salah satu kolom kolom sesuai dengan keadaan
bapak/ibu/sdr yang sebenarnya

c. Ada lima alternatif jawaban, yaitu :

Sangat Setuju (8S)
Setuju (8)

Netral (N)
Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

A. Berkaitan dengan tuntutan tugas
1. Saya merasa stres karena beban mengajar yang diberikan oleh lembaga
sangat banyak
SS S N TS STS

2. Saya merasa stres karena dalam ruangan saya mengajar jumlah mahasiswa
di kelas melebihi kapasitas sehingga proses belajar mengajar tergganggu.
SS [ S N TS STS

|

3. Saya merasa stres karena tata letak kerja fisik dalam hal int area parkir
jauh dan tempat mengajar dan sangat terbatas.
SS S N TS STS

Tesis Pengaruh stres organisasional .... Endang Widyastuti



ADLN - Perpustakaan Unair

4. Saya merasa stres karena adanya variasi tugas yang sangat banyak dalam

satu semester
S8 _ S N TS STS

B. Berkaitan dengan tuntutan peranan
1. Saya merasa stres karena saya harus membawa pulang pekerjaan yang
membuat saya tetap sibuk dan waktu istirahat saya di rumah kurang.
SS S N TS STS

2. Saya merasa stres karena saya sering merasa mendapatkan perintah dari
pimpinan yang saling bertentangan berkaitan dengan tugas mengajar saya.
SS S N TS STS

3. Saya merasa stres karena saya merasa kebingungan karena saya seringkali
kurang mendapatkan informasi tentang fugas mengajar yang akan saya
lakukan.
SS S N TS STS

C. Berkaitan dengan tuntutan hubungan interpersonal
. Saya merasa stres karena pimpinan saya jarang sekali memotivasi saya di
lembaga saya mengajar.
SS S N TS STS
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2. Saya merasa stres karena rekan kerja saya kurang memberi dukungan
seperti yang saya inginkan.
SS S N TS STS
3. Saya merasa stres karena dalam lembaga ini hubungan sesama rekan kerja
kurang baik.
SS S N TS STS
4. Saya merasa stres karena kepercayaan pimpinan lembaga kepada saya
sangat rendah.
SS S N TS STS

1. Saya merasa stres karena pihak lembaga kurang memberi kesempatan

kepada dosen tetap untuk ikut berpartisipasi dalam pengambilan

keputusan.

5SS

N

TS

STS

kebijaksanaan dan peraturan.

2. Saya merasa stres karena pimpinan tidak konsisten dalam melaksanakan

SS

S

N

TS

STS
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3. Saya merasa stres karena dalam lembaga saya bekerja banyak ketentuan-

ketentuan formal yang bersifat normatif sehingga ruang gerak saya untuk

berprakarsa menjadi sangat terbatas.
SS S N TS STS

4. Saya merasa stres karena pengambilan keputusan di lembaga saya

mengajar bersifat sentralisasi.
S§ S N TS STS
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KUESIONER
KEPUASAN KERJA
Petunjuk pengisian angket :
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan bapak/ibu/sdr untuk menjawab
seluruh pertanyaan yang ada.
b. Berilah tanda (V) pada salah satu kolom kolom sesuai dengan pendapat
bapak/ibu/sdr yang sebenarnya
¢. Ada lima alternatif jawaban, yaitu :
Sangat Puas (SP)
Puas (P)
Cukup Puas (CP)
Kurang Puas (KP)
Tidak Puas (TP)
Daftar Pertanyaan
Berkaitan dengan Gaji
1. Apakah anda puas dengan gaji yang diberikan lembaga berdasarkan dengan
tingkat pendidikan yang anda miliki ?
SP P Cp KP TP
2. Apakah anda puas dengan gaji yang diberikan lembaga berdasarkan dengan
beban pekerjaan anda ?
SP P CP KP TP
3. Apakah anda puas dengan gaji yang diberikan lembaga berdasarkan dengan

Tesis

pengalaman mengajar yang anda miliki ?
SP P CP KP . TP
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4. Apakah anda puas dengan gaji yang diberikan lembaga berdasarkan dengan

besarnya tanggung jawab yang anda ?

SP

P

CP

KP

TP

Berkaitan dengan pekerjaan itu sendiri

5. Apakah anda puas dengan beberapa metode yang anda gunakan dalam

Tesis

mengajar ?

SP

CP

KP

TP

Apakah anda puas dengan tingkat otonomi (kebebasan) untuk mengambil

keputusan di lembaga anda ?

SP P CP KP TP 1
Apakah anda puas dengan konstribusi tugas dalam pekerjaan anda ?
Sp R B KP TP

Apakah anda puas dengan evaluasi atas hasil ujian mahasiswa terhadap mata

kuliah anda ?

’—SP

CP

KP

TP

|

Apakah anda puas dengan tugas anda sebagai dosen dalam memberikan

perkuliahan kepada mahasiswa ?

SP

|

P

CP

KP

TP

Pengaruh stres organisasional ....
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Berkaitan dengan pengawasan

10. Apakah anda puas dengan ketegasan pimpinan lembaga dalam memberikan

masukan atau dukungan kepada anda ?

SP

P

Cp

KP

TP

11. Apakah anda puas dengan respon pimpinan lembaga apabila ada pegawai

yang mengeluarkan pendapat ?

SP

P

CP

KP

TP

12. Apakah anda puas dengan tingkat kejelasan pimpinan lembaga dalam

Berkaitan dengan promosi

memberikan instruksi kepada anda ?

SP

p

GR

KP

TP

13. Apakah anda puas dengan kesempatan yang dibenkan oleh lembaga untuk

melanjutkan pendidikan ?

SP

P

Cp

KP

™ ]

14. Apakah anda puas dengan objektivitas dalam promosi (kenaikan jabatan)

dalam lembaga anda ?

[ SP

CP

KP

TP

—

|

15. Apakah anda puas dengan peluang mengembangkan karir di lembaga anda ?

SP

P

CP

KP

TP

Tesis
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16. Apakah anda puas dengan prosedur pengurusan kepaikan jabatan di lembaga

anda ?

SP P CP KP TP

Berkaitan dengan kelompok kerja
17. Apakah anda puas dengan sikap rekan kerja anda dalam menghadapi
pekerjaan ?

SP p Cp KP TP

18. Apakah anda puas dengan kerjasama diantara rekan kerja di lembaga anda ?

SP P CP KP TP

19. Apakah anda puas dengan nasehat yang diberikan oleh rekan kerja di lembaga

anda ?

SP B aR KP TP

Berkaitan dengan kondisi kerja
20. Apakah anda puas dengan kelengkapan sarana peralatan yang digunakan

untuk membantu dalam melaksanakan tugas mengajar ?

[ SP P Cp A KP TP

21. Apakah anda puas dengan prasarana untuk beribadah di tempat kerja anda ?

SP P cp KP TP
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22. Apakah anda puas dengan sarana penerangan di ruang kelas ketika anda

mengajar 7

SP

P cpP

KP

TP
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KUISIONER
LOCUS OF CONTROL INTERNAL

Petunjuk pengisian angket :

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan bapak/ibu/sdr untuk memilth

salah satu peryataan di bawah ini.

b. Isilah pada kolom jawaban dengan pilihan A ataukah pilihan B,

NO

PERNYATAAN A

PERNYATAAN B

JAWABAN

Mengumpulkan banyak uang sebagian besar
adalah masalah memperoleh kesempatan yang
tepat

Promosi diraih lewat kerja keras dan
ketekunan

Saya telah mencatat adanya hubungan
langsung antara betapa keras saya belajar dan
nilai yang saya peroleh

Banyak sekali reaksi dari para guru
tampak sembarangan bagi saya

Banyaknya perceraian menandakan bahwa
makin banyak orang tidak berusaha agar
perkawinan mereka berhasil

Sebagian besar perkawinan adalah judi

Tolol untuk memikirkan bahwa seseorang
dapat benar — benar mengubah sikap dasar
orang lain

Bila saya benar, saya dapat meyakinkan
orang lain

Dipromosikan sebenarnya adalah masalah
sedikit lebih beruntung daripada orang
berikutnya

Dalam masyarakat Kkita kekuatan
penghasilan seseorang di masa depan
bergantung pada kemampuan

Jika seseorang tahu bagaimana menangani
orang, mercka sebenarmya sangat mudah
dipimpin

Saya mempunyai sedikit pengaruh
terhadap cara orang lain berperilaku

Nilai yang saya peroleh adalah hasil upaya
saya sendin, kemujuran tidak ada atau sedikit
berurusan dengan nilai itu

Kadang saya merasa sedikit berurusan
dengan nilai yang saya peroleh

Orang seperti saya dapat mengubah arah
urusan duma jika kita dapat mengusahakan
agar suara kita di dengar

Hanya khayalan belaka untuk meyakini
bahwa seseorang dapat dengan mudah
mempengaruhi apa yang terjadi dalam
masyarakat kita yang luas

Sebagian besar yang terjadi pada diri saya
agaknya masalah peluang

Saya lah tuan dari nasib saya

10.

Bergaul dengan orang lain adalah suatu
ketrampilan yang harus dipraktikkan

Hampir mustahil untuk membayangkan
bagaimana menyenangkan beberapa
orang

Tesis
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No. Responden Tuntutan Tugas
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Jumlah rata
1 2 2 2 2 8 2
2 2 2 3 2 9 225
3 3 3 2 2 10 2.5
4 2 2 2 2 B 2
5 2 3 2 4 11 275
6 3 4 4 3 14 3.5
7 2 3 2 3 10 25
8 1 1 2 2 6 1.5
g 3 2 3 2 10 2.5
10 4 2 2 4 12 3
11 2 4 2 2 10 25
12 4 4 2 3 13 325
13 2 2 2 2 B 2
14 2 5 4 3 14 3.5
156 2 2 2 2 8 2
16 2 3 2 2 g 2.25
17 2 1 2 2 7 1.75
18 3 2 3 4 12 3
19 3 2 3 4 12 3
20 4 2 4 2 12 3
21 2 1 1 2 5 1.5
22 2 1 2 3 8 2
23 2 2 3 2 9 2.25
24 2 3 2 2 9 2.25
25 2 2 2 2 8 2
26 3 2 < 24 12 3
27 2 1 2 1 6 1.5
28 4 3 4 7 13 325
29 2 3 3 3 11 275
30 3 4 3 8 13 3.25
31 2 2 2 1 7 1.75
32 2 2 2 2 8 2
33 3 1 3 2 9 2.25
34 3 2 1 1 7 175
35 2 2 2 4 10 2.5
36 [ 4 3 3 | 4 14 35
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No. Responden

Tuntutan peranan

X214 X2.2 X2.3 Jumiah rata

1 2 2 1 5 1.67
2 2 2 3 7 2.33
3 2 3 3 8 267
4 2 2 2 6 2.00
5 2 3 4 g 3.00
6 3 2 2 7 2.33
7 3 ) 3 9 3.00
8 2 1 1 4 1.33
g 2 2 2 6 2.00
10 2 2 2 6 2.00
11 1 1 1 3 1.00
12 3 3 3 9 3.00
13 4 2 2 8 2.67
14 2 3 2 7 2.33
15 3 4 4 11 367
16 2 1 3 6 2.00
17 2 2 2 6 2.00
18 3 2 2 i 2.33
19 2 y. 2 6 2.00
20 3 2 3 8 2.67
21 3 3 3 g 2.00
22 1 2 2 5 1.67
23 2 2 3 7 2.33
24 2 2 5 9 3.00
25 2 2 3 7 2.33
26 2 3 2 7 233
27 3 3 3 ) 3.00
28 3 3 4 10 3.33
29 2 2 1 5 1.67
30 2 2 2 6 2.00
31 4 3 3 10 3.33
a2 2 2 [3 ) 300
33 2 3 3 8 2.67
34 2 3 3 8 267
35 2 2 2 6 2.00
36 2 a 3 8 2.67

Pengaruh stres organisasional ....

Endang Widyastuti



ADLN - Perpustakaan Unair

Tesis

No. Responden Tuntutan hubungan interpersonal
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Jumiah rata
1 4 3 2 1 10 2.5
2 2 3 4 3 12 3 .
3 4 3 2 3 12 3
4 2 2 2 2 8 2
5 3 3 3 3 12 3
) 2 4 4 3 13 3.25
7 2 3 4 4 13 3.25
8 2 2 1 2 7 1.75
g 1 2 3 3 9 2.25
10 2 3 3 2 10 2.5
11 4 4 1 2 11 2,75
12 3 4 4 4 15 3.75
13 1 2 2 4 9 2.25
14 2 4 1 1 8 2
15 3 3 3 3 12 3
16 2 2 2 2 8 2
17 2 2 1 5 10 2.5
18 4 3 3 3 13 3.25
19 4 4 4 ] 17 4.25 .
20 2 4 3 2 11 2.75
21 2 1 3 3 9 2.25
22 2 2 1 2 7 1.75
23 2 2 3 5 12 3
24 2 2 1 5 10 2.5
25 2 2 2 2 8 2
26 2 4 2 2 10 2.5
27 4 4 5 5 18 4.5
28 4 1 1 2 8 2
28 1 3 2 2 8 2
30 3 1 2 2 8 2
31 2 2 2 3 9 2.25
32 2 2 1 1 6 1.5
33 4 4 2 3 13 3.25
34 1 3 2 2 8 2
35 3 5 4 3 15 3.75
36 3 5 i 4 4 16 4
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No. Responden Struktur Organisasi
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 Jumlah rata

1 3 2 2 2 9 2.25
2 3 3 2 2 10 2.5
3 4 3 3 9 11 275
4 2 2 2 2 8 2
5 3 4 3 2 12 3
6 3 3 4 3 13 3.25
7 2 3 3 3 11 275
8 1 2 1 2 6 1.5
g 2 2 2 2 8 2
10 3 2 3 2 10 2.5
11 3 3 2 2 10 25
12 1 2 2 1 6 1.5
13 1 2 2 2 7 1.75
14 2 2 2 2 8 2
15 2 3 2 2 9 2.25
16 2 1 2 2 7 1.75
17 2 2 3 2 9 2.25
18 3 4 4 3 14 3.5
19 2 1 1 3 7 1.75
20 2 2 3 3 10 2.5
21 3 3 3 3 12 3
22 2 1 1 1 5 1.25
23 2 2 2 2 8 2
24 3 2 2 2 9 2.25
25 3 1 1 1 6 1.5
26 2 2 2 3 9 2.25
27 1 3 2 4 10 2.5
28 2 1 1 2 € 1.5
29 1 1 2 2 6 1.5
30 1 2 2 2 7 1.75
31 1 3 3 2 9 2.25
32 3 2 2 1 8 2
33 2 2 2 3 9 2.25
34 1 2 3 3 a 225
35 3 2 4 2 11 275
36 2 2 3 2 g 2.25
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LAMPIRAN III
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RELIABILITY

Mean N
1. X1 1 2.5000
2. X1 2 2.,3611
3, X1 3 2.5000
q. X1 4 2.4444
Statistics for HMean Variance
SCALE 9.8056 5.8183
Item-total Statistics
Scale Scale
Mean Variance
if Item if Ttem
Deleted Deleted
X1 1 7.3056 3.8754
X1 2 7.4444 3.3968
X133 7.3058 3.6468
X1l 4 7.3611 3.8373

Reliability Coefficients

N of Cases = 36.0

Alpha = .6184

ANALY SIS -

SCALE (A L. P HA)
Std Dev Cases
7746 36.0
.9400 36.0
.8783 36.0
.B765 36.0
N of
std Dev Variables
2.4121 4
Corrected
Item~ Alpha
Total i€ Item
Correlation Deleted
. 4403 .5247%
L3848 .5551
~4173 L5341
.3531 .5808
N of Items = 4

whertx Method 1 (space saver) will be used for this analysis **t¥kx

Tesis Pengaruh stres organisasional ....
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RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (A LPHBE)
Mean S5td Dev Cases
1. X2 1 2.3333 .6761 36.0
2. X2 2 _ 2.3611 . 6825 36.0
3. X2 3 2.6667 .9562 36.0
. N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables!
SCALE 7.3611 3.0944 1.7591 3

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean Variance Ttem— Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
X2 1 5.0278 1.9706 .3512 . 5983
X2 2 5.0000 1.6571s; .5528 .3448

X2_3 4.6944 1.3040 .4012 .5843

Reliability Coefficients
N of Cases = 36.0 N of Items = 3

Alpha = .6094

¥a¥kxx Method 1 (space saver} will be used for this analysis ****%%

Tesis Pengaruh stres organisasional .... Endang Widyastuti



RELIABILTITY
1. X3 1
2. X3 2
3. X3 3
4. X3 4
Statistics for Mean
SCALE 10.7500
Item—total sStatistics
Scale
Mean
if Item
Deleted
X3_1 8.2500
X3 2 7.80546
X3_3 8.2778
X3 4 7.9167

Reliability Coefficients
N of Cases = 36.0

Alpha = .7069

whewx+ Method 1 (space saver) will be used for this analysis *t¥x*«

Tesis
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ANALYSTIS - SCALE (AL PHA
+« Mean S5td Dev . Cases
2.5000 .9710 36.0
2.9444 1.1198 36.0
2.4722 1.1335 36.0
2.8333 1.0823 36.0

5N of
Variance Std Dev Variables
7.5071 2.7399 4
Scale Corrected
Variance Item— Alpha
if Item Total if Item
Deleted Correlation Deleted
5.9643 .1265 .5669
4,3897 .3971 . .3385
4,0349 -4803 ' .2478
5.2786 2126 .5106

N of Items = 4

Pengaruh stres organisasional ....

Endang Widyastuti
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RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPEHA)
. Mean std Dev Cases
-
1. X4 1 2.1667 .8106 gg.g
2. X4 2 2.1944 .7863 -0
3. X4 3 2.3056 .8218 36.0
4, X4_4 2.1667 .6969 36.
Statistics for Mean Variance 'Std Dev Variables
SCALE 8.6333 4.4857 2.1180 4

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if ITtem Total if ITtem

Deleted Deleted Correlation Deleted
X4_1 6.6667 3.2571 ° .1953 . 6606
X4_2 6.6389 2.3516  ° .6286 .3402
X4_3 6.52T6 . - 2.2563 .6294 .3292
X4_4 6.6667 .- 3.5429 .1742 6741

Reliability Coefficients
N of Cases = 36.0 N of Items =~ 4

Alpha = .6091

*rdett Method 1 (space saver) will be used for this analysis ***x+x

Tesis Pengaruh stres organisasional .... Endang Widyastuti



RELIABILITY

w1 s Wb
LI

.

Statistics for

Y1
Y2
Y3
Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y5

Y10
Y11
Y1z
Y13
Y14
Y15
Y16
Y17
Y1iB
Y19
Y20
Y21
Y22

SCALE

Tesis

ADLN - Perpustakaan Unair

Mean

3.1111
3.1389
2.6611
2.9444
2.9444
3.8333
3.5278
3.6944
2.4444
J3.5833
3.5833
3.7500
2.6667
2.5833
2.8889
3.6944
4.0278
3.5833
3.7500
- 3.92167
’ 4.1111
4.1111

Mean Variance
74.7500 44.7643

ANALYSIS -

Std Dev

.6223
L6393
.8333
.8600
.8600
.B106
.97086
.Bz18
.9085
.6918
.6918
. 1700
.9258
©1.1557
1.3893
.6684
.6964
L7319
.8062
.8062
-8545
.8545

Std Dev
6.6906

SCALE

(AL L PHBA)

Cases *

36.
36.
36.
36.
36,
36,
36.
36.
36.
36.
36.
36.
36,
36.
36.
36.
36.
36,
36.
36.
36.
36.

N of
Variables
22

Pengaruh stres organisasional ....
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RELIABILITY

Iteﬁrtotal Statistics

Y1l
) ¢
Y3
Y4
Y5
Y6
Y7
Y8
YS9
Y10
Y1l
Yi2
Y13
Y14
Y15
Yi6
Y17
Yie
Y19
Y208
Y21
Y22

Reliability Coefficients

N of Cases

Alpha =

Tesis

Scale
Mean
if Ttem
Deleted

71.6389
71.6111
71.8889
71.8056
71.8056
70.9167
71.2222
71.0556
72.3056
71.1667
71.1667
71.0000
72.0833
72.1667
71.8611
71.0556
70.7222

71,1667

71.0000
70.8333
70.6389
70.6389

36.0

-6739

ADLN - Perpustakaan Unair

ANALYSTIS -

Scale
Variance

if Item

Deleted

41.5516
42.1873
40.5016
40,1611
40.1611
40,2500
39.0349
41.3683
39.24468
41.5714
41.5714

39,4857

41,3929
40,7143
53.2087
41.9968
41.5206
41.742%
40,9714
40.4286
41.0944
41.0944

Pengaruh stres organisasional ....

Corrected
Item-
Total

Correlation

.3522
.2611
.3364
.3544
. 3544
.3750
. 3947
.2574
.4122
.3043
.3043
.4842
L2111
.1840
o el 11 1]
-2679
-3074
.2628
.3045
.3585
.2683
.2683

N of Items

SCALE

(AL PHDA)

Alpha

if Item
Deleted

. 6562
.6627
. 6540
.6518
.6518
.6505
. 6457
.6618
.6448
.6587
. 6587
. 6411
.6666
.6726
L7729
.6619
.6584
.6617
.6574
. 6521
.6606
. 6606

Endang Widyastut



ADLN - Perpustakaan Unair

-Lampiran Uji Validitas
1) Variabel Tuntutan Tugas (X1)

Correlations
X1 1 X1 2 X1 3 [ Xi4 TOTALX1 |
X1_1 Pearson Correlation 1.000 242 420° 295 BBO%
Sig. (2-tailed) . 155 011 081 ] - 000 |
N 36 36 36 36 36 |
Xi_2 Pearson Cormelation 242 1.000 312 .304 71241
Sig. (2-tailed) 155 : 064 072 .000 |
N 36 36 36 36 36
X1_3 Pearson Correlation 4200 312 1.000 186 635*
Sig. (2-tail2d) on 064 . 279 000
N 36 36 36 35 36
X1_4 Pearson Correlation 295 304 186 1.000 650+
Sig. (2-tailed) .081 072 278 . .000 -
N 36 36 36 36 36 :
TOTALX1  Pearson Cormrelation 680" 712 BI95*Y B50*Y 1,000 i
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .
N 36 ‘|l 36 36 36 |

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2) Variabel Tuntutan Peranan (X2)

Cormrelations
X2 1 X2 2 X2 3 TOTAL X2
X2 1 Pearson Correlation 1.000 413* 221 665
Sig. (2-tailed) 4 012 195 .000
N , 36 36 3 8
X2 2 Pearson Carrelation 413" 1.000 452" 7931
Sig. (2-tailed) 012 . 006 000
N ‘36 35 36 35
X2_3 Pearson Comelation 221 A5 1.000 .B04*
Sig. (2-tailed} 195 .006 . .000
N 36 36 36 35
TOTAL_X2? Pearson Correiation 6651 793" 8041 1.000
Sig. {2-tailed; .000 000 .0oo .
N 36 36 36 36

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2—téilad).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tesis Pengaruh stres organisasional .... Endang Widyastuti
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3) Variabel Tuntutan Hubungan Interpersonal (X3)

*

Correlations

X3 1 X3 2 X3 3 X3 4 TOTAL X3
X3_1 Pearson Correlation 1.000 .289 013 -.027 4671
Sig. (2-tailed) . .087 .840 875 004
N 36 36 36 36 36
X3_2 Pearson Comrelation 289 1.000 449 .039 7124
Sig. (2-tailed) .087 . 006 .B20 000
N 35 35 38 35 35
X33 Pearson Correlation 013 449" 1.000 415* 7651
5ig. (Z-tailed) 840 008 . 012 .00
N 36 36 36 36 36
X3 4 Pearsan Correlation -.027 .039 415* 1.000 573
Sig. {2-tailed} .B75 .820 012 . .000
N 36 26 35 36 38
TOTAL X3 Pearson Correlation 4679 7127 766" 5739 1.000
Sig. (2-tailed) .004 000 .0oq 000 .
N 36 a6 35 36 36
**. Comelation is significant at the 0.01 leval {2-4ailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 levei (2-tailed).
4) Variabel Struktur Organisasi (X4)
- Comelations
[ xa1 | x42 | x43 [ X44 |TOTAL X4 |
X4 1 Pearson Correlation 1.000 308 307 -.202 5491
Sig. (2-tailed) 1 .069 .068 237 001
N 36 36 36 35 36
X4 2 Pearson Correlation 305 1.000 513 304 826
Sig. (2-tailed) [ 089 | . . 000 071 000
N ' 36 36 26 36 36§
X4 3 Pearson Correlation | 07 5134 1.000 208 .834°1|
Sig. (2-tailed) ! 068 .000 ‘ 068 000 i
N | | 36 36 35 38
X4 4 Pearson Correlalion -.207 a04 308 1.000 484
Sig. (2-tailed) 237 071 063 . 003
N - 35 36 356 36 38
TOTAL_X4  Pearson Carrelation 5494 825 B34 484 1.000
Sig. (2-tailed) Reley 000 .000 003 .
N 36 36 36 36 36

*. Corrsiation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).

Tesis
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LAMPIRAN IV
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Lampiran hasil Perhitungan Statistik

1) Regresi Linier Berganda

Variables EnterediRemoved

Model

Variables
Entered

\Varables
Removed

Method

RATA_X4,
RATA_X2,
RATA_X1,
RATA_X3

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Varable: RATA_Y

Model Summary

Adjusied Std. Error of
Model R R Sguare | R Sguare the Estimate
1 J742 600 548 2045
2. Predictors: (Constant), RATA_X4, RATA_X2, RATA_X1,
RATA_X3
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.941 4 485 11.606 000
Residual 1.296 31 4.181E-02
Total 3.237 a5
2. Predictors: (Constant), RATA_X4, RATA_X2, RATA_X1, RATA_X3
b. Dependent Variable: RATA_Y
Coefficients
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Caefficiants ts

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant} 4.303 230 18.718 .000
RATA_X1 -.180 2060 -.357 -3.025 005
RATA_X2 -.147 080 -.286 -2.435 021
RATA_X3 =121 .053 -295 -2.253 .032
RATA X4 - 171 073 -297 -2.349 025

4. Dependent Variable: RATA_Y

Pengaruh stres organisasional ....
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Lampiran Uji Asumsi Klasik

Mode! Regresi Linier

1) Uji Multikolinieritas

Regression

Variables Entered/Removed

Model

Varniables
.| Entered

Varnables
Removed

Method

RATA_XA,
RATA_X2,
RATA_X1,
RATA X3

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: RATA_Y

Model Summary

Adjusted Sid. Error of
Model R R Square .| R Square | the Estimate
1 7748 600 548 2045
a. Predictors: {(Constant), RATA_X4, RATA X2, RATA_X1,
RATA_X3
ANOVAP
Sum of
Muodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.947 4 .485 11.606 .000?
Residual 1.296 Ky 4.181E-02
| Total 3.237 35

2. Predictors: (Constant), RATA_X4, RATA_X2, RATA_X1, RATA_X3

b. Dependent Variable: RATA;Y

Coefficients®

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts Collinearity Statistics
Mode! B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4,303 230 18.718 000
RATA_X1 ~180 -0G0 -.357 -3.025 005 825 ) 1081
RATA_X2 147 .060 -286 -2.435 .021 934 1.07
RATA_ X2 =121 033 -.285 -2.253 o3z 755 1.343
RATA_X4 -171 073 297 -2.349 025 806 1,241

& Dependent Variable: RATA_Y

Pengaruh stres organisasional ....
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Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 RATA_X1 .925 1.081_|*
RATA_X2 934 1.070
RATA_X3 755 1.325
RATA X4 .806 1.241

a. Dependent Variable: RATA_Y

ADLN - Perpustakaan Unair

Coefficient Correlations?

Model RATA X4 | RATA X2 | RATA X1 RATA X3
b Correlations RATA X4 1.000 078 .008 -.255
RATA_X2 078 1.000 -.136 -.1456
RATA_X1 008 -.136 1.000 -.386
RATA_X3 -.255 =146 -.386 1.000
Covariances  RATA_X4 | 3.551E-03 | 2.815E-04 | 3.536E-05 {-B.117E-04
RATA_X2Z | 2.815E-04 | 3.635E-03 | -5.976E-04 |-4.719E-04
RATA_X1 | 3.536E-05 |-5.976E-04 | 5.287E-03 |-1.501E-03
RATA X3 |-8117E-04 ) 4 719E-04 | -1.501E-03 | 2.862E-03
a. Dependent Variable: RATA_Y '
Collinearity Diagnostics?
Condition
Model  Dimension Eigenvalue Index
i 1 4.840 1.600
2 5.780E-02 9.151
3 5.031E-02 9.809
4 3.514E-02 11.736
5 1.644E-02 17,161
Tesis Pengaruh stres organisasional ....

Endang Widyastuti
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Coefficient Correlations

Model RATA X4 | RATA X2 | RATA X1 | RATA X3
1 Correlations  RATA_X4 1.000 078 008 -.255
RATA_X2 078 1.000 -.136 -.146

RATA_X1 008 -136 1.000 -.386

RATA_X3 -255 -.146 -.386 1.000

Covariances RATA_X4 13.551E-03 |2.815E-04 |3.536E-05 | -8.12E-04
RATA_X2 |2.815E-04 |3.635E-03 | -5.98E04 | 4.72E-04

RATA_X1 |3.536E-05 | -5.98E-04 |5.287E-03 | -1.50E-03

RATA_X3 { -8.12E-04 ( -4.72E-04 | -1.50E-03 | 2.862E-03

2. Dependent Variable: RATA_Y

2) Uji Heteroskedastisitas

Charts

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: RATA Y

04

-1 4

W
LY m—

1

Regression Standardized Predicted Value

Pengaruh stres organisasional ....
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Regression: X1, Z dan X1*Z

Variables Entered/Removed?

Variahles Variables *
Model Entered Removed Method '
1 X1_7,
Rg\TA_X‘] R . | Enter
Z

a. Alf requested variables entered.
b. Dependent Variable: RATA_Y

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Moedel R R Square Sguare the Estimate
1 .B413 707 679 1722 |

a. Predictors: (Constant), X1_Z, RATA_X1, Z

ANOVAR
sum of
Madel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.288 3 763 25727 .000°
Residual 949 32 | 2.864E-Q2
Total 3.236 35

a. Predictors: {(Constant), X1_7, RATA_X1, 2
b. Dependent Variable: RATA_Y

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model 8 Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 2.408 132 18.292 000
RATA_X1 -.249 051 -.494 -4.886 .00G
z 196 034 785 5703 .000
Xt Z -3 696E-02 .013 -.382 -2.740 010

a. Dependent Variable: RATA_Y

Uji Multikolinieritas
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Coefficlents?

ADLN - Perpustakaan Unair

Collinearity Stafistics

Model Tolerance VIF
1 RATA_X1 894 1.118
vz 472 2.120
X1 Z 472 2.119

a. Dependent Variable: RATA_Y

Coefficient Correlations?

Modet X1 Z RATA X1 z

1 Correlations  X1_Z 1.000 -127 -B94

RATA_X1 -127 1.000 -127

Z -694 -.127 1.000

Covarances Xi_Z 1.819E-04 |-8.743E-05 | -3.222E-04

RATA_X1 ]-8.743E-05 | 2.604E-03 [-2.237E-04

Z -3.222E-04 |-2.237E-04 | 1.186E-03

a. Dependent Variable: RATA_Y
Uji Heteroskedastisitas
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 2.9164 3.9858 3.3983 2857 36
Std. Predicted Value -1.885 2298 000 1.000 36
peandard Eror of 3441E-02 | 9.992E-02 | 5530802 |  1.555£-02 3%
Adjusted Predicted Value 2.8953 39219 3.4024 2586 36
Residual -3111 4370 | 1.246E-15 1646 a6
Std. Residual -1.807 2.538 000 956 36
Stud. Residual -1.976 2612 =011 1.029 36
Deleted Residual -3719 4626 | -4.02E-03 .1914 36
Stud. Deleted Residual 2.075 2.898 ~.004 1.075 36
Mahal. Distance 192 10.816 2.917 2270 35
Cook's Distance .000 351 043 082 35
Centered Leverage Value .005 309 .083 065 36
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Scatterplot
Dependent Variable: RATA_Y
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Regression Standardized Predicted Value

Regression: X2, Z dan X2*Z

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 X2 Z,
RATA_X2, . 1 Enter
yd

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: RATA_Y

Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of |
Madel R R Square Square the Estimate
1 .854° 730 .704 1654
a. Predictors: (Constant), X2_7, RATA_X2, Z
b. Dependent Variable: RATA_Y
Tesis Pengaruh stres organisasional ....
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ANOVAP
Sum of ]
Model Squares df Mean Square F Sig,
1 Regression 2.%1 3 .787 28779 0002
Rasidua! 875 32 2. 735E-02
Total 3.237 a5
a. Predictors: (Constant), X2_2Z, RATA_X2, 2
b. Dependent Variable: RATA_Y
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
. Coefficients s
Model B S5td. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 2.415 140 17.290 000
RATA X2 -.191 050 - 369 -3.789 .001
Z 318 038 1.287 8421 .00Q0
X2 Z -7.090E-02 013 -.B42 -5.321 000
a. Dependent Variable: RATA_Y ;
Reslduals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 2.8801 4.1061 3.3983 2597 36
Residual -.2883 3175 | 1.172E-15 1581 35
Std. Predicted Value -1.895 2.725 .000 1.000 36
Std. Residual -1.750 1.920 000 8956 36

a. Dependent Varable: RATA_Y

Uji Muitikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 RATA X2 8oz 1.121
z 362 2.783
X2 Z 338 2.951
a. Dependent Variable: RATA_Y
Tesis Pengaruh
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Coeffictent Correlations?

Model X2 7z RATA X2 Z
1 Correlations X2 _Z 1.000 -304 -795
RATA_X2 -.304 1.000 166
Z -.795 .166 1.000
Covarances X2 _7 1.776E-04 |-2.043E-04 | -4.001E-04
RATA_ X2 {-2.043E-04 | 2546E-03 | 3.165E-04
Z -4.001E-04 | 3.165E-04 } 1.427E-03
a. Dependent Variable: RATA_Y
Uji Heteroskedastisitas
Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Daviation
Predicted Value 2.8801 4.1061 3.3983 2597 36
Residual _ -.2893 3175 | 1.172E-15 1581 36
Std. Predicted Value -1.995 2725 .000 1.000 36
Std. Residual -1.750 1.920 .000 .956 36
2. Dependent Variable: RATA_Y
Charts
Scatterplot
Dependent Variable: RATA_Y
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Regression Standardized Predicted Value

Regression: X3, Z dan X3*Z
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Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3_Z, . .
RATA_X3, . |-Enter -
z

a. All requested variables enfered.
b. Dependent Variable: RATA_Y

Model Summary

Adjusted R | Std. Errorof
Model R R Square Square the Estimate

1 828 887 657 1780
a. Predictors: (Constant), X3_2Z, RATA X3, Z

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2223 3 744 23.389 .000*
Residual 1.014 32 3.168E-02
Total 3.237 35

a. Predictors: (Constgnt), X3_Z, RATA_X3,Z
b. Dependent Variable: RATA_Y

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Modei B Std. Emor Belz t Sig.
1 (Gonstant) 2534 .145 17479 000
RATA_X3 -123 .046 - 277 2706 011
Z 281 035 1.136 7.954 000
X3 Z -4.866E-02 010 - 687 -4.692 000

a. Dependent Variable: RATA_Y

Uji Muitikolinieritas
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Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
11 RATA_X3 932 1.073
Z 480 2.083
X3 Z A57 2187

a. Dependent Variable: RATA_Y

Coefficient Correlations?

Model X3 Z RATA X3 Z
1 Correlations X3 2 1.000 -.247 -.718
RATA_X3 =247 1.000 119
Z -718 119 1.000
Covanances X3 2 1.078E-04 | -1.167E-04 | -2.630E-04
RATA_X3 |-1.167E-04 | 2.070E-C3 | 1.914E-04
z -2 630E-04 | 1.914E-04 | 1.246E-03

a. Dependent Variable: RATA_Y

Uji Heteroskedastisitas

Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std, Deviaticn
Predicted Vaiue 2.8973 4.0659 3.3983 2520 36
Residual -.3024 3961 | 1.604E-15 702 36
Std. Predicted Value -1.988 2.649 .000 1,000 36
Std. Residual -1.698 2.225 .000 .856 36
a. Dependent Variable: RATA_Y

Charts
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 Regression Studentized Residual

Scatterplot

ADLN - Perpustakaan Unair

Dependent Variable: RATALY | .

— [p%] L)
F T N

L
—h (=]
R N S,

I
-3

1

Regression Standardized Predicted Value

Regression

Varlables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
L] X4 7
RéATA__Xtt. Enter
Z
a. All requested variables entered.
b. Deoendent Variable: RATA_Y
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8652 749 725 1593

a. Predictors: (Constant), X4_Z RATA_X4, Z
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ANOVAP
T Sumor .
Madel Squares df Mean Square F 19. .
1 Regression 2424 BENED 808 31.829 000
Residual 812 az 2.539E-02
Total 3.237 a5
a. Predictors: (Constant), X4_Z7, RATA_X4, Z
b. Dependent Varable: RATA_Y
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Modsal B Std. Emor . Beta t Sig.
1 (Constant) 2.514 125 20.088 .000
RATA_X4 =217 053 -.377 -4.089 .000
Z 280 .038 1.174 7.663 .000
X4 7 -8.086E-02 16 -.748 - —4.809 .000
a. Dependent Variable: RATA_Y '
Uji Multikolinieritas
Coaefficients?
Collinoarity Statistics
Modei Tolerance VIF
1 RATA_X4 .923 1.084
i 334 2993
X4 Z 337 2.963
a. Dependent Variable: RATA_Y
Coefficient Correlations?
Model X4 Z RATA X4 z 1
1 Correlations X4 Z 1.000 -059 -.799
RATA_X4 -.059 1.000 =116
Z -.799 ~ 116 1,000
Covariances X4 Z 2. T13ED4 | -5.165E05 | 4.987E-04
RATA_X4 |-5.165E-05 | 2.804E-03 | -2.325E-04
Z -4.987E-04 | -2.325E-04 | 1.434E-03
a. Dependent Variable: RATA_Y
Uji Heteroskedastisitas
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Residuals Statistics?

T Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 2.8394 4.1164 3.3983 2632 36
Residual -.2942 ..3324 | 1.801E-15 4524 1 - 36
Std. Predicted Value 2124 2.7268 000 : 1.000 36
Std. Residual .1.846 . 2.086 000 956 36

a. Dependent Variable: RATA_Y

Charts

Scatterplot
Depéndent Variable: RATA Y
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